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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  1) Konsep karakter menurut H{a>fiz} 

H{asan al-Mas’udi dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q. 2) Nilai-nilai karakter dalam 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada 

Satuan Pendidikan Formal. 3) Relevansi antara konsep karakter menurut H{a>fiz} 

H{asan al-Mas’udi dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dengan Permendikbud No. 20 

Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan 

Formal. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui teknik studi dokumenter. Studi dokumenter 

diterapkan pada sumber data primer yakni kitab Taysi>r al-Khalla>q karya H{a>fiz} 

H{asan Al-Mas’udi, naskah Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter dan buku yang menjabarkan nilai-nilai karakter yang 

disebutkan dalam pasal 2 ayat 1 Permendikbud ini untuk mengetahui konsep 

karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dan nilai-nilai karakter dalam 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018. Yang kedua diterapkan pada sumber data 

sekunder yakni buku cetak, e-book, artikel jurnal, dan sumber referensi lain yang 

tersedia di internet yang memuat seputar pembahasan yang mendukung variabel 

utama penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis historis dan 

analisis tipologi. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1) Konsep karakter/akhlak yang dijelaskan 

Hafiz} H{asan al-Mas’udi yaitu berupa 31 nilai karakter/akhlak yang secara garis 

besar terkelompokkan menjadi lima kategori, yakni akhlak terhadap Allah SWT, 

akhlak terhadap orang sekitar, sifat terpuji, dan sifat tercela. 2) Nilai-nilai karakter 

dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

pada Satuan Pendidikan Formal terdiri dari 18 nilai karakter yakni religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan dan nasionalisme, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  

Kata Kunci: Konsep Karakter, Relevansi, H{a>fiz} H{asan Al-Mas’udi, Taysi>r al-
Khalla>q, Permendikbud No. 20 Tahun 2018. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out:  1) The concept of character according to H{a>fiz} 

H{asan al-Mas'udi in the book Taysi>r al-Khalla>q. 2) Character values in 

Permendikbud No. 20 of 2018 concerning Strengthening Character Education in 

Formal Education Units. 3) The relevance between the concept of character 

according to H{a>fiz} H{asan al-Mas'udi in the book Taysi>r al-Khalla>q with 

Permendikbud No. 20 of 2018 concerning Strengthening Character Education in 

Formal Education Units. 

The research method used is library research with a qualitative approach. Data is 

obtained through documentary study techniques. Documentary studies are applied 

to primary data sources, namely the book Taysi>r al-Khalla>q by H{a>fiz} H{asan Al-

Mas'udi, the text of Permendikbud No. 20 of 2018 concerning Strengthening 

Character Education and books that describe the character values mentioned in 

article 2 paragraph 1 of this Permendikbud to find out the concept of character in 

the book Taysi>r al-Khalla>q and character values in Permendikbud No. 20 of 2018. 

The second is applied to secondary data sources, namely printed books, e-books, 

journal articles, and other reference sources available on the internet that contain 

discussions that support the main research variables. The collected data were 

analyzed using historical analysis and typology analysis techniques. 

The results of this study state that: 1) The concept of character / morality explained 

by Hafiz} H{asan al-Mas'udi is in the form of 31 character/character values which 

are broadly grouped into five categories, namely morals towards Allah SWT, 

morals towards people around, praiseworthy traits, and despicable traits. 2) The 

character values in Permendikbud No. 20/2018 on Strengthening Character 

Education in Formal Education Units consist of 18 character values, namely 

religion, honesty, tolerance, discipline, hard work, creativity, independence, 

democracy, curiosity, national spirit and nationalism, communicative, peace-

loving, fond of reading, environmental care, social care, and responsibility. 

Keywords: Character Concept, Relevance, H{a>fiz} H{asan Al-Mas'udi, Taysi>r al-

Khalla>q, Permendikbud No. 20 of 2018. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara-negara di seluruh dunia berlomba-lomba untuk menduduki posisi 

sebagai negara maju. Setiap negara berupaya memberdayakan segala potensi 

yang dimilikinya dengan memupuk generasi menjadi pengelola ulung di 

berbagai sektor kehidupan. Pendidikan merupakan sarana utama untuk 

pembentukan generasi berilmu pengetahuan dan inovatif. Tak heran jika setiap 

negara berlomba-lomba memajukan pendidikannya untuk menghasilkan 

generasi yang berilmu pengetahuan dan mahir teknologi terutama dalam 

menghadapi era globalisasi. Namun faktanya, suatu bangsa membutuhkan 

generasi-generasi yang berkarakter positif. Generasi berilmu pengetahuan 

tanpa dibekali dengan kepribadian yang baik, tidak akan mampu memajukan 

negara dan menjadikannya bermartabat.1 

Karakter berperan penting dalam menentukan kemajuan peradaban suatu 

bangsa atau negara. Di Indonesia, pendidikan karakter telah dirancang dalam 

Permendikbud. Hanya saja realitas di negara kita yang menunjukkan 

banyaknya tindak asusila, menjadi tanda krisisnya karakter bangsa. Rupanya 

implementasi pendidikan karakter yang terjadi dalam proses belajar generasi 

bangsa masih belum optimal. Pantas bagi negara Indonesia masih menyandang 

 
1 Normawati dan Hasriana, “Pentingnya Pembentukan Karakter dalam Rangka Pendidikan Menuju 

Perbaikan Bangsa,” IQRA: Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman, Vol. 13, No. 2 (2018), h. 43. 
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status negara berkembang hingga kini. Karena masih banyak tindakan non 

berperikemanusiaan yang dilakukan warga sipil hingga aparat negara.  

Krisis karakter bangsa terus menjadi problem yang butuh pemecahan, 

terutama karena arus globalisasi yang memberi pengaruh besar pada pola 

kehidupan. Interaksi antar individu tidak hanya berlangsung dengan tatap 

muka, namun juga di dunia maya. Lembaga pendidikan dan guru sebagai 

fasilitator dalam pembentukan karakter peserta didik memiliki lebih banyak 

“PR” karena harus mengupayakan pembentukan karakter positif pada peserta 

didik baik ketika mereka berinteraksi secara langsung maupun interaksi di 

dunia maya.  

Pendidikan karakter sejatinya sudah berlangsung kian lama dalam sejarah 

peradaban umat manusia. Sebelum ada lembaga pendidikan di seluruh dunia, 

telah berlangsung pendidikan karakter dalam lingkungan keluarga. Setiap 

orang tua dengan berbagai cara yang dimiliki berusaha mendidik anak menjadi 

pribadi yang baik sesuai norma-norma yang berlaku dalam budaya masing-

masing.2 

Dalam al-Qur’an surat Luqman ayat 13, Allah SWT menceritakan kisah 

Luqman yang mendidik putranya sebagai berikut: 

رْكَ لَظلُْمٌ عَظِيْمٌ   وَاِذْ قاَلَ لقُْمٰنُ لِِبنِْه وَهُوَ يعَِظهُ يٰ بُنَََّ لَِ تُشْركِْ بِِللِّٰٰۗ اِنَّ الشِٰ
(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, 

“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.”3 

 

 
2 Achmad Dahlan Muchtar dan Aisyah Suryani, “Pendidikan Karakter Menurut Kemendikbud 

(Telaah Pemikiran atas Kemendikbud”, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 2 (2019), h. 52. 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Jabal Raud}ah al-Jannah, 2010), 

h. 412. 
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Ayat tersebut menjelaskan pendidikan karakter yang terjadi di lingkungan 

keluarga. Orang tualah yang pertama kali mengarahkan anak menuju identitas 

religiusnya yang nanti mengakar sebagai bagian dari karakternya. Hal ini 

menunjukkan bahwa seseorang sebelum mengalami pendidikan karakter di 

sekolah, sudah mengalami pendidikan karakter dalam lingkungan keluarganya. 

Lantas seperti apakah karakter positif yang perlu ditanamkan pada generasi 

bangsa. 

Di Indonesia, landasan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sudah 

ditetapkan dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018. Pasal 2 ayat 1 Undang-

Undang ini menyebutkan 18 nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam PPK, 

yakni nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai karakter ini kemudian diintegrasikan 

dalam kurikulum yang diterapkan oleh seluruh lembaga pendidikan formal di 

Indonesia. 

Pembahasan karakter sebenarnya sangat luas. Banyak intelektual yang 

membahas persoalan karakter dalam karya-karya mereka. Dunia Barat yang 

mulanya disadarkan akan pentingnya pendidikan karakter oleh Thomas 

Lickona melalui karyanya yang berjudul The Return of Character Education 

sekitar tahun 1900-an.4 Meskipun sebenarnya Islam mengenalkan lebih dulu 

 
4 Harjo Susmoro, The Spearhead of Sea Power, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2019), h. 308. 
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pendidikan karakter dengan istilah yang belum dikukuhkan seperti sekarang. 

Seperti dijelaskan dalam hadits: 

اَ بعُِثْتُ لِِتَُِٰمَ صَالِحَ الَِْخْلََقِ   إِنََّّ
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.”5 

 

Rasulullah diutus dengan mengemban misi menyempurnakan akhlak 

umatnya. Istilah akhlak di sini hampir sama dengan karakter dalam 

pengaplikasiannya, namun maknanya lebih mendalam dibanding karakter. 

Dari sinilah kita tahu bahwa akhlak dan karakter sudah dikenalkan oleh Islam 

jauh sebelum ramai di dunia Barat. Karena itu banyak karya intelektual Muslim 

yang membahas akhlak di dalamnya.  

Hingga kini buku atau lebih sering disebut kitab yang bermuatan 

pembahasan akhlak masih digunakan sebagai sumber belajar di lembaga-

lembaga pendidikan non formal seperti pesantren untuk menunjang pendidikan 

karakter peserta didik. Hal ini kemudian menimbulkan dilema apakah karakter 

yang diajarkan dari kitab-kitab tersebut sesuai dengan standar pendidikan 

karakter nasional. Mengingat setiap peserta didik berhak mengenyam minimal 

pendidikan karakter yang sama.  

Dilema ini mendorong peneliti untuk menelaah salah satu pemikiran tokoh 

Muslim yang menuangkan pemikirannya tentang nilai-nilai akhlak dalam 

kitabnya yang berjudul Taysi>r al-Khalla>q. Beliau adalah H{a>fiz} H{asan al-

Mas’udi, ilmuan sejarah dan geografi yang lahir di kota Baghdad tahun 283 

H/895 M serta meninggal di Fustat, Mesir pada tahun 345 H/956 M.6 Kitab 

 
5 HR. Bukhari-8595 dalam https://hadits.in/ diakses pada 7 Februari 2023.  
6 https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Mas%27udi diakses pada 15 November 2022. 

https://hadits.in/
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Mas%27udi
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Taysi>r al-Khalla>q merupakan karya yang beliau tulis untuk para pelajar tahun 

pertama al-Azhar yang berisi himpunan akhlak untuk menghiasi diri dengan 

kebaikan dan mengosongkannya dari keburukan.7 

Berdasarkan tinjauan problematika tersebut, peneliti tergerak untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Konsep Karakter 

Perspektif H{a>fiz} H{asan Al-Mas’udi dalam Kitab Taysi>r al-Khalla>q dan 

Relevansinya dengan Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah dilakukan observasi terhadap latar belakang masalah, peneliti 

mampu menemukan beberapa masalah seperti: 

1. Kualitas karakter merupakan unsur penting untuk memajukan peradaban 

suatu bangsa, namun di Indonesia masih banyak tindak asusila yang 

menunjukkan krisis karakter bangsa. 

2. Pendidikan karakter merupakan solusi untuk meningkatkan kualitas 

karakter bangsa, namun implementasi pendidikan karakter yang terjadi 

dalam proses belajar generasi bangsa masih belum optimal. 

3. Perkembangan peradaban bangsa Indonesia termasuk lambat karena 

pendidikan karakter di Indonesia masih belum optimal. 

4. Globalisasi membawa problem pada pendidikan karakter, karena 

pembentukan karakter diharapkan terjadi dalam interaksi langsung dan 

dunia maya. 

 
7 H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q fi> ‘Ilmi al-Akhlaq, (Surabaya: al-Hidayah, tth), h. 2. 
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5. Banyak kitab yang membahas akhlak sejak dulu sehingga timbul dilema 

terkait kesesuaian karakter yang diajarkan dari kitab-kitab tersebut dengan 

standar pendidikan karakter nasional. 

6. Konsep karakter dalam perspektif H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi dalam kitab 

Taysi>r al-Khalla>q dan Permendikbud No. 20 Tahun 2018. 

7. Relevansi konsep karakter perspektif H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi dalam kitab 

Taysi>r al-Khalla>q dengan Permendikbud No. 20 Tahun 2018. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar tidak terjadi perluasan pembahasan hingga keluar dari judul yang 

diteliti, maka perlu dibuat pembatasan masalah untuk penelitian ini. Dengan 

mempertimbangkan identifikasi masalah yang sudah disebutkan, peneliti 

memberi batasan penelitian pada dua aspek yaitu pertama, analisis konsep 

karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q karya H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi dan 

nilai-nilai karakter dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Kedua, tentang relevansi 

konsep karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q karya H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi 

dengan Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan berlandaskan pada latar belakang masalah yang ditemukan 

peneliti, maka penulis mengangkat beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsep karakter menurut H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi dalam 

kitab Taysi>r al-Khalla>q? 
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2. Bagaimanakah nilai-nilai karakter dalam Permendikbud No. 20 Tahun 

2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan 

Formal? 

3. Bagaimanakah relevansi antara konsep karakter menurut H{a>fiz} H{asan al-

Mas’udi dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dengan Permendikbud No. 20 

Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan 

Pendidikan Formal? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun, maka peneliti menetapkan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep karakter menurut H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi dalam 

kitab Taysi>r al-Khalla>q. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter dalam Permendikbud No. 20 Tahun 

2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan 

Formal. 

3. Untuk menganalisis relevansi antara konsep karakter menurut H{a>fiz} H{asan 

al-Mas’udi dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dengan Permendikbud No. 20 

Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan 

Pendidikan Formal. 

F. Manfaat Penelitian 

Mengacu pada problematika yang ada, maka penelitian ini berfokus untuk 

menjawab berbagai persoalan di tengah-tengah masyarakat, sehingga 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan bisa memberi 

sumbangsih pemikiran terkait konsep karakter dalam dunia pendidikan 

Islam dan pendidikan pada umumnya terutama dalam menemukan sudut 

pandang baru untuk memajukan pendidikan karakter.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai pra-syarat dalam menuntaskan studi pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

b. Memperdalam pengetahuan peneliti seputar konsep karakter sehingga 

menjadi bekal di masa depan ketika peneliti terjun mengabdi di dunia 

pendidikan. 

c. Memotivasi peserta didik dan guru untuk mengembangkan karakter 

sesuai ajaran agama Islam yang tertuang dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q 

sehingga dapat terbentuk generasi Muslim yang berkompetensi dan 

berkarakter Islami. 

d. Menjadi referensi dan perbandingan untuk penelitian lain yang relevan 

guna memajukan pendidikan. 

G. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui kebaruan dari penelitian yang diangkat peneliti, maka 

perlu untuk menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang bertema sama 

sebagai berikut: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

1. Tahun 2016 te lrdapat pelnellitian delngan judul “Konse lp Pelndidikan Akhlaq 

dalam Kitab Taysi>r al-Khalla>q Karya H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi” yang ditelliti 

olelh Muhammad Taslim. Hasil pe lnellitian melmaparkan bahwa konse lp 

pelndidikan akhlak yang te lrkandung pada kitab Taysi>r al-Khalla>q melliputi 

aspelk akhlak te lrhadap Allah, tata krama guru se lrta pelselrta didik, akhlak 

bagi diri se lndiri selrta orang lain, tata krama se lhari-hari, selrta akhlak baik 

dan buruk. Pe lnjellasan melngelnai pelndidikan akhlak yang te lrtelra dalam 

kitab ini melmiliki rellelvansi delngan kontelks kelkinian yakni pe lndidikan 

yang belrtujuan untuk melmbimbing pelrilaku batin dan lahir manusia pada 

arah yang diharapkan. Hal ini selsuai muatan dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q. 

Sellain itu kitab Taysi>r al-Khalla>q bisa melnjadi alte lrnatif solusi untuk 

melmbelnahi akhlak dalam be lrmacam-macam bidang, te lrutama dalam 

melnghadapi kelhidupan di masa se lkarang. Kritik pelnelliti telrhadap kitab 

Taysi>r al-Khalla>q yaitu kitab ini bagus untuk pe lmbellajar akhlak pelmula 

karelna melmbahas pelndidikan akhlak tahap awal, selrta gaya pelnulisan yang 

dipaparkan olelh pelnulis mudah dicelrna dan dipahami. Namun masih 

kurang me lmbahas selcara deltail, selrta tidak ada kisah gambaran akhlak 

yang dijellaskan.8 

2. Di tahun 2016 juga te lrdapat pelnellitian delngan judul “Studi Analisis Nilai-

Nilai Pelndidikan Akhlak dalam Kitab Taysi>r al-Khalla>q Karya Syaikh 

Khafidh Hasan al-Mas’udi dan Re llelvelnsi Pelmikiran Khafidh Hasan al-

 
8 Muhammad Taslim, Skripsi: Konsep Pendidikan Akhlaq dalam Kitab Taisirul Khalaq Karya H{a>fiz} 
H{asan al-Mas’udi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2016), h. 84-85. 
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Mas’udi delngan Pelndidikan Akhlaq Kontelmporelr” ole lh Rizka Tri 

Mulyaning Tiyas. Pelmbahasan pelnellitian ini melmuat nilai-nilai pelndidikan 

akhlak yang telrmuat pada kitab Taysi>r al-Khalla>q sangat bagus, hanya saja 

tidak me lnyelrtakan pelnjellasan telntang akhlak bagi pe lnghafal al-Qur’an 

selrta akhlak manusia de lngan alam selkitarnya. Telori pelndidikan akhlak 

yang dike lmukakan olelh H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi sangat rellelvan delngan 

konselp pelndidikan akhlak konte lmporelr, selbab keldua pelrspelktif melmiliki 

harapan selnada yakni untuk melmbuahkan gelnelrasi Muslim yang 

melmpunyai kelpribadian telrpuji dan mulia. Se llain itu dalam kurikulum 

2013 sellain aspelk kognitif, juga me lncantumkan aspelk spiritual dan afelktif. 

Hal ini melnunjukkan rellelvansi pelndidikan akhlak dalam kitab Taysi>r al-

Khalla>q delngan pellaksanaan kurikulum 2013 di le lmbaga pelndidikan.9 

3. Tahun 2018 te lrdapat pelnellitian yang be lrjudul “Analisis Nilai-Nilai 

Pelndidikan Akhlak Dalam Kitab Taysi>r al-Khalla>q karya Syaikh H{a>fiz} 

H{asan al-Mas’udi” olelh Muhammad Bahroni. Pe lnellitian ini melnjellaskan 

bahwa nilai-nilai pelndidikan akhlak yang te lrcantum pada kitab Taysi>r al-

Khalla>q sangat melnarik karelna melngulas nilai-nilai akhlak yang bisa 

melngkadelrisasi gelnelrasi muda selkarang untuk melnjadi gelnelrasi intellelktual 

yang me lmiliki pelrangai dan pelrbuatan baik yang me lncelrminkan akhlak 

yang dimiliki nabi Muhammad SAW. Sayangnya kitab Taysi>r al-Khalla>q 

tidak me lmbahas akhlak bagi pelnghafal al-Qur’an se lrta akhlak manusia 

 
9 Riska Tri Mulyaning Tiyas, Skripsi: Studi Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab 

Taisirul Khallaq Karya Syaikh Khafidh Hasan al-Mas’udi dengan Pendidikan Akhlak Kontemporer, 

(Kudus: STAIN Kudus, 2016), h. 98. 
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delngan alam se lkitar. Keltelrkaitan hasil pe lmikiran H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi 

pada kitab ini de lngan pelndidikan akhlak konte lmporelr yaitu melmiliki 

kelsamaan tujuan yakni me lnciptakan kelpribadian baik dan mulia bagi 

gelnelrasi Muslim, selrta nilai-nilai pelndidikan akhlak yang te lrkandung pada 

kitab Taysi>r al-Khalla>q fii Ilmil Akhlaq bisa dijadikan relfelrelnsi pelndidikan 

akhlak kontelmporelr.10 

4. Di tahun yang sama juga te lrdapat pelnellitian be lrjudul “Nilai-Nilai 

Pelndidikan Akhlak Dalam Kitab Taysirul Khalaq Dalam Melnyikapi 

Bullying di Kalangan Pellajar” olelh Jajang Supriatna. Pe lnellitian ini 

melnguraikan 7 macam nilai pelndidikan akhlak pada kitab Taysirul Khallaq 

yang me lmiliki keltelrkaitan delngan kasus bullying yang te lrjadi di selkolah 

yakni tata krama yang harus dipe lnuhi pelselrta didik, adab pe lrgaulan, 

pelrsaudaraan, ke lrukunan, pelnggunjingan dan ghibah. sombong/takabur, 

selrta zalim/aniaya. Tujuh akhlak te lrselbut jika dinafikan maka be lsar 

kelmungkinan timbul kasus bullying di antara pelselrta didik.11 

5. Tahun 2020 te lrdapat pelnellitian delngan judul “Konse lp Pelndidikan Akhlak 

Melnurut Syelh Hafidh Hasan al-Mas’udi dalam Kitab Taisirul Khallaq” 

olelh Mubarikatun Najah. Pe lnellitian olelh Mubarikatun Najah ini 

melnyimpulkan bahwa konse lp pelndidikan akhlak yang disusun olelh H{a>fiz} 

H{asan al-Mas’udi melliputi pelngajaran nilai-nilai akhlak se lputar pelrilaku 

 
10 Muhammad Bahroni, “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisirul Khallaq Karya 

Syaikh Khafidh Hasan Al-Mas’udi”, Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 8, 

No. 3 (2018), h. 353. 
11 Jajang Supriatna, Skripsi: Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taysirul Khalaq dalam 

Menyikapi Bulliying di Kalangan Pelajar, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), h. 63. 
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pada rutinitas selhari-hari selrta melmuat pelmbellajaran sikap se lmelstinya bagi 

seltiap Muslim dalam hubungannya de lngan Allah SWT, hubungannya 

delngan kelluarga, hubungannya delngan kelluarga, hubungannya de lngan 

guru, hubungannya delngan masyarakat, dan alam selkitarnya. Se ldangkan 

rellelvansi konselp pelndidikan akhlak pada kitab Taisirul Khallaq delngan 

situasi zaman mode lrn yakni bisa me lnjadi jalan kelluar pelmbelnahan akhlak 

yang te lpat pada belrbagai aspe lk, telrutama untuk me lnghadapi zaman 

modelrn. Akhlak helndaknya ditanamkan se ljak dini selhingga bisa 

melmbelntuk individu yang be lrtaqwa seljak dini dan mampu me lnjalani 

kelhidupan delngan tantangan moral. Orang yang be llajar kitab Taysi>rul 

Khalaq dan melngamalkannya di kelhidupan selhari-hari akan 

melnumbuhkan kelharmonisan dan keldamaian antara tiga aspe lk yaitu 

H}ablum Minallah, H}ablum Minan Nas, dan H}ablum Minal ‘Alam yang 

belrjalan saling belrkelsinambungan.12 

6. Di tahun 2020 juga te lrdapat pelnellitian yang belrjudul “Konselp Pelndidikan 

Akhlak Melnurut Syelikh H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi dalam Kitab Taisirul 

Khalaq fi Ilmi Akhlak dan Rellelvansinya delngan Tujuan Pe lndidikan Islam” 

olelh Siti Nur Hasanah. Pe lnellitian ini me lnjellaskan konse lp pelndidikan 

akhlak pada kitab Taysi>rul Khalaq melliputi akhlak te lrhadap Allah, 

telrhadap diri selndiri, murid dan guru, kelpada selsama manusia, akhlak baik 

selrta buruk. Adapun rellelvansi konselp pelndidikan akhlak me lnurut Syelikh 

 
12 Mubarikatun Najah, Skripsi: Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Hafidh Hasan al-Mas’udi 

dalam Kitab Taisirul Khalaq, (Jepara: Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, 2020), h. 85-86. 
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H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi delngan tujuan pelndidikan Islam te lrdapat dalam 

aspelk tujuan pe lndidikan jasmani, ruhani, akal, se lrta sosial. Dalam aspelk 

tujuan pelndidikan jasmani rellelvansinya yaitu dalam hal ke lselharian, yakni 

tata krama yang dije llaskan dalam kitab Taysi>rul Khalaq tidak hanya 

melndidik soal pe lrilaku saja, namun me lngarahkan pada ke lhidupan yang 

selhat selcara tidak langsung. Kelsamaan selgi tujuan pelndidikan ruhani, kitab 

Taysi>rul Khalaq melmuat akhlak manusia telrhadap Allah SWT yakni aspe lk 

keltaqwaan yang se lsuai delngan tujuan pe lndidikan ruhani yaitu me lnelrima 

kelselluruhan kandungan ayat al-Qur’an, melningkatnya jiwa ke lseltiaan 

selmata-mata kelpada Allah SWT, se lrta melnjalankan kelselluruhan nilai 

moral Islam selsuai ajaran Nabi Muhammad SAW. Pe lrsamaan dalam aspelk 

tujuan pelndidikan akal yaitu adanya pe lnjellasan akhlak baik dan buruk yang 

melngajarkan kita be lrpikir selcara tidak langsung. Kelsamaan dalam aspe lk 

tujuan pelndidikan sosial yakni adanya pe lnjellasan selkitar akhlak manusia 

telrhadap selsamanya.13 

7. Tahun 2022, te lrdapat pelnellitian belrjudul “Eltika Guru dan Siswa untuk 

Melmbangun Hubungan Inte lrpelrsonal dalam Pelndidikan (Te llaah Kitab 

Taisirul Khalaq)” olelh Ahmad Shole lh. Pelnellitian ini me lnjellaskan bahwa 

eltika guru ke ltika belrintelraksi saat prosels pelndidikan dalam kitab Taysi>rul 

Khallaq di antaranya me lmpelrlihatkan sikap yang me lncelrminkan 

keltaqwaan, kelramahan, kelsabaran, kelwibawaan, kasih sayang, dan 

 
13 Siti Nur Hasanah, Skripsi: Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Syeikh H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi 

dalam Kitab Taisirul Khalaq fi Ilmi Akhlak dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020), h. 73-75. 
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melmbelri bimbingan dan nase lhat melnuju kelbaikan tanpa adanya paksaan 

pada pelselrta didik. Adapun e ltika pelselrta didik untuk me lmbangun 

hubungan intelrpelrsonal harmonis telrkualifikasi melnjadi tiga kate lgori yakni 

eltika pelselrta didik te lrhadap guru, e ltika pelselrta didik te lrhadap telman 

selbaya, dan eltika pelselrta didik te lrhadap diri selndiri.14 

Dari pelnellitian-pelnellitian telrdahulu yang belrtelma selnada delngan yang saat 

ini ditelliti, sudah ada pe lnellitian-pelnellitian yang me lmbahas te lntang konselp 

akhlak dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q. Yang melmbeldakan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian-pelnellitian yang sudah ada yaitu pe lnelliti melmbahas konselp karaktelr 

dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dan melngaitkannya delngan Pelrmelndikbud No. 

20 Tahun 2018 te lntang Pelnguatan Pelndidikan Karakte lr pada Satuan 

Pelndidikan Formal. Se lhingga masih bellum ada pelnellitian yang sama se lpelrti 

pelnellitian ini. 

H. Definisi Operasional 

1. Konselp 

Kaplan me lngatakan bahwa konse lp adalah selbuah belntuk. Babbiel 

melngungkapkan pelngelrtian konse lp yang lelbih luas yaitu konselp 

melrupakan citra me lntal yang digunakan se lbagai alat untuk me lmadukan 

pelngamatan dan pe lngalaman yang me lmpunyai kelsamaan. Selnada delngan 

pelngelrtian yang diungkapkan Babbie l, Turnelr melnyatakan bahwa konse lp 

melrupakan unsur-unsur abstrak yang me lnunjukkan pelngellompokan 

 
14 Ahmad Sholeh, “Etika Guru dan Siswa untuk Membangun Hubungan Interpersonal dalam 

Pendidikan (Telaah Kitab Taisirul Khaaq)”, Jurnal Pendidikan: Riset dan Konseptual, Vol. 6, No. 

2 (2022),  h. 292. 
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felnomelna dalam suatu bidang studi telrtelntu. Kelmp me lnjellaskan bahwa 

konselp melrupakan pelnamaan telrhadap belrbagai fakta, be lnda, atau 

pelristiwa yang me lmiliki ciri yang sama. Konse lp telrbagi me lnjadi konselp 

konkrit dan konselp abstrak. Konselp konkrit adalah nama yang diambil dari 

obselrvasi telrhadap belnda, seldangkan konselp abstrak diambil dari hasil 

obselrvasi telrhadap rangkaian pe lristiwa yang belrkaitan dan me lnunjukkan 

ciri-ciri yang sama.15 

2. Karaktelr  

Karaktelr belrasal dari bahasa Latin kharaktelr, kharasse lin, kharax yang 

artinya me lmbuat tajam, me lmbuat dalam. Arti karakte lr dalam Kamus 

Popule lr Bahasa Indonelsia adalah watak, tabiat, pe lmbawaan, kelbiasaan. 

Adapun selcara telrminologi belrarti selkumpulan tata nilai yang telrtanam 

atau te lrintelrnalisasi dalam jiwa se lselorang yang melmbeldakannya delngan 

orang lain se lrta melnjadi dasar dan panduan bagi pe lmikiran, sikap, dan 

pelrilakunya.16 Melnurut Sukatin dan al-Faruq karakte lr adalah nilai dasar 

yang me lmbangun pribadi selselorang yang te lrbelntuk baik karelna pelngaruh 

helrelditas atau lingkungan, me lmbeldakannya dari orang lain, se lrta 

diwujudkan dalam sikap dan pe lrilaku di kelhidupan selhari-hari.17 

3. Pelrspelktif 

Belrdasarkan Kamus Belsar Bahasa Indone lsia, pelrspelktif melmiliki dua 

arti. Pelngelrtian yang pelrtama yaitu pelrspelktif melrupakan cara me llukiskan 

 
15 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT Intima, 

2007), h. 12. 
16 Ibid., h. 12. 
17 Sukatin dan M. Shoffa Saifillah al-Faruq, Pendidikan Karakter, (Sleman: Deepublish, 2021), 8. 
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suatu belnda pada pelrmukaan yang melndatar selpelrti yang te lrlihat olelh mata 

delngan tiga dime lnsi yakni panjang, le lbar, dan tinggi. Arti pe lrspelktif yang 

keldua yaitu sudut pandang atau pandangan.18 Pelrspelktif yang dimaksud 

dalam pelnellitian ini adalah pe lrspelktif delngan arti yang keldua.  

4. Kitab  

Kitab adalah istilah yang dipakai untuk me lnyelbutkan karya tulis 

bidang kelagamaan yang ditulis de lngan huruf Arab. Pe lnggunaan istilah 

kitab me lmbeldakannya delngan belntuk tulisan lain yang me lnggunakan 

tulisan sellain Arab atau diselbut buku.  

Di Indonelsia, karya tulis selmacam ini selring dise lbut delngan istilah 

kitab kuning. Me lnurut A. Qadri Azizi istilah ini muncul saat sarjana 

Bellanda Martin Van Bruine lsseln melnulis buku “Kitab Kuning, Pelsantreln 

dan Tharelkat”.19 

5. Rellelvansi 

Delfinisi rellelvansi selcara umum adalah ke lcocokan. Dalam Kamus 

Belsar Bahasa Indone lsia rellelvansi diartikan selbagai hubungan, kaitan.20 

Rellelvansi artinya jika ada dua hal yang me lmiliki hubungan atau keltelrkaitan 

dan kelsamaan baik dari sisi konse lp maupun dampak se lcara kontelkstual.21 

Maka yang dimaksud rellelvansi dalam pelnellitian ini adalah adanya 

 
18 Corry Enny Setyawati, Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dalam Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah, (Pasaman Barat: CV. Azka Pustaka, 2021), h. 35. 
19 Sofyan, Eksistensi Keilmuan Kitab Kuning di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, (Surabaya: 

Global Aksara Pres, 2021), h. 24-25. 
20 Eti Setiawati dan Heni Dwi Arista, Piranti Pemahaman Komunikasi dalam Wacana Interaksional 

(Kajian Pragmatik), (Malang: UB Press, 2018), h. 49. 
21 Sapiyah, Konsep Karakter Rendah Hati Perspektif Hadits Nabi (Analisis Relevansi Terhadap 

Kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal Howard Gardner, (Bogor: Guepedia, 2021), h. 21. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

hubungan antara dua variabe ll yakni konselp karaktelr melnurut H{a>fiz} H{asan 

al-Mas’udi dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q delngan konse lp karaktelr dalam 

Pelrmelndikbud No. 20 Tahun 2018 te lntang Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr 

pada Satuan Pe lndidikan Formal.  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika skripsi hasil pe lnellitian kelpustakaan ini dapat dije llaskan 

selbagai belrikut: 

Bab satu me lmuat pelndahuluan yang me lncakup: latar be llakang masalah, 

idelntifikasi masalah, pelmbatasan masalah, rumusan masalah, tujuan pe lnellitian, 

manfaat pelnellitian, pelnellitian telrdahulu, delfinisi opelrasional, dan siste lmatika 

pelmbahasan. 

Bab dua me lrupakan kajian te lori yang melliputi tinjauan te lntang konselp 

karaktelr, konselp karaktelr dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q, konselp pelndidikan 

karaktelr, Seljarah Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan, konse lp karaktelr 

dalam Pelrmelndikbud No. 20 Tahun 2018 dan Pelrmelndikbud. Tinjauan 

karaktelr te lrdiri dari delfinisi karakte lr, unsur-unsur karaktelr, faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi karakte lr. Tinjauan konse lp pelndidikan karakte lr telrdiri dari 

delfinisi pelndidikan karaktelr, pilar-pilar pelndidikan karakte lr, urgelnsi 

pelndidikan karakte lr, dan pelrbeldaan karakte lr, akhlak, moral dan eltika. Tinjauan 

Pelrmelndikbud te lrdiri dari seljarah Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan 

selrta Pelrmelndikbud No. 20 Tahun 2018. 

Bab tiga belrisi meltodel pelnellitian melliputi pelndelkatan dan je lnis pelnellitian, 

sumbelr dan jelnis data, telknik pelngumpulan data, dan te lknik analisis data. 
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Bab elmpat adalah hasil pelnellitian melliputi pelmbahasan te lntang biografi 

H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi, konselp karaktelr melnurut H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi 

dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q, nilai-nilai karaktelr dalam Pelrmelndikbud No. 20 

Tahun 2018 te lntang Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr pada Satuan Pe lndidikan 

Formal, dan rellelvansi konselp karaktelr melnurut H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi dalam 

kitab Taysi>r al-Khalla>q delngan Pelrmelndikbud No. 20 Tahun 2018 te lntang 

Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr pada Satuan Pelndidikan Formal. 

Bab lima adalah pelnutup yang telrdiri dari kelsimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Karakter 

1. Definisi Karakter 

Selcara eltimologi dalam KBBI karakte lr belrarti sifat-sifat keljiwaan, 

akhlak, atau budi pe lkelrti yang me lmbeldakan selselorang dari orang lain, 

tabiat, watak. Kata karakte lr belrasal dari bahasa Yunani karasso yang 

belrmakna celtak biru, format dasar, atau sidik.22 Dalam pelndapat lain 

dikatakan karakte lr belrasal dari bahasa Yunani charasselin yang belrmakna 

barang atau alat untuk me lnggorels, yang kini dike lnal delngan stelmpell atau 

cap. Selhingga karaktelr atau se lbutan lainnya watak me lrupakan cap atau 

stelmpell, sifat-sifat yang mellelkat pada selselorang. Watak se lselorang bisa 

belrubah melskipun melrupakan unsur bawaan yang me lmbeldakan selselorang 

delngan orang lain. 

Para ahli me lngungkapkan delfinisi yang belrbelda-belda telrhadap istilah 

karaktelr. Selbellum intellelktual Barat me lngelnalkan pelntingnya karaktelr, 

intellelktual-intellelktual Muslim sudah me lmbahas te lntang karaktelr. 

Melnurut al-Ghazali dalam kitab Ih}ya’ ‘Ulumuddin yang dikutip Abi Imam 

Tohidi, karakte lr adalah sifat yang te lrtanam dalam jiwa yang 

melnumbuhkan pelrbuatan atau tindakan delngan mudah tanpa pelrlu 

 
22 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis, 

(Erlangga Group, 2011), h. 17-18. 
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pelrtimbangan.23 Harpan Relski Mulia melngutip dari Ibnu Miskawaih yang 

melngartikan karakte lr atau watak de lngan delfinisi yang me lnggabungkan 

pelndapat bahwa karakte lr didapat dari bawaan (tabi’i) dan latihan atau 

kelbiasaan. Selhingga melnurut Ibnu Miskawaih se ltiap manusia be lrpotelnsi 

melnelrima karaktelr dan sifatnya bisa be lrubah mellalui pelndidikan dan 

pelngajaran.24 

Sutarjo Adisusilo melngutip Darmiyati Zuchdi yang me lngartikan watak 

(karaktelr) selbagai selpelrangkat sifat-sifat yang melrupakan tanda-tanda 

kelbaikan, kelbijakan, dan kelmatangan moral se lselorang. Pe lndidikan watak 

belrtujuan me lngajarkan nilai-nilai yang selcara luas dite lrima selbagai 

landasan pelrilaku baik dan belrtanggung jawab.  

Dikutip dari F.W. Foe lstelr, selorang ilmuan yang pe lrtama kali 

melnceltuskan pelndidikan karakte lr melngungkapkan bahwa karakte lr adalah 

selsuatu yang me lngualifikasi selorang individu. Karakte lr melrupakan 

idelntitas, sifat yang te ltap, yang melngatasi pelngalaman kontinge ln  yang 

sellalu belrubah.25 

Abdul Majid dan Dian Andayani me lngutip Hornby & Parnwe lll, 

melndelfiniskan karaktelr selbagai kualitas moral atau me lntal, kelkuatan 

moral, nama atau relputasi. Dikutip dari Helrmawan Kelrtajaya, melnyatakan 

bahwa karakte lr ialah “ciri khas” yang me llelkat pada be lnda atau individu. 

 
23 Abi Imam Tohidi, “Konsep Pendidikan Karakter Menurut al-Ghazali dalam Kitab Ayyuh al-

Walad”, OASIS: Jurnal Ilmiah Kajian Islam, Vol. 2, No. 1 (2017), h. 19. 
24 Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih”, Jurnal 

Tarbawi: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 15, No. 1 (2019), h. 44. 
25 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 76-77. 
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Ciri khas ini sifatnya “asli” dan me lngakar pada kelpribadian individu atau 

belnda, selrta melrupakan pelndorong selselorang untuk me lnunjukkan 

tindakan, sikap, ujaran, dan relspons selsuatu. 

Karaktelr melrupakan sifat batin manusia yang me lmbelri pelngaruh pada 

pikiran dan pe lrbuatan. Karakte lr adalah pelnelntu sikap se lselorang telrhadap 

lingkungan selkitarnya selbagai belntuk relaksi pada belrbagai felnomelna yang 

muncul baik dalam dirinya se lndiri atau belrsangkutan de lngan orang lain. 

Karaktelr hampir sama de lngan akhlak kare lna kelduanya sama-sama 

kelbiasaan atau tindakan spontan se lselorang yang muncul dalam se ltiap 

keljadian tanpa belrpikir lelbih dulu selbab sudah telrtanam dalam dirinya.26 

Tuhana Taufiq Ardianto me lngutip ungkapan Kurtus, karakte lr 

melrupakan selpelrangkat tingkah laku atau pelrilaku selselorang yang delngan 

tingkah laku itu ia akan dike lnal selbagai pribadi telrtelntu.27 Dikutip dari 

Lorelns Bagus, karaktelr adalah istilah dari ke lselluruhan ciri individu yang 

melmuat pelrilaku, kelbiasaan, kelsukaan, kelbelncian, kelmampuan, 

kelcelndelrungan, potelnsi, nilai-nilai, dan pola-pola pelmikiran. Selnada 

delngan pelndapat Lorelns, Suyanto me lmbelri delfinisi karakte lr selbagai cara 

belrpikir dan be lrpelrilaku yang me lnjadi kelkhasan bagi se ltiap individu 

dalam hidup dan be lkelrja sama, baik di lingkungan ke lluarga, masyarakat, 

bangsa, dan nelgara. Masih dalam lingkup pelngelrtian yang sama, Grielk 

yang dikutip Zubae ldi melndelfinisikan karaktelr selbagai paduan dari se lgala 

 
26 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 11-12. 
27 Tuhana Taufiq Ardianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2020), h . 18. 
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tabiat manusia yang sifatnya te ltap selhingga melnjadi tanda khusus yang 

melmbeldakan selselorang dari orang lain. 

Selcara kohelreln, karaktelr muncul dari hasil pola pikir, olah hati, olah 

rasa dan karsa, se lrta olah raga se lselorang atau selkellompok orang. Kare lna 

itu, karakte lr melngacu pada se lrangkaian sikap, pelrilaku, motivasi, dan 

keltelrampilan. Karakte lr melrupakan nilai-nilai pelrilaku manusia yang 

belrhubungan delngan Tuhan YME l, diri selndiri, se lsama manusia, 

lingkungan, dan ke lbangsaan yang diwujudkan dalam be lntuk pikiran, 

sikap, pelrasaan, pelrkataan, dan pe lrbuatan belrdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.28 

Dirjeln Pelndidikan Agama Islam, Ke lmelntelrian Agama Re lpublik 

Indonelsia melnjellaskan pelngelrtian karaktelr selbagai totalitas ciri-ciri 

pribadi yang mellelkat dan dapat diide lntifikasi pada pelrilaku individu yang 

sifatnya unik, dalam artian khusus ciri-ciri ini melmbeldakan antara satu 

individu de lngan individu lain.29 

Suyadi me lnyatakan bahwa karakte lr adalah nilai-nilai univelrsal 

pelrilaku manusia yang melncakup selluruh aktivitas dalam ke lhidupan, baik 

yang belrhubungan delngan Tuhan, diri selndiri, selsama manusia, dan 

lingkungan yang te lrimplelmelntasi dalam pikiran, sikap, pe lrasaan, 

pelrkataan, dan pe lrbuatan belrdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat. Suyadi me lnyimpulkan bahwa dari 

 
28 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017), h. 28-29. 
29 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  h. 4. 
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belrbagai pelngelrtian karakte lr yang ia kutip, karakte lr idelntik delngan 

kelpribadian, atau dise lbut akhlak dalam Islam.30  

Dari belrbagai pelngelrtian karakte lr yang diungkapkan para ahli, bisa 

dilihat, bahwa ada yang me lngkhususkan karaktelr selbagai tanda kelbaikan 

dan kelmatangan moral selselorang. Selhingga karaktelr hanya me lngacu pada 

sifat-sifat baik selsuai moral yang belrlaku. Namun mayoritas ahli 

melndelfinisikan karaktelr selbagai kelselluruhan sifat, watak, cara be lrpikir, 

pelrasaan, pelrkataan, dan tingkah laku se lselorang se lbagai tanda yang 

melmbeldakannya dari orang lain.  

Pengertian karakter yang dibahas dalam penelitian ini yaitu kategori 

yang kedua, yakni karakter sebagai keseluruhan sifat, watak, cara berpikir, 

perasaan, perkataan, dan tingkah laku seseorang sebagai tanda yang 

membedakannya dari orang lain. Lebih lanjut, karena objek utama 

penelitian adalah salah satu kitab akhlak karangan intelektual Muslim, 

sehingga istilah yang digunakan penulis bukanlah karakter melainkan 

akhlak. Untuk menghubungkan kedua istilah ini agar tidak terjadi 

kerancuan peneliti mengutip pendapat Ahmad Mufid Anwari yang 

mengatakan bahwa karakter dan akhlak sama secara substansial. 

Pemikiran ini didasari dengan pengertian akhlak yang dikutip al-Ghazali 

yakni kondisi yang telrtanam ku lat dalam jiwa se lselorang yang 

melnimbu llkan belrbagai macam pelrbulatan delngan mu ldah tanpa pelrlul 

 
30 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 5-6. 
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pelmikiran dan pe lrtimbangan.31 Dilihat dari pengertian akhlak ini dengan 

pengertian karakter yang telah disebutkan, karakter dan akhlak sama. 

Hanya saja istilah karakter berasal dari Barat, sedangkan akhlak dari Islam. 

Kesamaan substansi karakter dan akhlak ini juga didasari pendapat Nur 

Ainiyah yang mengatakan bahwa keduanya memiliki substansi yang sama. 

Kelsimpu llan ini didasari delngan pelndapat al-Ghazali me lngelnai delfinisi 

akhlak selpelrti yang su ldah dise lbultkan. Ju lga didasari pelndapat Su lwito 

bahwa akhlak kelrap diselbult selbagai ilmu l tingkah laku l yang bisa melmbelri 

pelngeltahulan telntang kelultamaan-kelultamaan jiwa, cara me lmpelrolelhnya, 

dan bagaimana me lmbelrsihkan jiwa yang kotor. Seldangkan karaktelr adalah 

nilai-nilai khas-baik yang te lrpatri dalam diri dan diaplikasikan dalam 

pelrilaku l. Dan selcara kohelreln, karakte lr mu lncull dari hasil olelh pikir, olah 

hati, olah raga, se lrta olah rasa dan karsa se lselorang atau l selkellompok orang. 

Belrdasarkan pelngelrtian akhlak dan karakte lr telrselbu lt, bisa disimpullkan 

bahwa karakte lr dan akhlak me lmiliki su lbstansi makna sama yakni 

melnyangku lt masalah moral manu lsia, pelngeltahulan nilai-nilai baik, yang 

selharulsnya dimiliki se lselorang selrta telrimplelmelntasi dalam pe lrilakul dan 

pelrbulatan melrelka.32 

Dari uraian di atas, maka konsep karakter yang dimaksud dalam 

penelitian ini sama dengan konsep akhlak. Sehingga istilah akhlak yang 

 
31 Ahmad Mufid Anwari, nur a. 
32 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal al-Ulum, Vol. 

13, No. 1 (2013) 
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digunakan H{afiz} H{asan al-Masu’di dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q sama 

dengan istilah karakter yang peneliti maksud.  

2. Macam-macam Karakter 

Karaktelr manulsia sangat be lragam, namu ln selpelrti yang diu lngkapkan 

Kilpatrick dan Lickona se llakul pelnceltuls ultama pelndidikan karaktelr, 

telrdapat karakte lr dasar yang dimiliki individu l. Karakte lr dasar ini 

melru lpakan pijakan dalam me lngelmbangkan karakte lr individu l, agar 

pelndidikan karakte lr melmiliki tuljulan yang pasti selhingga bisa me lncapai 

kelbelrhasilan yang diharapkan. Be lrikult karaktelr dasar manu lsia melnulrult 

belbelrapa pelndapat: 

a. Helritagel Foulndation me lnyelbultkan selmbilan karakte lr dasar manulsia 

yang dapat dike lmbangkan se lbagai belrikult: 1) cinta ke lpada Tulhan; 2) 

tanggulng jawab, disiplin, mandiri; 3) ju ljulr; 4) hormat; 5) kasih sayang, 

peldulli, dan kelrja sama; 6) pelrcaya diri, krelatif, kelrja kelras, dan pantang 

melnyelrah; 7) keladilan dan ke lpelmimpinan; 8) baik dan re lndah hati; 9) 

tolelransi, cinta damai, dan pelrsatu lan. 

b. Characte lr Cou lnts UlSA me lnjellaskan selpullulh karakte lr dasar manulsia 

yang bisa dike lmbangkan me llipulti: 1) dapat dipelrcaya; 2) rasa hormat 

dan pelrhatian; 3) peldu lli; 4) juljulr; 5) tanggu lng jawab; 6) 

kelwarganelgaraan; 7) keltu llulsan; 8) belrani; 9) telkuln; 10) intelgritas.  

c. Melgawangi melngelmulkakan selmbilan karakte lr dasar yang 

dikelmbangkan pada pelndidikan karakte lr di Indone lsia yaitu l: 1) cinta 

kelpada Allah dan selmelsta belselrta isinya; 2) tanggu lng jawab, disiplin, 
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dan mandiri; 3) juljulr; 4) hormat dan santu ln; 5) kasih sayang, pe ldulli, 

dan kelrja sama; 6) pelrcaya diri, kre latif, kelrja kelras, dan pantang 

melnyelrah; 7) keladilan dan ke lpelmimpinan; 8) baik dan re lndah hati; 9) 

tolelransi, cinta damai, dan pelrsatu lan. 

d. Sri Lelstari Linawati melnjellaskan belbelrapa karakte lristik dasar anak 

yang dipe lrhatikan olelh orang tu la dan pelndidikan se lbagai belrikultnya; 

1) seltiap anak itu l ulnik, selhingga haruls ditelrima dan dihargai se lpelrti 

adanya; 2) du lnia anak adalah be lrmain, karelna itu l anak selmelstinya 

tidak dipaksa se lpelrti orang delwasa; 3) karya yang dihasilkan anak 

adalah karya belrharga; 4) anak me lmiliki hak u lntu lk melncoba dan 

mellakulkan kelsalahan selbagai langkah pelrtama me lmahami kelbelnaran; 

5) anak me lmiliki nalu lri pelnelliti, karelna itu l dia belrhak dibelri 

kelselmpatan melngelksplor lingkulngan selkitarnya; 6) anak 

melmbu ltulhkan rasa aman, karelna itu l anak helndaknya tidak dipaksa, 

dikelkang, diancam, ataul ditaku lt-takulti.33 

Fatchull Mu l’in melngulngkapkan te lrdapat elnam karakte lr ultama pada 

manulsia yang bisa melnjadi acu lan ulntu lk melngulkulr dan me lnilai watak dan 

pelrilaku lnya dalam hal-hal te lrtelntu l. Belrikult elnam karakte lr ultama yang 

dise lbult selbagai pilar karaktelr manu lsia: 

a. Pelnghormatan (Relspelct) 

Pelnghormatan melrulpakan sikap selriuls dan khidmat te lrhadap orang 

lain dan diri selndiri. Pelnghormatan adalah sikap yang mu lrni atas 

 
33 Tuhana Taufiq Ardianto, Mengembangkan Karakter Suskes Anak..., h. 20-22. 
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kelmaulan selndiri dan bu lkan atas paksaan atau l relkayasa orang lain. 

Pelnghormatan belrprinsip pada kelyakinan bahwa se ltiap individu l pada 

dasarnya pelnting dan me lmiliki tuljulan moral, selhingga tak pantas jika 

dipelrlakulkan ulntu lk kelselnangan pribadi. 

b. Tanggu lng Jawab (Relsponsibility) 

Seltiap individul melmiliki kelselmpatan ulntu lk me lmilih sulatu l belnda, 

tindakan, atau lpuln sikap. Tanggu lng jawab me lru lpakan sikap tidak 

melmbiarkan apa yang su ldah dipilih. Tanggu lng jawab me lnulntu ln 

selselorang ulntu lk melngelnali apa yang dilaku lkan dan belrtanggulng jawab 

atas pilihannya. 

c. Kelsadaran Belrwarga-nelgara (Citizelnship-Civil Du lty) 

Nilai-nilai sipil adalah nilai yang haru ls diajarkan pada se ltiap 

individul selbagai warga ne lgara yang melmiliki hak se ltara delngan warga 

lainnya. Agar tidak te lrjadi pellanggaran hak-hak warga nelgara dalam 

su latu l masyarakat nelgara te lrtelntu l, maka nilai-nilai sipil haruls 

selnantiasa dijaga. Selhingga seltiap warga haruls melmelnulhi tulgas-tulgas 

sipilnya agar telrcipta kelseljahtelraan pulblik. 

d. Keladilan dan Keljuljulran (Fairnelss) 

Melnilai keladilan bisa be lrdasarkan aspe lk kelsamaan ataul 

melnyelrahkan hak-hak orang lain se lcara sama ataul belrdasarkan apa 

yang su ldah dipelrbulat. Selhingga haruls ada aspe lk-aspelk yang 

dipelrtimbangkan dalam melmahami nilai keladilan. Dalam te lori filsafat 

dan ilmu l hulkulm, keladilan adalah kondisi ke lbelnaran ide lal melngelnai 
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su latu l hal selcara moral, baik te lrkait belnda maulpuln orang. Adil dalam 

melmbu lat kelbijakan dan ke lpultulsan artinya jika didasarkan atas 

pelrtimbangan selmula fakta, te lrmasulk pandangan yang me lnelntang, 

yang haruls dipelrtimbangkan selbellulm kelpultulsan dibu lat. 

e. Kelpeldullian dan Kelmaulan Belrbagi (Caring) 

Kelpeldullian adalah sikap yang me lncelrminkan mampu l melrasakan 

apa yang dirasakan orang lain yang te lrkadang ditu lnjulkkan delngan 

sikap me lmbelri ataul telrlibat delngan orang lain te lrselbult. Kelpeldullian 

dapat dilahirkan dari pe lngeltahulan dan pelmahaman kita te lrhadap diri 

kita dan orang lain. Pe lngeltahulan bisa melnghilangkan kelsalahpahaman 

selhingga melmulngkinkan mu lncullnya rasa peldulli pada orang lain. 

f. Kelpelrcayaan (Tru lstworthinelss) 

Kelpelrcayaan bisa te lrbangu ln jika pada intelraksi antara du la orang 

ataul lelbih telrdapat belbelrapa ellelmeln karaktelr selbagai be lrikult: 

1) Intelgritas yakni sifat atau l kelpribadian yang melnyatu lkan antara apa 

yang diu lcapkan dan dilaku lkan. 

2) Keljuljulran yakni pelrkataan selsulai kelnyataan. 

3) Melnelpati janji yakni mellakulkan janji yang pelrnah dikatakan. 

4) Kelseltiaan yakni sikap me lnjaga hulbulngan delngan pelrbulatan-

pelrbulatan yang melnu lnjulkkan hulbulngan belrjalan baik, bu lkan 

hanya melmbelri kelulntu lngan salah satu l pihak.34 

 
34 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik & Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017), h. 211-244. 
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Melnulrult pelrspelktif Islam, ru lang lingku lp nilai-nilai karakte lr mellipulti 

elmpat hal se lbagai belrikult: 

a. Hu lbulngan Manulsia delngan Allah SWT 

Nilai-nilai karaktelr dalam hu lbulngan manulsia delngan Allah SWT 

selbagai Tulhannya di antaranya: 1) takwa, yakni Me lnjaga diri dari 

siksaan Allah SWT; 2) cinta, yakni pe lrasaan yang me lnyelbabkan 

selselorang telrpault hatinya pada orang yang dicintai, dalam hal ini orang 

Mu lslim selbagai selorang hamba helndaknya melncintai Allah SWT; 3) 

ikhlas, yakni be lrbulat selgala hal hanya kare lna me lngharap ridha Allah 

SWT; 4) khaulf dan raja’, yakni rasa takult dan harap yang dimiliki 

selcara selimbang; 5) tawakal, yakni hanya be lrgantu lng pada Allah SWT 

dan me lnyelrahkan selgala kelpultulsan pada-Nya; 6) syulkulr, yakni 

melngakuli nikmat Allah de lngan hati, lisan, dan pe lrbulatannya; 7) 

mu lraqabah, yakni kelsadaran selorang Mu lslim bahwa Allah SWT 

sellalul melngawasinya; 8) tau lbat, yakni kelmbali dari sifat-sifat telrcella 

pada sifat-sifat telrpulji. 

b. Hu lbulngan Manulsia delngan Dirinya Selndiri 

Nilai-nilai karaktelr dalam hu lbulngan manu lsia delngan dirinya 

selndiri yaitul: 1) ju ljulr; 2) belrtanggulng jawab; 3) konsiste ln; 4) mandiri; 

5) disiplin; 6) belkelrja kelras; 7) pelrcaya diri; 8) lapang dada. 

c. Hu lbulngan Manulsia delngan Selsama Manulsia. 

Dalam hulbulngan manu lsia delngan selsama manu lsia, nilai-nilai 

karaktelr di dalamnya antara lain: 1) shidiq, yakni belrsikap belnar kapan 
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saja dan di mana saja; 2) amanah, yakni melnjaga dan me lngelmbalikan 

barang titipan pada pe lmiliknya se lpelrti selmulla; 3) istiqamah, yakni 

pelndirian telgulh dan konse lkuleln; 4) iffah, yakni me lnjaulhkan diri dari 

hal-hal yang tidak baik; 5) muljahadah, yakni me lnculrahkan selmula 

kelmampulan ulntu lk mellelpaskan diri dari pelnghambat pelndelkatan diri 

pada Allah SWT; 6) syaja’ah, yakni belrani delngan landasan kelbelnaran 

dan pelrtimbangan matang; 7) tawadlu l’, yakni tidak me lmandang diri 

selndiri lelbih baik dari orang lain; 8) malu l, yakni sifat yang 

melmulncullkan kelelngganan u lntulk mellakulkan selsulatu l yang relndah dan 

tidak baik; 9) sabar, yakni me lnahan diri dari selgala selsulatu l yang tidak 

disu lkai hanya karelna ridha Allah SWT; 10) pe lmaaf, yakni me lmaafkan 

kelsalahan orang lain tanpa kelinginan u lntu lk melmbalas; 11) adil, yakni 

belrpihak pada yang belnar dan belrpelgang telgulh pada kelbelnaran. 

d. Hu lbulngan Manulsia delngan Alam 

Nilai-nilai karaktelr dalam hu lbulngan manulsia de lngan alam di 

antaranya: 1) me lnjaga kelbelrsihan; 2) tidak me lnyakiti binatang; 3) 

melrawat tulmbu lhan; 4) melnjaga kellelstarian alam.35 

Macam-macam karakter yang sudah disebutkan menunjukkan bahwa 

karakter berwujud nilai sifat dan sikap yang tertanam pada diri seseorang. 

Macam karakter beragam ditinjau dari berbagai perspektif. Penelitian ini 

 
35 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management; Konsep & 

Aplikasi di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 77-92. 
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akan mengulas nilai-nilai karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dan 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018. 

3. Unsur-unsur Karakter 

Dalam karakte lr telrdapat u lnsulr dimelnsi manulsia selcara psikologis dan 

sosiologis yang pe lrlul dibahas. Telrkadang u lnsulr-ulnsu lr ini melnulnju lkkan 

bagaimana karakte lr selselorang. Ulnsulr-ulnsulr ini me llipulti sikap, elmosi, 

kelmaulan, kelpelrcayaan, dan kelbiasaan. 

a. Sikap 

Sikap selselorang adalah bagian atau l celrminan dari karakte lrnya. 

Harrell melngartikan sikap se lbagai cara belrpikir atau l melrasakan dalam 

kaitannya delngan seljulmlah pelrsoalan. Melnulru lt Oskamp, sikap 

dipelngarulhi delngan prose ls elvalu latif individu l. faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi prosels elvalu latif telrselbult di antaranya faktor ge lneltik 

dan fisiologik, pelngalaman pelrsonal, pelngarulh orang tu la, kellompok 

selbaya ataul masyarakat, dan me ldia massa. 

b. E lmosi 

Elmosi adalah geljala dinamis dalam situlasi yang dirasakan 

manulsia, diselrtai elfelk telrhadap kelsadaran, pelrilaku l, dan melrulpakan 

prosels fisiologis. Daniell Golelman melmbagi elmosi manu lsia selcara 

u lmulm melnjadi amarah, kelseldihan, rasa takult, kelnikmatan, cinta, 

telrkeljult, jelngkell, dan malu l. 
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c. Kelpelrcayaan 

Kelpelrcayaan adalah kompone ln kognitif manu lsia dari faktor 

sosiopsikologis yang me lmbelri pelrspelktif dalam me lmandang 

kelnyataan dan melnjadi dasar u lntu lk melmbu lat pilihan dan me lneltapkan 

kelpultulsan. Kelpelrcayaan se lselorang bahwa su latu l hal belnar ataul salah 

delngan dasar bu lkti, su lgelsti otoritas, pelngalaman dan intu lisi sangat 

pelnting ulntu lk melmbanguln karaktelrnya.  

d. Kelbiasaan dan Kelmaulan 

Kelbiasaan adalah aspe lk pelrilakul manulsia yang sifatnya me lneltap, 

otomatis, dan tidak dire lncanakan. Seldangkan kelmaulan adalah hasil 

kelinginan u lntu lk melncapai su latu l tuljulan yang belgitu l kulat, belrdasarkan 

pelngeltahulan telntang cara yang dipe lrlulkan u lntu lk me lncapainya, selrta 

dipelngarulhi olelh kelcelrdasan dan elnelrgi yang dibu ltulhkan ulntu lk 

melncapai tuljulan telrselbult. 

e. Konselpsi Diri 

Konselpsi diri adalah bagaimana se lselorang me lmbanguln diri, 

belrkelinginan, dan melnelmpatkan diri dalam kelhidu lpan. Konselpsi diri 

biasanya diawali delngan melngelnal orang lain lelbih du llul. Citra diri dari 

orang lain te lrhadap selselorang melmotivasinya u lntu lk melmbanguln 

karaktelr yang lelbih bagu ls selsulai delngan citra te lrselbult. Harga yang 

dibelrikan orang lain pada se lselorang melndorongnya u lntu lk melmbayar 
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harga itu l delngan melningkatkan ku lalitas diri. Dari sinilah ke lmuldian 

selselorang melmiliki apa yang dise lbult harga diri.36 

Lima unsur karakter yang telah disebutkan sesuai dengan pengertian 

karakter yang diterapkan peneliti dalam penelitian ini. Sehingga karakter 

yang dimaksud mengandung unsur sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan 

dan kemauan, serta konsepsi diri. 

B. Konsep Karakter dalam Kitab Taysi>r al-Khalla>q 

Mulhammad Bahroni me lngulngkapkan bahwa nilai akhlak yang te lrtullis 

dalam kitab Taysi>rull Khalla>q jika dilihat se lcara u lmulm me lmulat nilai akhlak 

kelpada Allah SWT yakni keltaqwaan, adab selorang gu lrul, adab selorang pelselrta 

didik, adab pelrgaullan, dan keladilan. Belrikult pelnjellasannya: 

1. Keltaqwaan. Taqwa me lrulpakan jalan yang belnar dan tali yang elrat. Jika 

selselorang me lnelmpu lh dan me lmelgang keltaqwaan maka ia akan se llamat. 

Orang yang be lrtaqwa pasti me llaksanakan pelrintah Allah SWT, misalnya 

melmiliki sifat juljulr, adil, saling me lmaafkan, dan selnantiasa belrsikap sabar.  

2. Adab selorang gu lrul. Gulrul melrulpakan selselorang yang belrtulgas melmbelri 

peltulnju lk pelselrta didik te lrhadap hal-hal yang bisa me lnyelmpu lrnakan 

kelilmu lan dan pelngeltahulannya. Selorang gulrul haruls belrtaqwa dan 

melmbelrsihkan jiwa, te lgulh pada prinsip yang diu lcapkan se lrta belrulsaha 

melwu ljuldkannya. Gulrul helndaknya melnelrima nasihat orang lain, walau lpuln 

dari orang yang lelbih mu lda ataul lelbih relndah. Gu lrul haruls melmiliki 

kompeltelnsi spiritu lal, elmosional, intellelktulal, dan sosial. Dalam kitab 

 
36 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik..., 167-182. 
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Taysi>ru ll Khalla>q ditelrangkan bagaimana akhlak yang haru ls dimiliki 

selorang gu lrul dan sifat yang pelrlul dijaulhi. 

3. Adab selorang pelselrta didik. E ltika pelselrta didik te lrbagi melnjadi eltika 

telrhadap diri se lndiri, eltika te lrhadap gu lrul, dan eltika te lrhadap telman. Di 

antara adab pe lselrta didik yaitu l melnghormati dan tidak me lnghina telman, 

tidak me lnganggap diri selndiri lelbih tinggi, tidak me lnghina telman yang 

lambat pelmahamannya, tidak ge lmbira saat gu lrul melnindak telman yang 

mellakulkan kelsalahan karelna bisa melnimbullkan pelrmulsulhan dan 

kelbelncian. 

4. Adab pelrgaullan. Kelpribadian selselorang sangat te lrpelngarulh olelh 

pelrgau llannya. Pelrgaullan dapat melncelrminkan kelpribadian selselorang, baik 

pelrgau llan positif, mau lpuln nelgatif. Pelrgaullan positif misalnya ke lrja sama 

dalam hal positif se lcara belrkellompok ataul antar individu l. Pelrgaullan nelgatif 

misalnya pelrgaullan belbas. 

5. Keladilan. Keladilan belrarti me llaksanakan dan melnelrapkan hak selsulai 

telmpat, waktu l, dan kondisi yang se limbang. Keladilan u lrgeln ulntu lk bisa 

mellaksanakan hak dan kelwajiban. 

H{a>fiz} H{asan al-Mas’uldi julga nilai akhlak te lrcella yang haru ls dijau lhi 

mellipulti bicara bohong, me lngagu lngkan diri, delndam, hasad, namimah, 

sombong, tipul daya, dan z}alim.37 

 
37 Muhammad Bahroni, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Taysi>rul Khalla>q 

karya Syaikh H{a>fiz} H{asan al-Mas’udi”, Intelektual: Jurnal Pendidikan...., h. 349-352. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

Arif Mu lzayin Shofwan dan Gande ls Nulrselto melmaparkan 24 nilai karakte lr 

dalam kitab Taysi>rull Khalla>q ulntu lk charactelr bulilding pelselrta didik. Belrikult 

ini 24 nilai karakte lr telrselbult: 

1. Karaktelr belradab dalam du lnia pelndidikan. Selbellulm melndidik pelselrta didik 

ulntu lk me lmiliki karaktelr belradab, gu lrul haruls melngawali diri me lnjadi 

pribadi yang belrtakwa, relndah hati, ramah tamah, pe lmaaf, belrwibawa, 

sellalu l melnaselhati dan me lndidik delngan pelndidikan yang baik. Se ldangkan 

karaktelr yang haruls dimiliki pelselrta didik dibagi melnjadi adab telrhadap diri 

selndiri, adab te lrhadap gu lrul, dan adab te lrhadap telman. Adab te lrhadap diri 

selndiri di antaranya tidak sombong, be lrsikap relndah hati, ju ljulr, belrjalan 

telnang, tidak asal-asalah me lnjawab selsulatu l yang tidak dike ltahuli. Adab 

telrhadap gu lrul mellipulti yakin bahwa jasa gu lrul tiada tara, me lnulndulkkan diri 

dan sopan saat pe llajaran, tidak be lrgulraul dan melmulji gulrul lain di hadapan 

gulrulnya, tidak malu l belrtanya hal yang be llulm dipahami. Adab telrhadap 

telman di antaranya me lnghormati telman, tidak melngeljelk telman yang 

melmahami pellajaran delngan lambat, tidak ge lmbira saat gu lrul melmbelri 

telgulran pada te lman yang belrbulat salah. 

2. Karaktelr telrpulji di lingku lp kellularga, kelrabat, dan te ltangga. Sikap yang 

selharulsnya ditu lnju lkkan pada orang tu la antara lain me lmatulhi pelrintah 

keldu la orang tu la kelculali maksiat, du ldulk delngan tu lndulk saat belrsama orang 

tula dan tidak me lngganggul melrelka, tidak melmbantah keldula orang tu la, tidak 

belrjalan di delpan orang tu la kelculali delngan soban dan me llayani melrelka, 

sellalu l melndoakan orang tu la agar me lndapat kasih sayang dan ampu lnan, 
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mellelbihkan bakti kelpada ibu l delngan belrbulat kelbajikan. Kelwajiban 

telrhadap kelrabat di antaranya me lmpelrhatikan dan melnu lnaikan hak kelrabat, 

tidak me lngganggul kelrabat baik selcara velrbal ataulpuln tindakan, relndah hati 

telrhadap kelrabat, melnghindari melngganggul melrelka walau lpuln melrelka 

melnganiaya, pelrhatian dan me lnanyakan kabar orang yang tidak hadir 

dalam foru lm pelrtelmulan kelrabat, melmbantul melmelnulhi kelbultulhan, 

melncelgah bahaya dari ke lrabat, selrta melngulnju lngi kelrabat. Belralih pada 

hak-hak te ltangga yang me llipu lti antara lain me lmbelri salam dan belrbulat 

baik, me lmbalas kelbaikan te ltangga delngan kelbaikan yang le lbih baik, 

melmbelri hak teltangga saat melmiliki harta lelbih, melnjelngulk teltangga yang 

sakit, me lmbelri sellamat saat te ltangga melndapat kelbahagiaan, me lnghibu lr 

teltangga yang melngalami mulsibah, tidak melmandang te ltangga dan para 

pelmbantu lnya delngan pandangan syahwat, me lnultulpi aib teltangga dan 

melnghindarkan me lrelka dari ganggu lan, selrta sellalul belrhadapan delngan 

teltangga delngan hormat dan mimik ce lria. Sellanjultnya adab pelrgaullan 

mellipu lti sellalul melnulnju lkkan wajah ce lria, ramah tamah, me lndelngarkan 

pelmbicaraan te lman, telnang dan tidak sombong, diam keltika telman 

belrgulraul, melmaafkan kelsalahan, su lka melnolong, tidak me lmbanggakan 

keldu ldulkan dan kelkayaan, selrta melnyelmbu lnyikan rahasia. 

3. Karaktelr kelrulkulnan. Ru lkuln adalah rasa te lntelram belrtelmul delngan orang 

lain dan bahagia be lrjulmpa delngan melrelka. Kelrulku lnan bisa telrwuljuld 

delngan lima hal yaitu l agama, nasab, pelrnikahan, kelbajikan, dan 
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pelrsau ldaraan. Kelrulkulnan bisa me lmbu lat manulsia saling me lmbelri dan 

melngambil manfaat, saling me lnolong dalam kelbajikan dan keltakwaan. 

4. Karaktelr pelrsauldaraan. Pelrsau ldaraan melrulpakan ikatan antara du la orang 

yang telrjalin kasih antara keldu lanya. Karaktelr pelrsau ldaraan ditandai delngan 

sikap saling me lnolong delngan jiwa mau lpuln harta, saling me lmaafkan 

kelsalahan, belrsikap ikhlas, se ltia kawan, saling me lringankan belban, tidak 

saling melmaksa, tidak saling me lngulcapkan kata-kata yang me lngganggul, 

sellalu l melmbicarakan selgala hal yang se lsulai atu lran dan norma agama, 

saling me lnganju lrkan belrbulat baik dan melncelgah belrbulat jahat, selrta sellalul 

melndoakan kelbaikan. 

5. Karaktelr belradab dalam pelrtelmulan. Adab dalam pe lrtelmulan antara lain 

melmbelri salam, duldulk hingga pelrtelmulan belrakhir, me lnghindari pelrkataan 

yang tidak be lrfaeldah, jika ada ke lmulngkaran belrulsaha me lnanganinya 

selmampu lnya, melninggalkan pelrtelmulan jika tak ada ke lpelrlulan lain, tidak 

melnghina siapapu ln, tidak me lmulliakan orang karelna hartanya, 

melnu lndulkkan pandangan jika di jalan, me lnolong orang te lraniaya yang 

lelmah, me lmbimbing orang yang te lrselsat, melnjawab salam jika dibelri 

salam, selrta melmbelri seldelkah pada pelngelmis. 

6. Karaktelr belradab keltika minu lm dan tidu lr. Adab makan dibagi me lnjadi 

adab selbellulm makan, adab ke ltika makan, dan adab se ltellah makan. Adab 

selbellu lm makan di antaranya me lmbasulh dula tangan, me lnelmpatkan makan 

di telmpat yang selsulai, duldulk dan niat makan u lntu lk belribadah, tidak makan 

hingga te lrlalu l kelnyang, belrsyulkulr delngan makanan yang te lrseldia, tidak 
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melncella makanan, selrta melngajak orang lain makan be lrsama. Adab keltika 

makan antara lain me lmullai makan delngan basmalah dan melngingatkan 

orang lain mellakulkan hal selru lpa, makan delngan tangan kanan, me lngambil 

makanan seldikit delmi seldikit dan melngulnyahnya delngan baik, tidak 

melngambil me lnul lain selbellulm melnul yang dimakan habis, makan makanan 

yang le ltaknya paling delkat, tidak me lniu lp makanan, tidak me lngulmpu llkan 

kulrma dan bijinya dalam satu l wadah, selrta tidak minu lm di telngah makan 

kelcu lali melmbu ltulhkan. Telrakhir adab seltellah makan yaitu l belrdiri selbellulm 

telrlalu l kelnyang, melnjilat sisa makanan di tangan se lbellu lm melnculcinya, dan 

melmu lngult makanan yang telrcelcelr sambil melmbaca hamdalah. 

7. Karaktelr belradab keltika di masjid. Masjid me lrulpakan ru lmah Allah SWT. 

Maka su ldah selpatu ltnya selorang Mu lslim melmatu lhi adab-adab yang 

belrkaitan de lngan masjid di antaranya be lrjalan kel masjid delngan pelnulh 

kelrindu lan, kelnangan dan ke lwibawaan, melndahu llulkan kaki kanan saat 

masu lk masjid dan melmbelrsihkan sandal di lu lar masjid, melmbaca doa 

“Allahu lmma iftah li abwa>ba rahmatik” saat masulk masjid, salat tahiyyatu ll 

masjid, melngulcapkan salam, du ldulk delngan niat melndelkatkan diri pada 

Allah SWT, me lnahan nafsu l dan melnghindari pelrtelngkaran, tidak pindah 

telmpat kelculali ada kelpelrlulan, tidak melncari barang hilang, tidak 

melngelraskan su lara di hadapan orang salat, tidak sibu lk delngan pelkelrjaan, 

tidak me lmbicarakan u lrulsan du lnia, kellular delngan kaki kiri te lrlelbih dahullul, 

selrta belrdoa “Allahulmma inni as’alu lka min fadhlik”. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

8. Karaktelr peldulli kelbelrsihan. Kelbelrsihan yang dimaksu ld mellipulti 

kelbelrsihan badan, baju l, dan te lmpat. Di antara sikap me lnjaga kelbelrsihan 

yaitu l sellalul melmbelrsihkan badan, me lmellihara rambu lt delngan melnyisir dan 

melmbelrinya minyak, melncu lci dan melngulsap keldula te llinga, belrkulmulr, 

belrsiwak atau l melnggosok gigi, melnghirulp air kel hidu lng lalul 

melngellularkannya, melmbelrsihkan ku lkul, melnculci pakaian delngan air dan 

sabuln cu lci, selrta melmbelrsihkan telmpat belraktivitas. 

9. Karaktelr ju ljulr dan melnjaulhi kelbohongan. Ju ljulr adalah me lnyampaikan 

selsulatu l selsulai kelnyataan. Selbaliknya bohong yaitu l melnyampaikan selsulatu l 

tidak selsulai kelnyataan. Selselorang bisa ju ljulr antara lain karelna akal, agama, 

dan harga diri. Se ldangkan bohong biasanya dilaku lkan jika ada ke linginan 

ulntu lk melndapat su latu l kelulntu lngan ataul melnghindari bahaya. 

10. Karaktelr amanah (dapat dipelrcaya). Amanah adalah me lnulnaikan hak-hak 

Allah SWT dan hak-hak selsama makhlu lk-Nya. Melnulnaikan hak-hak Allah 

SWT artinya me llaksanakan selmula pelrintah-Nya dan me lnjaulhi selmula 

larangan-Nya. Seldangkan me lnulnaikan hak-hak manulsia misalnya amanah 

telrhadap barang titipan, tidak melngulrangi timbangan, se lrta tidak melnyelbar 

rahasia dan aib orang lain. 

11. Karaktelr ‘iffah (kelsulcian diri). ‘Iffah adalah sifat yang me lncelgah selselorang 

ulntu lk belrbulat hal yang dilarang dan nafsu l syahwat. Dari ‘iffah lahir sifat-

sifat baik lain se lpelrti sabar, qana’ah, delrmawan, cinta damai hati-hati 

telrhadap larangan agama, wibawa, kasih sayang, dan rasa malu l. ‘Iffah bisa 
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tulmbu lh saat selselorang su ldah tidak me lmiliki keltamakan dan ke lselrakahan 

dalam melncari harta. 

12. Karaktelr mulrul’ah (melnjaga kellulhulran). Mulrul’ah adalah sifat yang 

melndorong selselorang u lntu lk belrbuldi pelkelrti lu lhulr dan me lmiliki kelbiasaan 

baik. Mulrul’ah bisa timbu ll saat selselorang melmiliki selmangat tinggi dan 

jiwa yang mu llia. Orang yang mulrul’ah adalah orang yang be lrtakwa, tidak 

tamak, selrta rella delngan pelmbelrian Allah SWT dan tidak me lngharapkan 

milik orang lain. 

13. Karaktelr hilm (pelmaaf/bellas kasih). Hilm adalah sifat yang me lndorong 

ulntu lk tidak balas de lndam pada orang yang me lnyakiti walau lpuln mampul 

mellakulkannya. Pelmaaf ataul bellas kasih bisa tu lmbu lh karelna melngasihi 

orang bodoh, me lnghindari melmaki, melrasa malu l, belrmulrah hati pada 

orang yang belrbulat bulrulk, melmellihara nikmat yang tellah belrlalu l, tipul daya, 

dan melnulnggul kelselmpatan. 

14. Karaktelr delrmawan. Delrmawan adalah me lmbelrikan harta be lnda tanpa 

diminta. Salah satu l manfaat delrmawan adalah melnafkahi orang-orang yang 

melmbu ltulhkan. Dalam selbulah riwayat dijellaskan bahwa nabi Mu lhammad 

SAW sellalul melmbelri tanpa takult miskin. 

15. Karaktelr tawadlu l’ (relndah hati). Tawadlu l’ melrulpakan sikap me lrelndahkan 

diri, le lmbu ltnya diri, ramah tamah, tanpa me lrasa hina dan re lndah. Relndah 

hati bisa direlalisasikan delngan melmbelrikan hak-hak pada orang yang 

belrhak. Relndah hati tidak me lninggikan delrajat orang hina dan tidak 
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melnu lrulnkan delrajat orang mu llia, ju lstrul relndah hati me lnjadi selbab 

selselorang bisa melndapat delrajat mu llia. 

16. Karaktelr ‘Izzatu ln Nafsi (Karaktelr kelmulliaan diri). ‘Izzatu ln nafsi adalah 

sifat yang me lmbu lat selselorang bisa belrdelrajat tinggi dan be lrkelduldulkan 

telrhormat. Kelmulliaan diri bisa mu lncull karelna pelngeltahulan manulsia 

telrhadap kadar dirinya. Kelmu lliaan diri bisa melnghasilkan sikap tahan dan 

sabar me lnghadapi belrbagai kelsullitan hidu lp, tidak me lnampakkan 

kelbu ltulhan, melnghormati diri, dan belrpelrilakul baik di hadapan Allah SWT. 

17. Karaktelr tidak pelndelndam. Karaktelr ini bisa melmbulat selselorang melndapat 

delrajat tinggi dan ke lduldulkan telrhormat. Selbab mu lncu llnya delndam yaitul 

amarah yang dise lrtai dellapan hal yang diharamkan yaitu l keldelngkian orang 

yang me lnjadi sasaran delndam, kelgelmbiraan atas mu lsibah, melmultulskan 

hulbu lngan melskipu ln belrsimpati, be lrpaling dan melrelmahkan, belrkata kelji, 

melnyelbarkan rahasia dan me lnirulnya delngan tu ljulan melngeljelk, 

melngganggu l selcara fisik, dan melncelgah hak. 

18. Karaktelr tidak melndelngki. Delngki adalah melngharapkan hilangnya nikmat 

orang lain. Delngki bisa ditimbullkan delngan belbelrapa hal se lpelrti melmbelnci 

orang yang dide lngki, orang yang dide lngki ulnggull dalam su latu l hal, selrta 

kikirnya orang yang me lndelngki atas kelnikmatannya se lhingga melndelngki 

orang lain yang me lndapat kelnikmatan. Sifat delngki bisa dihilangkan 

delngan belrpelgang telgulh pada agama dan me lnyadari akibat bu lrulk dari 

delngki, selrta ridla delngan qadla’ dan qadar Allah SWT. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

19. Karaktelr tidak melnggulnjing. Melnggulnjing adalah melnyelbultkan sifat yang 

tidak disu lkai pada sau ldaranya bahkan keltika di hadapannya. Misalnya 

“orang ini miskin”. Me lnggu lnjing bisa ditimbullkan karelna rasa delngki, 

mellampiaskan keljelngkellan, ingin me lngulnggulli, kelinginan ulntu lk 

melnghalangi orang lain u lntu lk melncapai yang diharapkan, be lrmaksuld 

melmbelrsihkan diri, melngambil hati te lman, belrgulraul, dan melngeljelk. Tidak 

telrmasu lk melnggulnjing jika me lncella pelrbulatan yang tidak se lharulsnya 

delngan tu ljulan melmbimbing pada pelrbulatan yang baik. 

20. Karaktelr tidak melngadul domba. Adul domba adalah me lncelritakan 

pelrkataan, pelrbulatan, dan ke ladaan orang lain delngan tu ljulan melrulsak. 

Sikap me lngadul domba biasanya timbu ll karelna ingin be lrbulat jahat pada 

sasaran adu l domba. Ulntulk melnghindari sikap ini maka pe lrlul kelsadaran 

bahwa adu l domba bisa melmultu lskan hulbulngan, melnimbu llkan pelrmulsulhan, 

dan melnyelbabkan melndapat hu lkulman. 

21. Karaktelr tidak sombong. Sombong melrulpakan sifat me lnganggap dan 

melnilai diri selndiri lelbih tinggi dari orang lain. Hal-hal nelgatif yang 

ditimbullkan sifat sombong di antaranya me lngganggul orang lain, me lmultuls 

tali kasih, melmelcah bellah hu lbulngan sosial, melnimbu llkan kelbelncian, 

pelrselkongkolan, tidak tu lndu lk pada kelbelnaran, tidak dapat melnahan 

amarah, tidak belrsikap lelmah lelmbu lt keltika melmbelri naselhat.  

22. Karaktelr tidak te lrlelna hawa nafsu l. Telrlelna pada nafsu l (ghulrulr) telrbagi 

melnjadi du la katelgori yaitu l telrlelnanya orang kafir dan te lrlelnanya orang 

mulkmin yang dulrhaka. Orang kafir me lnulkar kelhidu lpan akhirat delngan 
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kelhidu lpan dulnia karelna telrlelna delngan kelnikmatan du lnia. Seldangkan 

orang mu lkmin yang dulrhaka te lrlelna delngan ampu lnan Allah SWT yang 

lulas selhingga elnggan belramal shalelh. Orang mu lkmin julga bisa telrpelrdaya 

delngan ibadahnya yang banyak se lhingga melrasa paling be lrhak melndapat 

ampu lnan. Bahkan masih ada orang mu lkmin yang te lrpelrdaya delngan hal-

hal du lniawi.  

23. Karaktelr dhalim (tidak melnganiaya). Dhalim adalah kellular dari batas 

keladilan delngan melngulrangi yang me llampauli batas. Dhalim melncakulp 

aniaya te lrhadap diri selndiri dan aniaya te lrhadap orang lain. Aniaya 

telrhadap diri selndiri misalnya tidak me lnaati pelrintah Allah SWT atau l tidak 

belriman pada-Nya. Seldangkan aniaya te lrhadap orang lain misalnya tidak 

melmelnulhi hak orang lain selpelrti melngganggul teltangga, me lnghina tamul, 

belrdulsta, melnggulnjing, dan adu l domba. 

24. Karaktelr adil. Adil adalah belrsikap di telngah dalam selgala hal dan belrsikap 

selsulai syariat Islam. Adil te lrbagi melnjadi adil telrhadap diri selndiri dan adil 

telrhadap orang lain. Adil te lrhadap diri selndiri yaitu l melnelmpu lh jalan yang 

lulruls. Seldangkan adil telrhadap orang lain telrbagi melnjadi tiga macam yaitu l 

keladilan pelngulasa telrhadap rakyat delngan melmbelri hak pada yang belrhak, 

keladilan rakyat te lrhadap pelngu lasa dan mu lrid telrhadap gu lrul selrta anak 

telrhadap orang tu la delngan kelikhlasan dan keltaatan, keladilan selselorang 
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telrhadap selsama yakni delngan tidak belrsikap sombong dan me lncelgah 

ganggu lan dari melrelka.38 

Konsep karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q yang diungkapkan dua 

peneliti di atas memiliki sudut pandang yang berbeda. Muhammad Bahroni 

menjelaskan nilai akhlak/karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q secara umum 

yakni meliputi nilai akhlak kelpada Allah SWT yakni keltaqwaan, adab selorang 

gulrul, adab se lorang pelselrta didik, adab pe lrgaullan, dan ke ladilan. Sedangkan 

Arif Muzayin Shofwan dan Gandes Nurseto menjabarkan 24 nilai karakter 

untuk character building peserta didik yang terdapat dalam kitab Taysi>r al-

Khalla>q. Berbeda dengan dua penelitian tersebut, penelitian ini berusaha 

mengungkapkan semua nilai karakter yang terkandung dalam kitab Taysi>r al-

Khalla>q. 

C. Konsep Pendidikan Karakter 

1. Definisi Pendidikan Karakter 

Lickona melnyampaikan bahwa pelndidikan karaktelr melmulat tiga ulnsulr 

pokok, yakni me lngeltahuli kelbaikan, melncintai kelbaikan, dan me llakulkan 

kelbaikan. Belrdasarkan pelndapat ini maka de lfinisi pelndidikan karaktelr 

adalah u lpaya sadar dan te lrelncana u lntu lk melngeltahuli kelbelnaran dan 

kelbaikan, melncintainya, dan me llakulkannya dalam kelhidu lpan selhari-hari.39 

Melnulrult pelrspelktif Islam, se lcara teloritik, pelndidikan karaktelr 

seljatinya te llah ada seljak Islam ditu lrulnkan saat nabi Mu lhammad SAW 

 
38 Arif Muzayin Shofwan dan Gandes Nurseto, “Character Building melalui Kitab Taisirul Khallaq 

fi Ilmil Akhlak Karya Syaikh Hafidz Hasan al- Mas’udi”, Raudhah Proud to Be Profesional Journal 

Tarbiyah Islamiyah, Vol. 6, No. 2 (2021), h. 5-14. 
39 Suyadi, Strategi Pembelajaran..., h. 6. 
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diu ltu ls ulntu lk melmpelrbaiki dan me lnyelmpu lrnakan akhlak (karakte lr) 

manulsia. Ajaran Islam tidak hanya te lntang kelimanan, ibadah, dan 

mul’amalah, tapi ju lga akhlak. Ajaran Islam se lcara u ltu lh melrulpakan modell 

karaktelr Mu lslim yang bahkan dipe lrsonifikasikan delngan modell karaktelr 

nabi Mu lhammad SAW yang me lmiliki sifat s}idiq, tabligh, amanah, 

fat}anah.40 

Dalam pelrspelktif Islam, pelndidikan karaktelr dapat diartikan se lbagai 

ulpaya sadar dan te lrelncana u lntu lk melmbelntulk, me lngarahkan, dan 

melmbimbing akhlak pelselrta didik dalam kelhidu lpan selhari-hari 

belrdasarkan pada ajaran Islam yang be lrsulmbelr dari Al-Qulr’an, hadith, dan 

ijtihad. Dari pelngelrtian ini, yang dimaksu ld karaktelr dalam pelrspelktif Islam 

adalah akhlak.41 

Ratna Me lgawangi melngu lngkapkan bahwa pe lndidikan karaktelr 

melru lpakan ulpaya ulntu lk melndidik anak-anak agar bisa mampu l melngambil 

kelpu ltulsan selcara bijak dan me lmpraktikkannya dalam ke lhidu lpan selhari-

hari, selhingga melrelka dapat me lmbelri kontribu lsi positif pada 

lingku lngannya.42 

Melnulrult Su lkatin & M. Shoffa pe lndidikan karakte lr adalah selbulah 

prosels pelmbelrian tu lntu ltan pada pe lselrta didik u lntu lk melnjadi manulsia 

selultu lhnya yang belrkaraktelr dalam dimelnsi hati, pikir, raga, rasa dan karsa. 

Pelndidikan karakte lr ju lga bisa diartikan se lbagai pelndidikan nilai, 

 
40 Mulyasa, Manajemen Pendidikan..., h. 5. 
41 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management..., h. 74-75. 
42 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2020), h. 5. 
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pelndidikan bu ldi pelkelrti, pelndidikan moral, pelndidikan watak, yang 

belrtu ljulan ulntu lk melngelmbangkan kelmampulan pelselrta didik dalam 

melmu ltulskan baik dan bulrulk, melmellihara apa yang baik, dan melwuljuldkan 

kelbaikan itu l dalam kelhidulpan selhari-hari delngan selpelnulh hati.43 

Dari belbelrapa pelndapat ahli me lngelnai pelngelrtian pelndidikan karaktelr, 

pelnelliti melnyimpullkan bahwa pelndidikan karakte lr adalah prosels 

pelndidikan yang be lrtuljulan me lmbanguln karaktelr positif pada pe lselrta didik 

selhingga me lrelka mampu l melngelnali baik dan bu lrulk, selrta 

melngimple lmelntasikan yang baik de lngan kelsadaran dan ke lmaulan selndiri. 

Pelselrta didik yang belrkaraktelr positif diharapkan mampu l melmbelri manfaat 

dan kontribu lsi telrhadap lingku lngannya. 

2. Pilar-pilar Pendidikan Karakter 

Belrdasarkan pilar-pilar pelndidikan nasional, telrdapat elmpat domain 

yang me lnjadi pilar pelndidikan karakte lr. Elmpat domain te lrselbult yaitu l olah 

pikir, olah rasa, olah hati, dan olah raga. 

a. Olah Pikir 

Belrpikir melrulpakan prosels dalam makhlu lk belrakal yang 

melngarahkan dan me lmpelngarulhi pelrilakul melntal mau lpuln fisiknya 

baik selcara sadar dan bawah sadar. Be lrpikir melruljulk pada selmula 

aktivitas me lntal dan intellelktu lal yang mellibatkan kelsadaran su lbjelktif 

individul. Belrpikir melrulpakan prosels awal yang me lmbanguln kelultulhan 

 
43 Sukatin dan M. Shoffa.Saifillah Al-Faruq, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 

h. 18. 
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manulsia dalam belrtindak. Manu lsia yang u ltulh keltika dia mampu l 

belrpikir delngan akalnya (cipta), me lnyellelksi delngan pelrasaannya 

(rasa), lalu l melmultulskan u lntu lk mellakulkan su latu l pelrbulatan (karsa), 

hingga pelrbulatan itu l telrlaksana (karya). 

CLS of Thel Ulnivelrsity of Te lnnelssel melmbelri pelnelkanan bahwa 

dalam prosels belrpikir, manu lsia melmbu ltulhkan dula keltelrampilan yakni 

belrpikir kritis dan belrpikir krelatif. Belrpikir kritis adalah belrpikir selcara 

relflelktif, telratu lr, rasional, te lrarah dan telratu lr ulntu lk melngkaji, 

melnganalisis, melngelvalu lasi, melmultulskan, dan me lmelcahkan masalah. 

Seldangkan belrpikir krelatif adalah me lngkaji su latu l masalah mellaluli 

pelrspelktif barul, melmulncu llkan pandangan dan wawasan baru l delngan 

cara yang lu lar biasa.44 

b. Olah Rasa 

Rasa ataul felelling melrulpakan pelrasaan fisik dari se lntu lhan 

pelngalaman atau l pelrselpsi. Dalam psikologi, rasa me lruljulk pada 

pelngalaman elmosi su lbjelktif. Seldangkan dalam hu lbulngannya delngan 

karaktelr, Lickona melnyelmatkan istilah pelrasaan moral me llipulti 

kelsadaran, harga diri, elmpati, su lka pada yang baik-baik, pelngontrolan 

diri, dan kelseldelrhanaan. 

Pelrtama, kelsadaran me lmulat aspelk kognitif dan elmosional. Aspelk 

kognitif yakni me lngeltahuli apa yang baik, seldangkan aspe lk elmosional 

 
44 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, (Jakarta: Kencana, 

2016), h. 45-48. 
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yaitu l melrasa melmiliki kelwajiban u lntu lk mellakulkan selsulatu l yang baik 

dan belnar. Keldula, harga diri yakni ke lsellulrulhan pelrasaan selselorang 

telntang harga diri ataul nilai pribadi. Harga diri me lrulpakan kelbultulhan 

vital dalam pe lngelmbangan kelhidu lpan normal dan se lhat, mu lncull dari 

dalam diri se ltiap orang se lcara otomatis se lsulai delngan kelsadaran dan 

kelyakinan dirinya, selrta te lrjadi dalam hu lbulngannya de lngan pikiran, 

pelrilakul, pelrasaan, dan tindakan se lselorang. Keltiga, elmpati yakni 

proyelksi kelpribadian selselorang telrhadap kelpribadian orang lain u lntu lk 

melmahami kelpribadian selndiri delngan lelbih baik. Kelelmpat, melnyulkai 

selsulatu l yang baik yang me lnulrult Lickona melrulpakan belntu lk karaktelr 

telrtinggi. Kellima, pelngontrolan diri yakni kelmampu lan melngelndalikan 

elmosi, pelrilakul, dan kelinginan u lntu lk melndapat imbalan atau l 

melnghindari hulkulman. Kelelnam, kelseldelrhanaan yakni pelrasaan relndah 

diri u lntu lk melnsyulkulri apa yang ada dan belrulpaya u lntu lk melnggulnakan 

selsulatu l pada telmpatnya. 

c. Olah Hati 

Istilah hati jika me lrulju lk pada fisik manulsia, maka yang dimaksu ld 

adalah salah satu l organ tu lbulh. Seldangkan makna hati se lcara rohaniah 

adalah pu lsat dari selgala belntu lk elmosi yang dipe lrcaya selbagai 

kelmampulan pelnyelimbang antara IQ dan E lQ. Dari sinilah, yang 

dimaksu ld olah hati adalah u lpaya yang dilaku lkan u lntu lk melngellola 

aspelk-aspelk spiritu lal yang bisa me lmbelntu lk karakte lr manulsia. 

Selhingga olah hati me lru lpakan kapasitas atau l kelmampulan hidu lp 
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selselorang yang belrsulmbelr dari hati te lrdalam dan te lrilhami dalam 

belntu lk kodrat u lntu lk ditu lmbu lhkelmbangkan dalam me lngatasi belrbagai 

kelsullitan hidulp. 

d. Olah Raga 

Olah raga melrulpakan su latu l aktivitas fisik telrelncana dan te lrstrulktu lr 

yang me llibatkan gelrakan tu lbulh belrullang-ullang dan belrtuljulan ulntu lk 

melningkatkan kelbulgaran tulbulh ataul jasmani. Olah raga tidak hanya 

dilaku lkan selcara jasmani, namu ln julga selcara rohani. Hal ini yang 

kelmuldian diselbult delngan istilah kine lsteltik yakni rasa yang me lndeltelksi 

posisi tulbulh, belrat badan, gelrakan otot dan selndi. Misalnya dalam 

pelndidikan selring didelngar istilah be llajar kinelstik yakni cara be llajar 

pelselrta didik delngan belrgelrak aktif sambil be llajar. Olah raga ju lga 

selring diselbult delngan istilah psikomotorik, yakni ge lrakan tu lbulh atau l 

otot yang be lrhulbulngan delngan prosels melntal. Jika dihu lbulngkan 

delngan pelndidikan karakte lr, yang dimaksu ld adalah olah raga, kine lstik, 

dan psikomotorik yang me lngarah pada pelngolahan fisik. Karakte lr 

yang bisa dibe lntu lk mellalu li olah raga di antaranya disiplin, sportif, 

tanggulh, andal, belrdaya tahan, celria, gigih, belkelrja kelras, dan belrdaya 

saing.45 

Pendidikan karakter dilaksanakan dengan melibatkan empat domain 

yang disebutkan yaitu olah pikir, olah rasa, olah hati, dan olah raga. Karena 

 
45 Ibid., h. 49-58. 
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itulah empat domain ini perlu menjadi perhatian dalam proses Pendidikan 

karakter peserta didik oleh guru atau lembaga pendidikan. 

3. Urgensi Pendidikan Karakter 

Pelndidikan karaktelr melmiliki tuljulan ulntu lk melningkatkan mu ltul prosels 

dan hasil pe lndidikan yang me lngarah pada pelmbelntu lkan karaktelr dan 

akhlak mu llia pelselrta didik se lcara ultulh, telrpadul, dan se limbang, selsulai 

delngan standar lu llulsan seltiap satu lan pelndidikan. Harapan dari 

telrlaksananya pelndidikan karakte lr yaitu l melmbulat pelselrta didik selcara 

mandiri mampu l melningkatkan dan me lnggulnakan pelngeltahulannya, 

melngkaji, me lngintelrnalisasikan, dan me lmpelrsonalisasikan nilai-nilai 

karaktelr dan akhlak mu llia selhingga melnjadi pelrilaku l selhari-hari.46 

Pendidikan karakter membantu mengembangkan jiwa peserta didik dari 

fitrahnya untuk menciptakan peradaban yang manusiawi dan unggul.47 

Marcu ls Tulliuls Cicelro (106-43 SM melngulngkapkan kata-kata yang 

belrmakna me lngelnai pelntingnya karakte lr. Dia melngatakan “Kelseljahtelraan 

selbu lah bangsa belrawal dari karaktelr kulat warganya”. Seljarah pelradaban di 

dulnia te llah melmbu lktikan pelrkataannya. Lazimnya bangsa-bangsa yang 

belrkarakte lr tanggulh belrkelmbang selmakin maju l dan seljahtelra misalnya 

India, Cina, Brazil, dan Ru lsia. Belrbanding telrbalik delngan bangsa-bangsa 

yang karakte lrnya lelmah, kelbanyakan jatu lh selmakin te lrpulrulk. Contohnya 

Yulnani konte lmporelr, dan se ljulmlah nelgara di Asia dan Afrika. Nilai 

 
46 Mulyasa, Manajemen Pendidikan..., h. 9 
47 Moh. Faizin, dkk, “Perspektif Peserta Didik Abad 21: Relevansinya dengan Pemikiran Imam al-

Ghazali dalam Kitab Ayyuhal-Walaad”, Jurnal Keislaman, Vol. 6, No. 1 (2023), h. 245-246. 
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karaktelr lelbih tinggi daripada inte llelktu lalitas. Karakte lr melnelntu lkan 

stabilitas kelhidu lpan bangsa. Delngan karaktelr, selselorang mampu l belrtahan, 

melmiliki stamina belrjulang, dan sanggu lp melnghadapi keltidak belrulntu lngan 

selcara belrmakna.48 

Pelndidikan karaktelr pelnting bagi se ltiap orang karelna karaktelr sellalu l 

melmiliki pe lranan pelnting dalam ke lhidu lpan masing-masing individu l. 

Belriku lt pelranan karaktelr bagi individu l (Mulhammad Saroni, 2019): 

a. Karaktelr selbagai Idelntitas Diri 

Idelntitas diri melrulpakan pelmuldah selselorang saat be lrintelraksi 

delngan orang lain dan me lrulpakan pelnghulbulng yang me lnampakkan 

kelkhasannya. Karaktelr me lnjadi bagian dari ide lntitas selselorang. 

Karelna itu l seltiap orang me lmiliki tulgas melngondisikan diri de lngan 

karaktelr yang positif karelna orang lain akan me lngingatnya mellaluli 

karaktelr yang ia miliki. Karelna itu llah karaktelr melmpelngarulhi mu ldah 

ataul sullitnya intelraksi sosial individul. 

b. Karaktelr selbagai Nilai Diri 

Karaktelr melnelntu lkan bagaimana se lselorang dipandang orang-

orang di selkitarnya. Misalnya cara bicara yang me lrulpakan bagian dari 

karaktelr. Cara bicara yang baik dan ju ljulr dapat me lnelmpatkan 

selselorang pada posisi yang me lndapat relspelk masyarakat. Karelna itu llah 

pelndidikan belrulpaya me lmbelntu lk karaktelr positif pada pe lselrta didik 

agar nilainya di mata masyarakat me lningkat selhingga ia mampu l 

 
48 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter..., h. 16 
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melningkatkan nilai ju lal dan tawar dirinya ke ltika me llakulkan nelgosiasi 

pelkelrjaan.  

c. Karaktelr Pola Hidulp 

Pola kelhidu lpan melrulpakan kelselpakatan belrsama su latu l masyarakat 

ulntu lk melngellola hidu lp melrelka. Dalam selbulah lingku lngan masyarakat 

biasanya seltiap anggotanya me lmiliki karakte lr yang idelntik. 

Pelndidikan belrulsaha melnanamkan karaktelr yang diharapkan dalam 

kelhidu lpan belrmasyarakat pada pe lselrta didik. Karelna karaktelr yang 

melrulpakan kelrangka kelhidu lpan individu l selbagai bagian masyarakat, 

melndasari pola kelhidu lpan masyarakat. 

d. Karaktelr Pola Pikir 

Seltiap individul melmiliki pola pikir yang be lrbelda-belda selhingga 

visi misi hidulp ju lga belrbelda. Pelrbeldaan ini me lmulngkinkan 

telrwuljuldnya pelmbangulnan dan pelrkelmbangan kelhidu lpan masyarakat. 

Karelna itu l, pola pikir yang me lrulpakan bagian dari karakte lr individu l 

pelrlul diasah agar seltiap individu l mampul melngellola cara be lrpikirnya, 

selhingga telrcipta kelhidulpan masyarakat yang maju l.49 

Selpelrti yang su ldah belrkali-kali disinggulng, pelndidikan karakte lr amat 

pelnting bagi sulatu l bangsa. Tidak te lrkelculali bangsa Indone lsia. Pelrlul 

dilihat, masih banyak kondisi di ne lgara kita yang me lnulnju lkkan krisis 

karaktelr bangsa masih belrlanju lt selpelrti belrikult: 

 
49 Muhammad Saroni, Pendidikan Karakter Tanpa Kekerasan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), 

h. 91-97. 
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a. Kondisi moral/akhlak ge lnelrasi mu lda yang rulsak. Kelnakalan relmaja 

selpelrti tawulran antar-pellajar, bullliying antar-siswa, bu ldaya selnioritas, 

sulpportelr selpak bola, pelnggulnaan narkoba, dan masih banyak lagi 

belntu lk-belntu lk kelnakalan relmaja mu ldah ditelmu lkan. Misalnya hasil 

sulrvely Pelrlindulngan Hak-hak Relprodulksi BKKBN yang diambil 

sampell dari 33 provinsi, se lbanyak 63 % relmaja Indone lsia mellakulkan 

selks belbas. Seldangkan korban narkoba se lbanyak 1,1 ju lta orang atau l 

3,9 % ju lmlah kelsellulrulhan korban.50 

b. Gagalnya program Kantin Ke ljuljulran yang me lngindikasikan 

relndahnya keljuljulran yang te lrtanam di kalangan siswa. Kantin 

Keljuljulran yang dibanguln delngan tu ljulan melnanamkan keljuljulran pada 

siswa melngalami kelru lgian dan kelbangkrultan karelna faktanya 

mayoritas siswa masih be llulm telrtanam keljuljulran se lbagai karaktelr 

melrelka.  

c. Banyaknya pellanggaran tata te lrtib lalul lintas yang me lnulnju lkkan 

minimnya disiplin dan ke ltelrtiban warga nelgara Indone lsia. Banyak 

orang yang melmilih me llakulkan pellanggaran de lmi bisa melngeljar 

waktu l ulntu lk kelpelntingan masing-masing, keltimbang me lnaati tata 

telrtib dan melngabaikan risiko te lrjadinya kelcellakaan lalu l lintas.  

d. Minat yang tinggi te lrhadap produlk asing. Kelbanggaan warga 

Indonelsia telrhadap produ lk lokal telrbilang relndah. Buldaya bellanja 

produlk-produlk brand asing se lmakin selmarak dan tak bisa dihe lntikan 

 
50 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter..., h. 2. 
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lajul kelcelpatannya. Hal ini me lnulnju lkkan kulrangnya ke lcintaan warga 

telrhadap buldaya bangsa.  

e. Masih maraknya kasu ls korulpsi. Misalnya dalam catatan Kelmelntelrian 

Dalam Nelgelri, pada ku lruln tahuln 2014-2011 telrdapat 158 kelpala 

daelrah yang telrdiri dari gu lbelrnulr, bulpati, dan wali kota te lrlibat kasu ls 

korulpsi. 

f. Kelbocoran soal ataul kulnci jawaban U lN melwarnai se ltiap tahuln ajaran. 

Kasuls ini bisa telrjadi karelna kelculrangan yang dilaku lkan aparat-aparat 

pelndidikan baik di pu lsat mau lpuln di lelmbaga-lelmbaga pelndidikan. 

g. Buldaya plagiarismel yang masih banyak te lrjadi di pelrgulrulan tinggi. 

Kasuls pelnjiplakan karya orang lain be lrselliwelran di kalangan 

mahasiswa mu llai dari tingkat sarjana hingga program doktor. 

h. Pelmbelrian nilai bu lta olelh gulrul kelpada siswa. Masih ada gu lrul yang 

melmbelri nilai belrdasarkan se ljulmlah u lang yang dite lrima dari 

siswanya. Selbaliknya masih ada siswa yang hanya me lngisi kelhadiran 

tanpa belnar-belnar hadir dalam pe lmbellajaran dan be lruljulng teltap 

melndapat nilai selmpu lrna.51 

i. Banyaknya pelnganggulran te lrdidik baik dari lu llulsan SMA, SMK, dan 

pelrgulrulan tinggi. Kelsu lma dkk melngultip dari Tribu ln Jabar, 

belrdasarkan data Badan Pu lsat Statistik (BPS), pe lnganggulran lu llulsan 

 
51 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 2-5. 
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SMK selbanyak 17,26 %, lu llulsan SMA 14,31 %, lu llulsan ulnivelrsitas 

selbanyak 12,59 %, dan lu llulsan Diploma I/II/III se lbanyak 11,21 %. 

j. Inelfisielnsi pelmbiayaan pe lndidikan. Relndahnya dampak dari 

banyaknya biaya pelndidikan yang digu lnakan institu lsi pelndidikan baik 

mikro, melsso, dan makro me lnulnju lkkan telrjadinya ine lfisielnsi biaya 

pelndidikan. Dampak yang tidak maksimal ini bisa dilihat dari 

belrtambahnya angka pelnganggulran, artinya lu llulsan pelndidikan 

pelrselkolahan bellulm mampu l melngimbangi pelru lbahan zaman dan 

bellulm mampu l belrkompeltelnsi delngan bangsa-bangsa lain.52 

k. Masih banyak gulrul yang belrkaraktelr kulrang baik selhingga tak mampul 

melnjadi contoh positif dalam pelnanaman karakte lr pelselrta didik. Ju lga 

masih ada gu lrul yang tidak mampu l melnciptakan pelmbellajaran yang 

elfelktif selhingga hasil pelmbellajaran tidak telrcapai se lcara maksimal.53 

Pelnyimpangan-pelnyimpangan yang te lrjadi melnulnju lkkan bahwa amat 

pelnting pelndidikan karakte lr dijalankan se lbagaimana me lstinya hingga 

telrcapailah cita-cita bangsa u lntu lk melmbanguln gelnelrasi yang belrkaraktelr 

positif. 

Bu ldaya yang tidak me lncelrminkan kulatnya karakte lr bangsa selpelrti 

yang su ldah dijellaskan, melmbu lat pelndidikan ditu lding te llah gagal u lntu lk 

melnyiapkan gelnelrasi yang ce lrdas dan belrkaraktelr. Karelna itu l kelmuldian 

Kelmelndiknas melnilai bahwa pelndidikan bisa me lnjadi ulpaya ulntu lk 

 
52 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter..., h. 3-4. 
53 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi..., h. 27. 
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melngelmbalikan pelradaban bangsa. Pe lndidikan diharapkan mampu l 

melwu ljuldkan transformasi yang bisa me lnulmbu lhkelmbangkan karaktelr 

positif, me lngulbah watak tidak baik me lnjadi baik. Bisa dilihat bahwa 

pelndidikan karakte lr melmiliki pelranan pelnting ulntulk melmbelntu lk karaktelr 

bangsa dan me llalulinya diharapkan dapat te lrbelntu lk pelrilakul pelselrta didik 

yang te lrpulji selsulai delngan nilai-nilai u lnivelrsal dan tradisi bu ldaya yang 

lulhu lr.54 

Dari uraian di atas, maka diketahui Pendidikan karakter selalu urgen 

dalam setiap masa, karena masih banyak penyimpangan-penyimpangan 

social yang menunjukkan krisis karakter perlu diperbaiki. Karakter juga 

menjadi identitas dan nilai diri, pola pikir, serta pola hidup, sehingga 

pendidikan karakter yang bertujuan mendidik karakter generasi bangsa 

sangat diperlukan untuk menciptakan bangsa yang maju dan beradab yang 

dicerminkan dari karakter generasinya. 

D. Sejarah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Seljak awal kelmelrdelkaan hingga kini, te lrdapat elnam pelriodel pelrkelmbangan 

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan. Kelmelntelrian Pelndidikan dan 

Kelbuldayaan tidak se ljak awal me lnyandang nama te lrselbu lt. Belrikult pelriodel 

pelrkelmbangan Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan nelgara Indonelsia: 

 

 

 
54 Yunus Abdidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2016), h. 27-29. 
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1. Awal Kelmelrdelkaan (1945-1950) 

Pelndidikan Indonelsia selbellulm melrdelka tidaklah be lrmisi u lntu lk 

melncelrdaskan rakyat pribu lmi, me llainkan ulntu lk melmelnulhi kelpelntingan 

kolonial pelnjajah. Karelnanya, pada fase l awal kelmelrdelkaan, pelndidikan 

Indonelsia dipelnulhi ulpaya melnghidu lpkan jiwa nasionalisme l selbagai belntu lk 

melmbanguln idelntitas selbagai bangsa yang me lrdelka. Saat itu l melntelri 

melnginstru lksikan selkolah-selkolah ulntu lk melngobarkan belndelra melrah 

pultih dan melnyanyikan lagul Indonelsia Raya di halaman se lkolah seltiap 

hari, hingga me lnghapuls lagu l Jelpang Kimigayo. Instru lksi ini belrtuljulan 

ulntu lk melmbakar selmangat pelrjulangan rakyat Indonelsia. 

Pada masa ini, organisasi ke lmelntelrian masih be lrnama Kelmelntelrian 

Pelngajaran dan su lsulnan organisnya masih sangat se ldelrhana. Namu ln suldah 

dilaku lkan pelrsiapan ku lrikullulm pelndidikan. Ki Hajar De lwantara 

melru lpakan Melntelri Pelngajaran pelrtama dalam seljarah pe lndidikan nelgara 

Indonelsia. Seldangkan pada Syahrir I, Mr, Mu llia telrpilih u lntu lk dipelrcaya 

selbagai Melntelri Pelngajaran. Langkah-langkah yang dilaku lkan Mr. Mu llia 

sellama me lnjadi melntelri di antaranya me lnelrulskan ku lriku llulm belrwawasan 

kelbangsaan yang me lrulpakan kelbijakan melntelri selbellu lmnya, melmpelrbaiki 

sarana dan prasarana pe lndidikan, dan me lmpelrbanyak ju lmlah gulrul. 

2. Elra Delmokrasi Libelral (1951-1959) 

Pada elra ini, politik bellulm bisa dikatakan stabil, be lgitul pulla program-

program yang direlncanakan. Sellama selkitar selmbilan tahuln masa 

delmokrasi libelral, kabinelt tellah melngalami tu ljulh kali pe lrgantian. Kabinelt 
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Natsir yang dibe lntu lk pada 6 Se lptelmbelr 1950, melngangkat Dr. Bahde lr 

Johan selbagai Melntelri Pelngajaran Pelndidikan dan Ke lbuldayaan (PP dan 

K). Kabine lt Su lkiman melnggantikan kabine lt Natsir se ljak April 1951, lalul 

kabinelt Sulkiman melnulnju lk Mr. Wongsonelgoro ulntu lk melnjadi Melntelri PP 

dan K. Se ltellah itu l Dr Bahdelr Johan kelmbali melnjabat selbagai Melntelri PP 

dan K, yang kelmuldian digantikan Mr. Mohammad Yamin,  RM. Soelwandi, 

Ki Sarino Mangulnpranoto, dan Prof. Dr. Prijono.  

Melntelri pelriodel delmokrasi libelral mellanjultkan kelbijakan pelndidikan 

melntelri pelriodel, hanya saja yang me lnonjol pada pelriodel ini yaitu l lahirnya 

pellindu lng hulkulm lelgal formal di bidang pe lndidikan, yakni UlUl Pokok 

Pelndidikan Nomor 4 Tahu ln 1950. 

3. Elra Delmokrasi Telrpimpin (1959-1966) 

E lra delmokrasi telrpimpin me lnggantikan elra delmokrasi parlelmelntelr 

saat Delkrit Prelsideln 5 Ju lli 1959 dike llularkan. Pada e lra ini, Indonelsia 

melndapat banyak u ljian, se lpelrti konfrontasi delngan Bellanda pelrihal 

masalah Irian Barat dan pe lristiwa G30S/PKI.  

Pada Kabine lt Kelrja I (10 Ju lli 1959-18 Felbrulari 1960) statu ls 

kelmelntelrian diu lbah melnjadi melntelri mu lda. Kelmelntelrian bidang 

pelndidikan dipe lcah melnjadi tiga melntelri mu lda. Dr. Prijono melnjabat 

selbagai Melntelri Mu lda Bidang Sosial Ku lltulril, Su ldibjo me lnjabat selbagai 

Melntelri Mu lda PP dan K, dan Su ljono selbagai Melntelri Mu lda Ulrulsan 

Pelngelrahan Telnaga Kelrja. 
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4. Elra Ordel Barul (1966-1998) 

Ordel barul ataul elra delmokrasi Pancasila yang be lrlangsu lng sellama 32 

tahuln ini dipimpin ole lh Soelharto. Kelbijakan-kelbijakan pe lndidikan pada 

elra ini di antaranya pe lnataran P4 bagi pe lselrta didik, normalisasi kelhidu lpan 

kampu ls, OSIS selbagai sarana pelmbinaan siswa, pe lnyelmpu lrnaan eljaan 

bahasa Indonelsia (ElYD), Ku lliah Kelrja Nyata (KKN), me lrintis selkolah 

pelmbangulnan, dan lain selbagainya. Pada tahu ln 1978 ajaran baru l digelselr 

kel bu llan Julni.  

Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan yang melnjabat di elra ini di 

antaranya Dr. Dau ld Joelsoelf, Prof. Dr. Nu lgroho Notosu lsanto, Prof. Dr. 

Fauld Hasan, Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojone lgoro, dan Prof. Dr. Wiranto 

Aris Mu lnandar. 

5. Elra Relformasi (1998-2011) 

E lra relformasi diawali de lngan kelpelmimpinan prelsideln Abdulrrahman 

Wahid yang te lrpilih pada pelmilul 1999. Di masa ini Delpartelmeln 

Pelndidikan dan Kelbuldayaan diu lbah melnjadi  Delpartelmeln Pelndidikan 

Nasional delngan Dr. Yahya Mu lhaimin yang melnjabat selbagai Melntelri 

Pelndidikan Nasional. 

Tahu ln 2001 saat Me lgawati Soelkarnopultri melnggantikan 

Abdulrrahman Wahid, Prof. Drs. A. Malil Fadjar, M.Sc me lnjabat selbagai 

Melntelri Pelndidikan Nasional. Lalu l pada masa prelside ln sellanjultnya, yakni 

Sulsilo Bambang Yu ldhoyono, yang me lnjabat selbagai Melndiknas yaitu l 

Prof. Dr. Bambang Su ldibyo, MBA dan Prof. Dr. Ir. Mohammad Nu lh.  
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Tahu ln 2011 istilah kelmelntelrian melnggantikan istilah de lpartelmeln, lalu l 

tahuln 2012 bidang pe lndidikan dan kelbuldayaan disatu lkan melnjadi 

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan. Kelbijakan pelndidikan di elra ini 

antara lain IKIP me lnjadi ulnivelrsitas, relformasi ulndang-ulndang pelndidikan 

delngan te lrbitnya Ulnndang-Ulndang Nomor 20 Tahu ln 2003, Uljian 

Nasional, selrtifikasi gulrul dan doseln, Bantu lan Opelrasional Selkolah, 

pelndidikan karaktelr, dan lain-lain. 

6. Elra 2011 – Selkarang 

Seltellah jabatan melntelri Mohammad Nulh, jabatan Melndikbu ld diduldulki 

olelh Aniels Rasyid Basweldan (2014-2016) di elra Kabine lt Gotong Royong 

Prelside ln Joko Widodo dan Wakil Pre lsideln Ju lsulf Kalla. Lalu l seltellah masa 

melntelri Aniels Rasyid Basweldan, Mu lhadjir Elffelndy me lnjabat selbagai 

Melndikbu ld. 

Pada elra Kabinelt Indonelsia Maju l Prelsideln Joko Widodo dan Wakil 

Prelside ln Ma’ru lf Amin, Nadie lm Anwar Makarim dilantik se lbagai 

Melndikbuld. Lalu l di tahu ln 2021, Kelmelntelrian Rise lt dan Telknologi 

digabulngkan delngan Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan melnjadi 

Kelmelntelrian Pelndidikan, Kelbuldayaan, Rise lt dan Telknologi 

(Kelmelndikbu ldristelk). Kelmelndikbu ldristelk dipimpin ole lh Nadielm Anwar 

Makarim yang dilantik di tahu ln yang sama.55 

 
55 https://www.kemdikbud.go.id/main/tentang-kemdikbud/sejarah-kemdikbudristek. Diakses pada 

20 Januari 2023. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/tentang-kemdikbud/sejarah-kemdikbudristek
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Berdasarkan sejarah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah 

diuraikan, maka diketahui Permendikbud No. 20 Tahun 2018 yang menjadi 

objek penelitian ini diterbitkan pada era setelah era reformasi yakni era saai ini. 

Tepatnya saat Muhadjir Efendy menjabat sebagai Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. 

E. Konsep Karakter dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018  

Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018 diteltapkan u lntu lk melnulnjang 

pellaksanaan PP No. 87 Tahu ln 2017 te lntang Pelngulatan Pelndidikan Karakte lr 

(PPK). Pe lratu lran Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan ini me lmulat telntang 

pelngulatan pelndidikan karaktelr pada satu lan pelndidikan formal. 

Dalam Pelrmelndikbu ld ini telrmulat 14 pasal delngan inti pelmbahasan selbagai 

belrikult: 

1. Pasal 1 me llipulti delfinisi Pelngu latan Pelndidikan Karakte lr (PPK), satu lan 

pelndidikan formal, satu lan pelndidikan non formal, komite l selkolah, 

intraku lrikullelr, kokulrikullelr, elkstraku lrikullelr, dan kelmelntelrian. 

2. Pasal 2 me lmulat telntang nilai-nilai Pancasila dalam pe lndidikan karaktelr 

yang telrapkan dalam pellaksanaan PPK. 

3. Pasal 3 me lmbahas prinsip yang digu lnakan dalam pe llaksanaan PPK di 

satu lan pelndidikan formal. 

4. Pasal 4 belrisi telntang mu latan nilai karaktelr dalam pelnyellelnggaraan PPK di 

TK, satu lan pelndidikan jelnjang dasar, dan satu lan pelndidikan jelnjang 

melnelngah. 
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5. Pasal 5 me lnjellaskan telntang pelngoptimalan fulngsi kelmitraan tripu lsat yang 

mellipu lti selkolah, kellularga, dan masyarakat. 

6. Pasal 6 me lnjellaskan pelndelkatan yang digu lnakan dalam pe llaksanaan 

pelngoptimalan fulngsi tripu lsat pelndidikan. 

7. Pasal 7 be lrisi telntang manaje lmeln belrbasis selkolah selbagai belntulk 

imple lmelntasi PPK pada satu lan pelndidikan selpelrti dalam pasal 5 dan pasal 

6. 

8. Pasal 8 me lmulat telntang tanggulng jawab kelpala selkolah, gu lrul, pelngawas 

selkolah dan te lnaga kelpelndidikan dalam me lnyellelnggarakan PPK se lsulai 

keltelntu lan pasal 7, selrta pelran komite l selkolah dalam me lmbantul kelpala 

satu lan pelndidikan dan gulrul selbagaimana keltelntu lan pasal telrselbult. 

9. Pasal 9  me lnjellaskan keltelntu lan pelnyellelnggaraan PPK se lpelrti yang 

dimaksu ld dalam pasal 6 mellalu li kelrja sama antar satu lan pelndidikan formal, 

antar satu lan pelndidikan formal dan satu lan pelndidikan non formal, dan 

antar satu lan pelndidikan formal delngan lelmbaga kelagamaan/lelmbaga lain 

yang telrkait. 

10. Pasal 10 me lmulat maksuld dari kelrja sama dan relkomelndasi yang dijellaskan 

pada pasal 9 ayat 1. 

11. Pasal 11 me lnjellaskan du lrasi pellaksanaan PPK pada satu lan pelndidikan 

formal selpelrti yang dimaksu ld pasal 6 yakni 6 atau l 5 hari se lkolah dalam 

selminggu l dan pelrtimbangan dalam me lneltapkan du lrasi waktu l telrselbult. 

12. Pasal 12 me lmulat telntang keltelntu lan tanggu lng jawab koordinasi 

pellaksanaan PPK di dae lrah.  
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13. Pasal 13 melngulraikan telntang tanggulng jawab dinas pelnyellelnggara ulrulsan 

pelndidikan kabu lpateln/kota/provinsi, se lrta kelwajiban dinas pe lndidikan 

ulntu lk me llaksanakan pelmantaulan dan elvalu lasi pelnyellelnggaraan PPK pada 

satu lan pelndidikan formal. 

14. Pasal 14 te lntang pelneltapan peldoman telknis pelnyellelnggaraan PPK pada 

satu lan pelndidikan formal. 

15. Pasal 15 telntang tanggal mu llai belrlakulnya pelratu lran me lntelri ini.56 

Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018 melmaparkan bahwa pe lngulatan 

pelndidikan karakte lr melrulpakan gelrakan pelndidikan yang be lrada di bawah 

tanggulng jawab satu lan pelndidikan u lntu lk melmpelrkulat karakte lr pelselrta didik 

mellaluli olah hati, olah rasa, olah pikir dan olahraga delngan mellibatkan kelrja 

sama antar satu lan pelndidikan, kellularga dan masyarakat se lbagai bagian dari 

Gelrakan Nasional Relvolulsi Melntal (GNRM).57 

Elrny Zarniel Lulbis dan Nelti Karnati me lnjellaskan bahwa te lrdapat lima nilai 

ultama karakte lr yang melrulpakan prioritas Gelrakan Pelngu latan Pelndidikan 

Karaktelr di Se lkolah. Lima nilai karakte lr ini tidak bisa dipisahkan kare lna 

melrulpakan satu l kelsatu lan u ltulh yang saling me lnelntu lkan dan dite lntu lkan. Lima 

nilai karakte lr ini yaitul: 

1. Relligiuls. Karaktelr relligiu ls adalah belntu lk keltaatan manu lsia telrhadap Allah 

SWT yang ditu lnju lkkan delngan sikap dan pe lrilakul melnjalankan syariat 

Islam dan tole lransi telrhadap u lmat agama lain. Karakte lr relligiu ls mellipulti 

 
56 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No. 

20 (2018).  
57 Muhammad Iwan Abdi, “Integrasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI Pada 

Sekolah Berbasis Boarding School di Indonesia”, el-Buhuth, Vol. 3, No. 1 (2021), h. 260. 
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tiga aspe lk yakni rellasi selselorang delngan Allah SWT, de lngan selsama 

manulsia, dan delngan alam.  

2. Nasionalis. Wu ljuld dari karakte lr nasionalis di antaranya ke lseldiaan 

melnghargai dan me lnjaga bu ldaya bangsa selndiri, belrkorban delngan ikhlas, 

belrprelstasi, cinta tanah air, me llelstarikan lingku lngan fisik dan sosial, 

melnaati atu lran yang belrlakul, belrdeldikasi tinggi dan disiplin, me lnghargai 

kelanelkaragaman buldaya, su lku l, dan agama. 

3. Mandiri. Wu ljuld nilai karakte lr mandiri belrulpa selmangat kelrja, tanggulh, 

belrdaya ju lang tinggi, profelsional, krelatif, pelmbelrani, dan belrseldia 

mellu langkan waktu l ulntu lk bellajar selpanjang masa. 

4. Gotong royong. Nilai karakte lr gotong royong di antara be lrbelntu lk 

kelseldiaan saling me lnghargai, belkelrja sama, taat kelpu ltulsan, mu lsyawarah 

mulfakat, me lmiliki solidaritas tinggi, saling me lnolong, belrelmpati, 

melmbelnci diskriminasi dan kelkelrasan, selrta rella belrkorban. 

5. Intelgritas. Be lntu lk karaktelr intelgritas mellipulti sikap tanggu lng jawab 

selbagai warga nelgara, melnjadi telladan, dan melnghargai martabat individu l, 

selrta belrkata selsulai kelbelnaran. Wu ljuld nilai intelgritas me llipulti keljuljulran, 

cinta kelbelnaran dan keladilan, me lmpu lnyai komitmeln moral, tidak koru lpsi, 

belrtanggu lng jawab, melnjadi telladan, melnghargai martabat individu l.58 

Nilai-nilai karakter yang hendak diulas dalam penelitian ini disebutkan 

dalam pasal 2 ayat 1 Permendikbud No. 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan 

 
58 Erny Zarnie Lubis dan Neti Karnati, “Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas: Studi 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018”, Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains, Vol. 

11, No. 1 (2022), h. 96-97. 
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Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Berbeda dengan 

penjelasan Elrny Zarniel Lulbis dan Nelti Karnati yang hanya menyebutkan lima 

karakter utama atau prioritas dalam Gelrakan Pelngulatan Pelndidikan Karakte lr 

di Selkolah. Peneliti akan mengulas 18 nilai karakter dalam Permendikbud 

tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Belrdasarkan ju ldull pelnellitian “Konselp Karaktelr Pelrspelktif H{a>fiz} H{asan Al-

Mas’uldi dalam Kitab Taysi>ru ll Khalla>q dan Rellelvansinya delngan 

Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018 te lntang Pelngulatan Pelndidikan Karaktelr 

pada Satu lan Pelndidikan Formal” maka pe lnellitian ini te lrmasulk pelnellitian 

kelpulstakaan delngan pelndelkatan kulalitatif. 

Melnu lrult Su lgiono, pelnellitian kelpulstakaan adalah kajian te loritis, relfelrelnsi 

selrta lite lratu lr ilmiah lainnya yang be lrkelnaan delngan bu ldaya, nilai dan norma 

yang belrkelmbang pada situlasi sosial yang dite lliti.59 Pelnellitian kelpulstakaan 

melrulpakan je lnis pelnellitian ku lalitatif yang pada u lmulmnya dilaku lkan tanpa 

telrjuln langsu lng kel lapangan dalam pelncarian su lmbelr data karelna su lmbelr data 

ultamanya adalah karya-karya telrtullis, telrmasulk hasil pe lnellitian baik yang 

suldah dipu lblikasikan atau l bellulm.60 

Adapu ln pelndelkatan ku lalitatif me lnulrult Monelqu lel Helnink adalah 

pelndelkatan yang me lngizinkan pelnelliti u lntu lk melngamati pelngalaman selcara 

melndeltail, delngan melnggulnakan meltodel yang spelsifik selpelrti wawancara yang 

 
59 H. Ahmad Luthfi, dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Solok: Insan Cendekia Mandiri, 2022), 

h. 204. 
60 Evanirosa, dkk, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2022), h. 15. 
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melndalam, foculs grou lp disculssion, obselrvasi, analisis isi, me ltodel virtulal, dan 

seljarah hidu lp ataul biografi.61 

B. Sumber dan Jenis Data 

Dalam pelnellitian ini te lrdapat du la jelnis su lmbelr data, yaitu l sulmbelr data 

primelr dan su lmbelr data selkulndelr. 

1. Sulmbelr Data Primelr 

Su lmbelr data primelr dalam pelnellitian ini adalah kitab Taysi>rull Khalla>q 

karya H{a>fiz} H{asan Al-Mas’uldi, yakni tokoh yang pe lmikirannya dianalisis 

dalam pelnellitian ini. Su lmbelr data primelr yang ke ldula adalah naskah 

Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018 telntang Pelngulatan Pelndidikan Karaktelr 

dan bu lkul yang melnjabarkan nilai-nilai karaktelr yang dise lbultkan dalam 

pasal 2 ayat 1 Pelrmelndikbu ld ini. 

2. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Data selkulndelr dalam pe lnellitian ini yaitu l bulkul-bulkul dan belrbagai 

macam relfelrelnsi selpelrti el-book, artikell ju lrnal, dan su lmbelr relfelrelnsi lain 

yang te lrseldia di intelrnelt. Data se lkulndelr yang dimaksu ld adalah selpultar 

pelmbahasan yang me lndulkulng variabell u ltama pelnellitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngu lmpu llan data dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan te lknik stu ldi 

dokulmelntelr yaitu l telknik pelngulmpu llan data delngan cara me lngkaji doku lmeln-

dokulmeln baik dalam be lntu lk telrtullis, gambar, atau lpuln ellelktronik.62 Dalam 

 
61 Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, (Sukabumi: CV Jejak, 

2020), h. 36. 
62 Tim Ganesha Operation, Pasti Bisa Geografi Untuk Kelas SMA/MA KElas X, (Bandung: Penerbit 

Duta, 2017), h. 34. 
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pelnellitian ini data diku lmpu llkan dari belrbagai relfelrelnsi te lrtullis belrulpa bulkul 

celtak dan el-book selrta jelnis relfelrelnsi telrtullis lainnya se lpultar pelmbahasan 

pelnellitian. 

Belriku lt ini langkah-langkah pelngulmpu llan data yang dilaku lkan olelh 

pelnelliti: 

1. Melngu lmpu llkan dokulmeln-doku lmeln yang belrhulbulngan delngan objelk 

pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnghimpu ln belrbagai bulkul dan 

julrnal ilmiah yang me lmbahas telma pelnellitian mellipu lti kitab Taysi>rull 

Khalla>q, naskah Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018, dan su lmbelr relfelrelnsi 

lain baik yang belrulpa bulkul celtak, el-book, dan el-joulrnal. 

2. Melngklasifikasi data se lsu lai tingkat kelpelntingannya. Pe lnelliti 

melngatelgorikan data pelnellitian pada data primelr dan se lkulndelr. Data 

primelr pelnellitian ini yaitu l kitab Taysi>rull Khalla>q, Pelrmelndikbu ld No. 20 

Tahu ln 2018, dan relfelrelnsi selpu ltar konselp karaktelr. Data se lkulndelr selbagai 

pelnu lnjang pelnellitian belrulpa relfelrelnsi celtak maulpu ln ellelktronik yang 

melnu lnjang tuljulan dan meltodel pelnellitian.  

3. Melngu ltip data yang dibu ltulhkan telrkait pelmbahasan pelnellitian. Di tahap ini 

pelnelliti, melnelrjelmah kitab Taysi>ru ll Khalla>q dan me lngultip pelmbahasan 

karaktelr dalam kitab ini. Pe lnelliti julga melngultip nilai-nilai karaktelr dari 

Pelrmelndikbu ld selrta relfelrelnsi lain yang melndulkulng. Pelnelliti ju lga melngultip 

belrbagai telori telntang konselp karaktelr dari bulkul maulpu ln artikell julrnal.  
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4. Melngellompokkan data belrdasarkan siste lmatika pelnellitian. Data yang 

suldah diku ltip disampaikan kelmbali delngan bahasa se lndiri agar bisa 

dikellompokkan selsulai sistelmatika pelnellitian yang su ldah disu lsuln.  

D. Teknik Analisis Data 

Ulntu lk melndapat gambaran u ltulh masalah yang me lnjadi obje lk pelnellitian, 

maka dipe lrlulkan analisis data. Dalam pe lnellitian ini, analisis data yang 

digu lnakan yaitu l: 

1. Analisis historis 

Telknik analisis ini me lru lpakan analisis data yang difoku lskan pada 

pelristiwa masa lampaul. Analisis historis be lrtuljulan u lntu lk melrelkonstrulksi 

apa yang te lrjadi pada masa lampau l sellelngkap dan se lakulrat mu lngkin. 

Telknik analisis data se lmacam ini digu lnakan dalam pe lnellitian u lntu lk 

melnggambarkan biografi H{a>fiz} H{asan Al-Mas’uldi yang me llipulti riwayat 

hidu lp dan kelilmulan belliau l.63 

2. Analisis Tipologi 

Tipologi secara etimologi berarti pengelompokan ranah, bersinonim 

dengan istilah taksonomi. Dalam bidang linguistik, tipologi diartikan 

pengelompokan bahasa-bahasa manusia berdasarkan ciri khas tatakata dan 

tatakalimatnya.64 Tipologi sebagai salah satu teknik analisis data kualitatif 

mempunyai arti teknik analisis data dengan menciptakan sistem klasifikasi 

atau daftar kategori. Pengertian ini diambil dari istilah tipologi yang terdiri 

 
63 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif 

Kualitatif, (Sleman: Deepublish, 2020), h. 31. 
64 Mukhaiyar, festschrift: Ikhtiar dalam Bahasa (Pengkajian Bahasa, Sastra, Budaya & 

Pengajarannya, (Padang: UNP Press, 2020), h. 271. 
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dari dua kata yakni tipo berarti pengelompokan, dan logos berarti bidang 

keilmuan. Sehingga tipologi merupakan ilmu yang mempelajari 

pengelompokan suatu benda atau makhluk secara umum.65 

Analisis tipologi merupakan Teknik analisis data yang menggunakan 

sistem klasifikasi, yang diambil dari pola, tema, atau jenis kelompok data 

lainnya. Pada umumnya, tipologi memuat serangkaian nama deskriptif atau 

“tipe” yang terlampir dalam sketsa kecil sikap/perilaku khas bagi setiap 

kelompok. Tipologi bisa didasarkan pada beberapa perilaku tertentu 

misalnya orang yang hobi memasak di akhir pekan vs juru masak berbayar 

atau pada beberapa tanggapan terhadap merk klien misalnya penggemar vs 

penolak skeptis. Namun sebenarnya, tipologi dapat melangkah lebih jauh, 

mengklaim kategori sikap dan gaya hidup yang lebih luas.66 

Dalam penelitian ini, analisis tipologi diterapkan untuk 

mengklasifikasikan nilai-nilai karater dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dan 

nilai-nilai karakter dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 yang relevan.  

Berikut langkah-langkah penerapan analisis tipologi dalam penelitian 

ini: 

a. Mengidentifikasi variabel penting. Peneliti menganalisis nilai-nilai 

karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dan nilai-nilai karakter dalam 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018 secara substansial dan konseptual 

 
65 https://www.globalstatistik.com/teknik-analisis-data-penelitian-kualitatif/ diakses pada 6 April 

2023. 
66 Soleh Hasan Wahid, A Tool Kit for Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi & Jurnal) dan Analisis Data: 

Tips dan Trik Menulis Karya Ilmiah, Jurnal, dan Analisis Data, (Yogyakarta: Q-Media, 2021), h. 

74-75. 

https://www.globalstatistik.com/teknik-analisis-data-penelitian-kualitatif/
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b. Mengkategorisasi data. Nilai-nilai karakter yang sudah diidentifikasi 

pengertian dan konsepnya dikategorikan sesuai dengan dua variabel 

tersebut. 

c. Mengidentifikasi pola. Pada tahap ini, peneliti mencari kesamaan nilai-

nilai karakter dalam kitab Taysi>r al-Khalla>q dan nilai-nilai karakter 

dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 dari segi pengertian dan 

konsep. 

d. Klasifikasi. Peneliti mengklasifikasikan nilai-nilai karakter dalam kitab 

Taysi>r al-Khalla>q dan nilai-nilai karakter dalam Permendikbud No. 20 

Tahun 2018 yang relevan dan tidak relevan secara substansial dan 

konseptual. 

e. Interpretasi. Pada tahap terakhir ini, hasil analisis diinterpretasikan. 

Peneliti menginterpretasikan nilai-nilai karakter yang memiliki 

relevansi dan yang tidak relevan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Biografi Hafiz} H{asan Al-Mas’udi 

Abul H{asan Ali ibn H{ulsain al-Mas’uldi melrulpakan nama le lngkap Hafiz} 

H{asan al-Mas’uldi. Belliaul adalah keltulrulnan salah satu l sahabat nabi yakni 

Abdulllah bin Mas’u ldi.67 Baghdad me lnjadi kota kellahiran belliaul pada tahuln 

283 H atau l 895 M. Seltellah melngelnyam pelndidikan dasar, Hafiz} H{asan al-

Mas’uldi belrminat tinggi u lntu lk bellajar seljarah dan adat istiadat masyarakat 

pada daelrah telrtelntu l. Inilah pelndorong belliaul ulntu lk me lngelmbara belrbagai 

nelgelri, diawali delngan Pelrsia, Damaskuls, Melsir dan belrakhir di Su lriah.68 wafat 

tahuln 345 H/956 M di Fu lstat Melsir. Catatan ini selsulai delngan yang telrcantu lm 

dalam Al-Dhahabi dan su lrat tu llisan Al-Mulsabihi yang me lnyatakan bahwa al-

Mas’uldi wafat pada bu llan Ju lmadil Akhir 345 H. 

Hafiz} H{asan al-Mas’uldi selbellulm melmullai pelngelmbaraannya, me lndapat 

pelndidikan dari orang tu lanya. Lalu l selpelrti yang su ldah dise lbultkan, karelna 

keltelrtarikan belliaul ulntu lk melnggellulti bidang seljarah, adat istiadat, dan cara 

hidu lp di seltiap nelgelri, belliaul melmullai pelngelmbaraan me llaluli pellayaran kel 

sellulrulh pellosok du lnia. Dalam pelngelmbaraan ini belliaul belrkelmbang melnjadi 

selorang ahli seljarah, gelografi, gelologi, zoologi, elnsklopeldi dalam bidang sains 

 
67 Saiful Bahri, dkk, “Pendidikan Karakter Perspektif K.H Hasyim As’ari & Hafidz Hasan al-

Mas’udi”, Bulletin of Pedagogical Research, Vol. 1, No. 1 (2021), h. 35. 
68 Sri Rani Masruroh, Skripsi: Konsep Akhlak dalam Kitab Taisirul Khalaq Karya Hafidz Hasan Al-

Ma’udi dan Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah, (Ponorogo: IAIN 

Ponorogo, 2021), h. 48. 
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Islam. al-Mas’uldi melndapat ju llulkan selbagai pelnullis sastra Arab kare lna 

banyaknya nelgara yang belliaul ku lnju lngi dan banyaknya karya yang be lliaul 

tullis.69 

Dalam riwayat pe lngelmbaraannya, al-Mas’uldi, belliau l pelrnah belrkellana 

mellintasi banyak bagian du lnia pada tiga abad se lbellulm Marco Polo dan Ibnu l 

Batu lttah lahir. Belliaul belrangkat dari kampu lng halamannya, Baghdad me llintasi 

Pelrsia dan sampai di India saat be lrulsia du la pullulh tahulnan. Kelmuldian dari 

India, belliaul mellanjultkan pelrjalanan kel Celylon (Srilanka saat ini) dan te lruls 

belrlayar di samu ldelra Hindia hingga sampai di Zanzibar dan Madagaskar. 

Seltellah Madagaskar dijadikan te lmpat melneltap selbelntar, al-Mas’uldi melnuljul 

daelrah yang kini dise lbult Oman. Kelmuldian belliau l belrlayar lagi di se lpanjang 

pelsisir lau lt Kaspia, melngulnju lngi belbelrapa wilayah di Asia Te lnggara, Su lriah, 

dan Pale lstina, hingga akhirnya kelmbali kel Baghdad. 

Dari pelngelmbaraannya, al-Mas’uldi melmiliki banyak kontribu lsi telrhadap 

ilmul pelngeltahulan. Belliau l telrmasu lk pelmbaharul dalam mode ll tu llisan seljarah 

dan gelografi. Dalam ilmu l gelografi, belliaul melninggalkan tradisi lama pelnullisan 

gelografi yang hanya digu lnakan u lntu lk pos dan pelrhulbulngan, delngan 

melmasulkkan pelta lault, su lngai, bangsa Arab, Ku lrdi, Tu lrki, Bu llgaria, selrta 

pelrpindahan India dan Nelgro, lalu l pelngarulh iklim pada akhlak dan adat istiadat 

sulatu l bangsa. 

Lelbih jau lh, kontribu lsi belliau l dalam ilmu l gelografi yaitu l melmadulkan 

disiplin ilmul gelografi dan seljarah hingga melnjadi kajian yang me lnarik. Mellaluli 

 
69 Supriatna, Skripsi: Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taysirul Khalaq..., h. 36. 
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pelnggabu lngan belbelrapa disiplin ilmul ini, belliaul belrhasil me lnggambarkan 

gelmpa bulmi, pelrairan lault mati dan topik-topik gelologi lainnya.  

Di bidang pellayaran, al-Mas’uldi melncatat belrbagai pelristiwa dalam 

pellayaran yang sangat be lrgulna. Mellaluli gambaran belliaul telntang lault dan jalulr 

tellulk Parsi ke l lault Cina, masalah para pe llault yang kellirul telntang nama-nama 

sulngai yang dile lwati akhirnya te lrpelcahkan. al-Mas’uldi ju lga melmbelri 

pelngeltahulan barul pada para pellault yang melngira seltiap lau lt saling telrpisah 

delngan me lmbelbelrkan informasi bahwa lau lt Hindi, lault Cina, lault Parsi, lault 

Rom, dan lau lt Syria saling belrsambu lng.70 

Al-Mas’uldi melndapat ju llulkan di kalangan orie lntalis Barat, be lliaul diselbult 

Helrodotu ls Arab. Karyanya yang te lrkelnal dan melrulpakan belntu lk prelstasi di 

bidang seljarah dan gelografi yaitu l Mulrulj al-Dhahab wa Ma’adin al-Jawahir.71 

Kitab ini melnjellaskan telori telrjadinya gelmpa.72 

Suldah diu llas selbellulmnya bahwa Hafiz} H{asan al-Mas’uldi melrulpakan 

ilmulan ahli se ljarah, gelografi, gelologi, zoologi, dan e lnsklopeldi dalam bidang 

sains Islam. Maka tak helran jika belliaul tellah melngolelksi banyak karya selmasa 

hidu lpnya. Belrikult ini karya-karya al-Mas’uldi: 

1. Taysi>ru ll Khalla>q, kitab ini belrisikan pelmbahasan akhlak diniyyah. 

2. Zakha>ir al-‘Ullul>m wa Ma> Ka>na fi> Sa’ir al-Z{ulhulr, melmu lat khazanah ilmu l 

pada seltiap elra. 

 
70 Saiful Bahri, dkk, “Pendidikan Karakter Perspektif K.H Hasyim As’ari & Hafidz Hasan al-

Mas’udi”, Bulletin of Pedagogical Research..., h. 35-37. 
71 Masruroh, Skripsi: Konsep Akhlak dalam Kitab Taisirul Khalaq Karya Hafidz Hasan Al-

Ma’udi..., h. 49. 
72 Supriatna, Skripsi: Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taysirul Khalaq..., h. 36. 
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3. Al-Ijtihar lima> Marra fi Salaf al-Amr, belrisikan pelristiwa-pelristiwa masa 

lampau l. Pada tahuln 1995 kitab ini dite lrbitkan kelmbali di Najaf. 

4. Ta>rikh al-Akbar al-Ulmam min al-‘Arab wa al-‘Ajam, melngullas seljarah 

bangsa Arab dan Pelrsia. 

5. Akhbar al-Zama>n wa Man Abadahu l al-Hidsan min al-Ulmam al-Madiyan 

wa al-Ajyal al-Haliyah wa al-Mamalik al-Dasirah dan al-Aulsat melmulat 

pelmbahasan kronologi se ljarah u lmulm.73 

6. Mulru lj al-Z{ahab wa Ma’adin al-Jawahir (padang rulmpu lt elmas dan tambang 

pelrmata) yang ditu llis pada tahu ln 947 M. Kitab ini te lrdiri dari du la bagian, 

pelrtama me lmulat seljarah pelnciptaan alam dan manu lsia, sifat-sifat bu lmi, 

pelristiwa-pelristiwa lu lar biasa, se ljarah nabi, seljarah aliran dan agama 

bangsa ku lno, selrta adat istiadat dan tradisi. Bagian ke ldula melmulat seljarah 

Islam seljak masa Khullafa>ulr Rasyidin hingga awal pe lmelrintahan khalifah 

al-Mu l’ti bani Abbasiyah, kelhidu lpan buldak laki-laki dan wanita, mawali, 

kelhidu lpan masyarakat u lmulm, pelmbangulnan, kelbiasaan para pe lmbelsar, 

dan adat istiadat se lrta tradisi nelgelri-nelgelri yang diku lnju lnginya. 

7. At-Tanbih wa al-Israf (indikasi dan relvisi) disu lsuln pada tahu ln 956 M. 

Kitab ini belrisi relvisi dari tu llisannya yang lain, ju lga melmulat pandangannya 

melngelnai filsafat alam yang te lrdiri dari minelral, tanaman, he lwan, hingga 

manulsia. 

8. Al-Qad}aya wa al-Tajarib telntang felnomelna dan pelngalaman. 

 
73 Ibid., 37. 
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9. Maz}ahir al-Akbar wa Tara’if al-Asar melmulat felnome lna dan pelninggalan 

seljarah. 

10. As-S{afwah fi al-Imamah belrisi telntang kelpelmimpinan.74 

B. Konsep Karakter Menurut Hafiz} H{asan Al-Mas’udi dalam Kitab Taysi>r al-

Khalla>q 

Kitab Taysi>rull Khalla>q melrulpakan kitab yang ditu llis olelh H{afiz} H{asan al-

Mas’uldi u lntu lk mahasiswa tahuln pelrtama ulnivelrsitas al-Azhar yang me lmulat 

pelmbahasan akhlak diniyyah ataul akhlak relligiu ls. Nilai-nilai akhlak ataul 

karaktelr yang te lrmulat dalam kitab ini me lmulat aspelk agama dan sosial, yakni 

akhlak dalam hu lbulngan delngan Allah SWT, de lngan kellularga, delngan 

masyarakat, dan akhlak selbagai selorang individu l.   

Belrlandaskan pelndapat Ahmad Mu lfid Anwari dalam bu lkulnya “Potrelt 

Pelndidikan Karakte lr di Pelsantreln: Aplikasi Modell Keltelladanan dan 

Pelmbiasaan dalam Ru lang Pu lblik” dan Nu lr Ainiyah dalam pe lnellitiannya 

“Pelmbelntu lkan Karaktelr Mellaluli Pelndidikan Agama Islam” yang me lngatakan 

bahwa su lbstansi makna karakte lr dan akhlak sama, pe lnelliti melnganalisis 

konselp karakte lr melnulrult H{afiz} H{asan al-Mas’uldi dalam kitab Taysi>rull 

Khalla>q. Selhingga istilah akhlak yang digulnakan al-Mas’uldi dalam cakulpan 

pelmbahasan kitab Taysi>ru ll Khalla>q sama delngan istilah karakte lr.  

H{afiz} H{asan al-Mas’uldi melmaparkan 31 pelmbahasan nilai akhlak/karakte lr 

selbagai belrikult: 

 
74 Masruroh, Skripsi: Konsep Akhlak dalam Kitab Taisirul Khalaq Karya Hafidz Hasan Al-

Mas’udi..., h. 50-52. 
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1. Taqwa 

Hakikat taqwa adalah me llaksanakan selmula pelrintah Allah SWT dan 

melnjaulhi selmula larangannya baik ke ltika selndiri ataul di delpan orang lain. 

Cara me lnyelmpu lrnakan keltaqwaan yaitu l delngan melmbelrsihkan diri dari 

selgala hal-hal yang hina dan me lnghiasi diri delngan hal-hal yang mu llia. 

Taqwa dapat telrbelntu lk dari belbelrapa faktor selbagai be lrikult: 

a. Jika selselorang melyakini bahwa dirinya hamba yang hina, se lhingga 

tidak pantas jika ia belrmaksiat pada Dzat  yang Mu llia yakni Allah SWT 

karelna ia belrada di bawah kelkulasaan-Nya. 

b. Jika selselorang melngingat kelbaikan Allah SWT pada se lgala keladaan. 

Maka tidak se lpantasnya ia me lmulngkiri nikmat yang te llah Allah SWT 

belrikan. 

c. Jika selselorang melngingat kelmatian, selhingga telrtanam mindselt bahwa 

di u ljulng kelhidu lpan hanya ada su lrga ataul nelraka se lbagai telmpat 

kelmbali. Hal ini melndorongnya u lntu lk belrbu lat baik selkadar 

kelmampulannya. 

Hasil atau l bulah keltaqwaan adalah ke lbahagiaan du lnia dan akhirat. 

Kelbahagiaan du lnia belrulpa nama baik, dicintai orang-orang karelna orang 

yang belrtaqwa dihormati kalangan bawah, dan dise lgani kalangan atas. 

Adapu ln kelbahagiaan akhirat be lrulpa sellamat dari ne lraka, dan bahagia 

delngan masu lk sulrga. Selbagaimana firman Allah SWT: 

َ مَعَ الَّذِيْنَ ات َّقَوْا وَّالَّذِيْنَ هُمْ مُّحْسِنُ وْنَ    ۔   ࣖ اِنَّ اللّٰٰ



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

“Selsu lnggulhnya Allah belrsama orang-orang yang be lrtakwa dan yang 

belrbulat kelbaikan.” QS. An-Nah}l ayat 128.75 

2. Adab Gulrul 

Gu lrul melrulpakan orang yang me lnulntu ln pelselrta didik u lntulk 

melnyelmpu lrnakan ilmu l dan pelngeltahulannya. Se lorang gulrul haruls 

melnyandang sifat-sifat yang telrpulji. Ru lh pelselrta didik le lbih lelmah dari rulh 

selorang gu lrul. Karelna itul jika gu lrul melmiliki sifat yang mu llia, maka pelselrta 

didiknya akan me lngiku lti. Di antara sifat-sifat telrpulji yang haru ls dimiliki 

olelh gu lrul yaitul: 

a. Belrtaqwa, relndah hati, dan le lmah lelmbu lt. Keltiga sifat ini akan 

melmbu lat pelselrta didik melncintai gulrul dan melngambil telladan darinya.  

b. Pelmulrah, agar pelselrta didik su lka rella melngiku ltinya. 

c. Bellas kasih telrhadap pelselrta didik agar me lrelka me lnyulkai ilmu l yang 

disampaikan gulrul. 

Gu lrul julga haruls melnjadi pelndidik dan pelnaselhat pelselrta didik u lntu lk 

melmiliki kelsopanan dan tata krama. Gu lrul helndaknya tidak me lmbelbani 

pelselrta didik delngan pelngeltahulan yang tak mampu l melrelka pahami. 

3. Adab Pelselrta Didik 

Adab pelselrta didik telrbagi melnjadi tiga aspelk yaitu l adab telrhadap diri 

selndiri, adab telrhadap gulrul, dan adab telrhadap telman selbagai belrikult: 

a. Adab yang haru ls ditelrapkan pelselrta didik pada dirinya di antaranya 

melnghindari sifat ‘uljulb, relndah hati dan ju ljulr, sopan keltika belrjalan, 

melnulndulkkan pandangan dari hal-hal yang diharamkan, amanah 

 
75 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 281. 
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telrhadap ilmu l yang ditelrima, dan tidak se lmbarang me lnjawab di lu lar 

pelngeltahulannya. 

b. Adab pelselrta didik telrhadap gu lrul di antaranya me lyakini bahwa 

kelmulliaan gu lrul lelbih belsar daripada orang tu la karelna gulrullah yang 

melndidik rulhnya. Belrsikap sopan di hadapan gu lrul, du ldulk delngan sopan 

keltika pelmbellajaran belrlangsu lng. Melmpelrhatikan de lngan selksama 

pelnjellasan gulrul. Tidak belrcanda dan melmulji intellelktu lal lain di hadapan 

gu lrul karelna dikhawatirkan me lnyinggu lngnya. Tidak malu l belrtanya 

selsulatu l yang tidak dikeltahu linya. 

c. Adab pelselrta didik delngan te lman yaitu l melnghormati te lman, tidak 

melnghina telman, tidak melrasa ulnggull dari telman, tidak me lnelrtawakan 

kellambatan pelmahaman telman telrhadap matelri pellajaran, tidak me lrasa 

selnang saat ada telgulran gu lrul pada telman yang ku lrang me lmpelrhatikan 

pellajaran karelna sikap selmacam itu l bisa melnimbullkan pelrmulsulhan. 

4. Hak-hak Orang Tula 

Keldula orang tu la melrulpakan selbab telrwuljuldnya selselorang. Jika bulkan 

karelna kelrja kelras dan su lsah payah orang tu la, selorang anak tidak akan 

melrasakan kelnyamanan dan kelnikmatan. Selorang ibul melngandulng dan 

mellahirkan anaknya de lngan su lsah payah. Selorang ayah me lngelrahkan 

kelmampu lannya ulntu lk melrawat fisik dan rulh anak.  

Sikap yang haru ls ditu lnju lkkan selorang anak pada orang tu lanya yang 

belrjasa delmikian yaitu l: 
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a. Melngingat dan belrtelrima kasih atas nikmat yang dibe lri keldula orang 

tu la.  

b. Mellaksanakan pelrintah keldulanya sellama bulkan maksiat.  

c. Keltika du ldulk belrsama orang tu la helndaknya sopan dan me lnulndulkkan 

pandangan dari kelsalahan keldulanya.  

d. Tidak melnyakiti orang tu la delngan ulcapan apapuln. 

e. Tidak melmpelrpanjang pelrdelbatan. 

f. Tidak belrjalan di delpan orang tu la kelculali ulntu lk mellayani. 

g. Melndoakan orang tu la agar me lndapat kasih sayang dan ampu lnan dari 

Allah SWT. 

h. Melnganju lrkan orang tu la u lntu lk belrbulat kelbaikan dan melncelgah melrelka 

belrbulat hal mu lnkar agar hal itul melnjadi selbab me lrelka sellamat dari 

nelraka selpelrti keldula orang tu la yang tellah melnjadi se lbab adanya anak. 

Allah SWT belrfirman: 

هُ   ْٓ اِيََّّ لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَََ اَحَدُهُُآَْ اوَْ ۞ وَقَضٰى رَبحكَ الَِّ تَ عْبُدُوْْٓا اِلَِّ ا يَ ب ْ وَبِِلْوَالِدَيْنِ اِحْسٰنًاۗ امَِّ
الذح  جَنَاحَ  لََّمَُا  وَاخْفِضْ  قَ وْلًِ كَريِْْاً  مَُا  لََّّ وَقُلْ  هَرْهُُاَ  تَ ن ْ وَّلَِ  اُفٍّٰ  مَُآْ  لََّّ تَ قُلْ  فَلََ  لِٰ كِلٰهُمَا 

 ا كَمَا رَب َّيٰنَِْ صَغِيْْاًۗ مِنَ الرَّحْْةَِ وَقُلْ رَّبِٰ ارْحَْْهُمَ 
“Tu lhanmu l tellah melmelrintahkan agar kamu l jangan me lnyelmbah sellain 

Dia dan helndaklah belrbulat baik kelpada ibu l bapak. Jika salah se lorang 

di antara keldulanya ataul keldula-dulanya sampai be lrulsia lanjult dalam 

pelmelliharaanmu l, maka se lkali-kali janganlah e lngkaul melngatakan 

kelpada keldulanya pelrkataan “ah” dan janganlah e lngkaul melmbelntak 

keldulanya, selrta ulcapkanlah kelpada keldulanya pelrkataan yang baik.” 

“Relndahkanlah dirimu l telrhadap keldulanya delngan pe lnulh kasih sayang 

dan u lcapkanlah, “Wahai Tu lhankul, sayangilah keldu lanya selbagaimana 

melrelka belrdula (melnyayangiku l keltika) melndidik aku l pada waktu l 

kelcil.” (QS. Al-Isra’ ayat 23-24)76 

 
76 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 284. 
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5. Hak-hak Kelrabat 

Kelrabat adalah orang-orang yang me lmpu lnyai hulbu lngan kasih sayang. 

Allah SWT me lmelrintahkan manulsia ulntu lk melnyambu lng kelkelrabatan atau l 

pelrsau ldaraan dan mellarang u lntu lk melmultulsnya. Dalam selbulah hadith, nabi 

belrsabda bahwa Allah SWT be lrfirman:  

ي مَنْ وَصَلَهَا وَصَلْتُهُ وَمَنْ قَطعََهَا بَ تَ تحهُ   أنَََ الرَّحَْْنُ وَهِيَ الرَّحِمُ اشْقَقْتُ لََّاَ اسْْاً مِنْ اسِْْ
“Akul adalah Ar Rahman (Yang Maha Pelngasih), rahim (kelkelrabatan) tellah 

akul ambil dari Namaku l, barang siapa yang me lnyambu lngnya, maka Akul 

akan me lnyambu lng hulbulngan delngannya, dan barang siapa yang 

melmu ltulskannya maka Aku l akan melmultulskan hulbulngan delngannya sama 

selkali.”77 

Mellaluli dalil ini, bisa dipahami bahwa se ltiap orang me lmiliki kelwajiban 

melnjaga hak-hak kelrabat. Sikap yang bisa ditu lnju lkkan u lntu lk melnjaga hak-

hak kelrabat di antaranya: 

a. Tidak melnyakiti kelrabat baik delngan pelrbulatan dan pelrkataan. 

b. Relndah hati pada kelrabat.78 

c. Belrsabar atas ganggu lan melrelka walau lpuln belrlangsu lng dalam waktu l 

lama.79 

d. Melnanyakan kelrabat yang tidak hadir dalam su latu l forulm. 

e. Melmbantul kelrabat u lntu lk melmelnulhi kelbultulhan melrelka jika mampu l. 

f. Melncelgah bahaya dari me lrelka jika me lmulngkinkan me lskipu ln melrelka 

tidak me lmbultulhkannya. Hal ini bisa dilaku lkan delngan belrkulnju lng kel 

ru lmah melrelka. 

 
77 HR. Abu Dawud-1444 dalam https://hadits.in/abudaud/1444 diakses pada 8 Maret 2023.  
78 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 2-10. 
79 Fakhrurrozi Al-Aunawi, “Mis}bahul Anwa>r fi> Syarhi Taysi>ril Khalla>q”, Syarh, (Punka Riuk: Darul 

Hikmah al-Islamiyah, t.t), t.d. 

https://hadits.in/abudaud/1444
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6. Hak-hak Teltangga 

Teltangga adalah orang-orang yang rulmahnya delkat de lngan rulmah kita 

hingga elmpat pullulh rulmah dari seltiap arah. Teltangga me lmiliki hak-hak 

selbagai belrikult: 

a. Melmbelri ulcapan salam. 

b. Belrbulat baik pada teltangga. 

c. Melmbelri kelbaikan yang sama jika teltangga mellaku lkan kelbaikan. 

d. Melmbayar hak-hak harta jika me lmiliki tanggu lngan harta pada 

teltangga. 

e. Melmbelsulk teltangga jika me lrelka sakit. 

f. Iku lt selnang jika te ltangga selnang dan prihatin keltika me lrelka telrtimpa 

mu lsibah. 

g. Tidak mellirik para wanita yang ada di ke llularga teltangga bahkan asiste ln 

ru lmah tangganya. 

h. Melnultulp aulrat teltangga. 

i. Melnghindarkan hal-hal tidak me lnyelnangkan dari te ltangga sellama 

mampu l. 

j. Belrhadapan delngan teltangga delngan mimik mu lka ramah dan 

melnghormati. 

Nabi belrsabda melngelnai pelrintah Allah SWT pada orang-orang yang 

belriman u lntu lk melmulliakan teltangga selbagai belrikult: 

 بِِللَِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَ لْيُكْرمِْ جَارهَُ مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ  
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“Barangsiapa be lriman kelpada Allah dan hari akhir he lndaknya ia 

melmu lliakan teltangganya.”80 

Sayidah Aisyah ju lga pelrnah melnyampaikan sabda Rasu llulllah: 

 بِِلْْاَرِ حَتََّّ ظنََ نْتُ أنََّهُ سَيُ وَرثِٰهُُ مَا زاَلَ جِبَْيِلُ يوُصِينَِ  
“Jibril se lnantiasa melwasiatkanku l ulntu lk belrbulat baik te lrhadap teltangga 

selhingga aku l melngira teltangga ju lga akan melndapatkan harta waris.”81 

7. Adab Pelrgaullan 

Dalam selbulah pelrgaullan te lntu l telrdapat adab yang pe lrlul ditelrapkan 

olelh seltiap individu l. Adab pelrgaullan sangat banyak di antaranya be lrwajah 

selmringah, me lndelngarkan telman keltika belrbicara, tidak sombong,82 tidak 

bicara selndiri keltika belrcanda,83 melmaafkan kelsalahan, me lmbantul telman, 

tidak me lmbanggakan kelkayaan yang dimiliki pada te lman, dan melnjaga 

rahasia. Dalam selbulah syair diselbultkan: 

 اِذَا مَا الْمَرْءُ لََْ يََْفَ ظْ ثَلََث ا # فبَِعْ هُ وَلَوْ بِكَفٍّٰ مِنْ رَمَادِ 
دِٰيْقِ وَبَذْلِ مَالٍّ # وكَِتْمَانُ وَفاَءً   راَئرِِ فِِ الْفُؤَادِ  للِصِٰ  السَّ

“Jika selselorang tidak bisa me lnjaga tiga hal, maka ju lal dia delngan delbul 

selgelnggam. Yaitu l melnelpati janji, me lnyulmbangkan harta, dan me lnyimpan 

rahasia di hati.” 

8. Ullfah 

Ullfah adalah belramah tamah delngan orang-orang dan bahagia saat 

belrtelmul melrelka. Ullfah dapat telrjalin karelna lima hal: 

a. Agama, karelna kelimanan yang se lmpu lrna bisa me lwuljuldkan kasih 

sayang. 

 
80 HR. Bukhari-5560 dalam https://hadits.in/bukhari/5560 diakses pada 8 Maret 2023. 
81 HR. Bukhari-5556 dalam https://hadits.in/bukhari/5556 diakses pada 8 Maret 2023 
82 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 10-12. 
83 Fakhrurrozi al-Aunawi, “Mis}bahul Anwa>r fi> Syarhi Taysi>ril Khalla>q”, Syarh. 

https://hadits.in/bukhari/5560
https://hadits.in/bukhari/5556
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b. Nasab, karelna manulsia celndelrulng melnyayangi kelrabatnya dan 

melncelgah ganggu lan yang me lnghampiri melrelka. Selbagaimana hadith 

nabi:  

تْ تَ عَاطفََتْ   إِنَّ الرَّحِمَ إِذَا تَاَسَّ
“Selsulnggulhnya keltika hu lbulngan kelrabat telrsambu lng, maka akan 

timbull kasih sayang” 

c. Pelrnikahan, karelna selselorang jika me lncintai pasangannya, maka ia 

ju lga melncintai selmula hal yang be lrhulbulngan delngannya. Te lrbulkti dari 

pelrkataan Khalid bin Yazid bin Mu l’awiyah: 

“Makhlu lk Allah yang paling ku lbelnci adalah kellu larga Zulbair sampai 

aku l melnikahi wanita dari kellularga telrselbult, maka me lrelka melnjadi 

makhlu lk Allah yang paling ku lcintai.” 

d. Kelbaikan, yakni belrbulat baik pada manu lsia. Dalam se lbulah syair 

dise lbultkan: 

“Belrbulat baiklah pada manu lsia niscaya tu lndulk hati me lrelka, selnantiasa 

kelbaikan melnulndulkkan me lrelka.” 

e. Pelrsauldaraan, selbagaimana Rasu llulllah SAW melmpelrsauldarakan kau lm 

Mu lhajirin dan kamu l Ans}ar agar hu lbulngan melrelka kulat dan kasih 

sayang di antara me lrelka belrtambah.  

Kelultamaan sikap ullfah adalah adanya saling me lmbelri dan melnelrima, 

saling me lnolong dalam kelbaikan dan taqwa. Delngan delmikian keladaan dan 

kondisi melnjadi selimbang.84 Allah belrfirman: 

عًا وَّلَِ تَ فَرَّقُ وْاۖ  ي ْ  وَاعْتَصِمُوْا بَِِبْلِ اللِّٰٰ جََِ

 
84 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 12-14. 
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“Belrpelgang telgulhlah kamu l selmulanya pada tali (agama) Allah, janganlah 

belrcelrai belrai.” (QS. Ali Imran ayat 103)85 

9. Pelrsau ldaraan 

Pelrsauldaraan adalah ikatan antara du la orang yang di dalamnya te lrdapat 

kasih sayang. Maka du la orang yang be lrsauldara belrsikap saling tolong 

melnolong delngan harta dan jiwa, me lmaafkan kelsalahan, ikhlas, me lnelpati 

janji, saling me lringankan belban, tidak saling me lmbelbani, tidak 

mellontarkan u lcapan yang me lnyakiti, melngatakan hal-hal yang selsulai 

syariat dan agama, yakni me lnganju lrkan kelbaikan dan mellarang mellakulkan 

hal mu lnkar, selrta melndoakan sau ldara agar sellalul dalam keladaan baik dan 

istiqomah. 

Kelultamaan pelrsauldaraan itul belsar, karelna pelrsau ldaraan melndorong 

selselorang u lntu lk belrbuldi pelkelrti baik, melnyatu lkan hati, me lndamaikan 

pelrselngkeltaan yang melrulpakan bu lah taqwa.86 Allah belrfirman: 

َ وَاَصْلِحُوْا ذَاتَ بَ يْنِكُمْۖ   فاَت َّقُوا اللّٰٰ
“Maka, belrtakwalah kelpada Allah dan pe lrbaikilah hu lbulngan di antara 

selsamamu l” (Q.S Al-Anfal ayat 1)87 

10. Adab dalam Forulm Pelrtelmulan 

Sikap yang selharulsnya bagi orang yang melnghadiri su latu l forulm adalah 

selbagai belrikult: 

a. Orang yang me lnghadiri selbulah forulm helndaknya me lngulcapkan salam 

pada orang-orang yang su ldah hadir 

 
85 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 63. 
86 Al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 14-15. 
87 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 177. 
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b. Du ldulk di telmpat yang masih kosong se lrta melnghindari pelrcakapan 

yang tidak pelnting.  

c. Keltika mellihat kelmulnkaran dalam foru lm telrselbu lt, helndaknya dia 

belrulsaha melngulbah/melmpelrbaikinya, jika tidak mampu l delngan 

u lcapan, bila tidak mampu l melngingkari delngan hati.  

d. Melninggalkan forulm jika dirasa tidak ada manfaatnya dan tidak 

melnghina telman dalam forulm, bisa saja dia lelbih baik di hadapan Allah 

SWT.  

e. Tidak me lmulliakan selselorang karelna hartanya selbab itu l mellelmahkan 

agama dan melnjatulhkan karisma.  

f. Saat masih di jalan helndaknya ia melnulndulkkan pandangan, me lmbantu l 

orang yang te lraniaya, melmbantu l orang lelmah, dan me lnulnju lkkan jalan 

orang yang telrselsat. 

g. Melnjawab salam orang yang me lngulcapkan salam. 

h. Melmbelri orang yang melminta-minta. 

i. Du ldulk delngan sopan karelna itu l melnulnju lkkan kelhormatan dan 

kompelteln telrhadap tu lgas. 

11. Adab Makan 

Adab keltika makan diklasifikasikan me lnjadi tiga, yakni adab se lbellulm 

makan, adab keltika seldang makan, dan adab seltellah makan. 

a. Adab Selbellulm Makan 

Adab yang selharulsnya ditelrapkan selbellulm makan yaitu l culci 

tangan, melleltakkan makanan di atas alas, du ldulk dan makan de lngan niat 
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agar me lnjadi kelkulatan ulntu lk mellaksanakan ibadah, tidak makan jika 

kelnyang, melnelrima makanan yang te lrseldia dan tidak me lncellanya, dan 

melnawari orang yang makan belrsamanya. 

b. Adab Keltika Seldang Makan 

Melmullai delngan bacaan basmalah yang telrdelngar kel tellinga orang 

lain selkalian u lntu lk melngingatkan orang yang makan be lrsamanya, 

makan delngan tangan kanan, me lngambil su lapan kelcil, melngulnyah 

delngan baik, tidak melngambil sulapan lagi selbellulm su lapan selbellulmnya 

habis,88 tidak melmakan melnul tambahan kelculali bu lah-bulahan (tidak 

melnarulh potongan bulah di atas roti kelculali yang akan dimakan), tidak 

melniu lp makanan, tidak me lmotong makanan jadi de lngan pisaul dan 

tidak me lngulsap tangan delngan pisaul (karelna pada zaman nabi tradisi 

yang digu lnakan melnggu lnakan tangan lalu l digigit langsu lng),89 tidak 

melngulmpu llkan kullit dan biji kulrma pada satu l wadah, tidak minulm air 

sambil makan kelculali belnar-belnar melmbu ltulhkan. 

c. Adab Seltellah Makan 

Yang haruls dilaku lkan seltellah sellelsai makan yaitu l belrdiri/belrhelnti 

selbellulm kelnyang, melmbasulh tangan seltellah dijilat sisa makanan yang 

melnelmpell, melngambil makanan sisa yang be lrcelcelran, dan melmbaca 

hamdalah. 

 

 
88 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 16-17. 
89 Fakhrurrozu al-Aunawi, “Mis}bahul Anwa>r fi> Syarhi Taysi>ril Khalla>q”, Syarh. 
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12. Adab Minu lm 

Adab keltika minu lm itu l banyak, di antaranya me lngambil dan 

melmelgang gellas delngan tangan kanan, me lmelriksa air se lbellulm minu lm, 

melmbaca basmalah, du ldulk dan me lnelgulk air seldikit de lmi seldikit karelna 

jika me lnelnggak bisa melmbahayakan jantu lng. Nabi Mu lhammad SAW 

pelrnah belrsabda: 

اءَ مَصٰاً وَلَِ تَ عُبحوهُ عَبٰاً 
َ

وا الم  مَصح
“Hirulplah air delngan pelrlahan-lahan, jangan kau l telgulk delngan ku lat.” HR. 

Thabrani. 

Adab keltika minu lm yang sellanjultnya yaitu l minulm delngan tiga kali 

nafas dan dalam seltiap nafas diawali de lngan basmalah dan diakhiri delngan 

hamdalah. Helndaknya tidak be lrnafas dan belrselndawa di dalam ge llas, 

keltika minu lm dan ingin melnu langkan air ulntu lk orang lain, maka dahu llulkan 

orang yang belrada di selbellah kanan, me lskipu ln orang di se lbellah kiri lelbih 

“telrhormat” baginya. Nabi pe lrnah melncontohkan hal te lrselbult delngan 

melnu langkan air u lntu lk orang Arab Badu li di selbellah kanan be lliaul selbellulm 

melnu langkan air u lntu lk Abu l Bakar r.a yang be lrada di se lbellah kiri belliaul. 

Dalam pelristiwa itu l Nabi belrsabda “Kanan, lalu l Kanan!” 

13. Adab Tidu lr 

Adab tidu lr di antaranya su lci dari hadas, tidu lr delngan badan sisi kanan 

di bawah dan melnghadap kiblat, niat tidulr ulntu lk istirahat selhingga mampul 

melnjalankan ibadah, me lngingat Allah SWT ke ltika dan se ltellah banguln 

tidulr. Dalam se lbulah hadith dijellaskan bagaimana nabi Mulhammad SAW 

melncontohkan hal ini: 
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وَامَُ  اَحْيَ ا  كَ  بِِسِْْ هُ مَّ  اللٰٰ يَ قُ وْلُ  ثَُُّ  خَ دِٰهِ  تََْ تَ  يَدَهُ  وَضَعَ  اللَّيْلِ  مِ  نَ  مَضْجَعَهُ  اَخَذَ  وَإِذَا  وْتُ اِذَا 
قَظَ قاَلَ: الحمَْدُ لِلّ الَّذِي أَحْيَ   انََ بَ عْدَ مَا أمََاتَ نَا وَإِليَْهِ النحشُوْرُ اسْتَ ي ْ

“Nabi Mu lhammad keltika helndak tidu lr malam, melleltakkan keldula tangan 

belliau l di bawah pipi, lalul belrdoa: ‘Ya Allah Ya Tu lhanku l, delngan Namamu l 

akul hidu lp dan mati”, keltika bangu ln belliaul belrdoa: ‘Selgala Pu lji Bagi Allah, 

Dzat yang me lnghidu lpkan kami se ltellah kami mati dan ke lpada-Nya kami 

diku lmpu llkan.’”90 

14. Adab di Masjid 

Masjid adalah ru lmah Allah. Barang siapa yang hatinya te lrhulbulng 

delngan masjid, maka ia belrada di bawah nau lngan Allah keltika hari kiamat. 

Maka dianju lrkan bagi seltiap Mu lslim u lntulk belrjalan kel masjid delngan 

pelnu lh kelrindulan, telnang dan sopan, masu lk delngan kaki kanan le lbih dahullu l 

selrta me lmbelrsihkan sandal yang dipakainya di lu lar masjid, lalu l keltika 

masu lk masjid belrdoa: “ َِرَحْمَتك ابَْوَابَ  لِي  افْتحَْ  mellakulkan sholat su ,”اللّٰهـمَُّ  lnnah 

tahiyyatu ll masjid, melngulcapkan salam baik ada orang mau lpuln tidak karelna 

di dalam masjid su ldah pasti ada jin dan malaikat, du ldulk delngan niat 

melndelkatkan diri pada Allah, me lmpelrbanyak dzikir, me lnahan nafsul, 

melnghindari pelrsellisihan, tidak be lrpindah dari telmpatnya kelculali ada 

kelbu ltulhan, tidak melncari barang te lrcelcelr di dalam masjid, tidak 

melngelraskan su lara di hadapan orang-orang yang sholat, tidak le lwat di 

delpan orang sholat, tidak sibu lk delngan pelkelrjaan dan tidak me lmbicarakan 

pelrkara du lniawi agar tidak te lrmasulk katelgori orang-orang yang diancam 

Rasu llulllah selbagaimana sabdanya belrikult: 

نْ يَا وَحُبح يََْتِ فِ   هَا حَلَقاً ذكِْرُهُم الدح سَاجِدَ يَ قْعُدُوْنَ فْ ي ْ
َ

تِِ يََتُْ وْنَ الم آخِرِ الزَّمَانِ نََسٌ مِنْ أمَُّ
نْ يَا لَِ تَُُالِسُوهُم فَ لَيْسَِ لِله بِِِمْ حَاجَةٌ   الدح

 
90 HR. Bukhari-6314 dalam https://hadits.in/bukhari/5839 diakses pada 8 Maret 2023. 

https://hadits.in/bukhari/5839
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“Di akhir zaman, akan ada orang-orang dari u lmatkul yang datang kel masjid, 

duldu lk belrkellompok, pelmbicaraan me lrelka melngelnai du lnia dan cinta dulnia, 

maka janganlah nimbrulng delngan melrelka, karelna Allah tidak melmelrlulkan 

melrelka.” 

Adapu ln adab saat kellular masjid yaitul kellular delngan kaki kiri te lrlelbih 

dahu llul, kaki kiri yang mellangkah kellular dileltakkan di atas sandal, lalu l kaki 

kanan me lmakai sandal telrlelbih dahu llul. Keltika kellular masjid helndaknya 

melmbaca doa: “ َاللّٰهُـمَّ اِن يِ اسَْألَكَُ مِنْ فَضْلِك”. 

Dalam selbulah hadith qu ldsi, Allah belrfirman: “Ru lmahkul di bulmi 

adalah masjid-masjid, orang-orang yang me lngulnju lngiku l adalah para 

pelmbelrdaya masjid, maka be lrbahagialah hambaku l yang belrsulci dari 

rulmahnya yang me lngulnju lngiku l di rulmahkul, hak yang diku lnju lngi ulntu lk 

melmu lliakan orang yang belrkulnju lng.” 

Dalam selbulah riwayat dari Anas r.a se lbagai belriku lt: 

سْ 
َ

لََئِكَةُ وَحَْلََةُ العَرْشِ تَشْتَ غْفِرُ لهَُ مَا دَامَ فِ ذلِكَ الم
َ

جِدِ مَنْ أَسْرجََ فِِ مَسْجِدٍّ سِراَجًا لََْ تَ زَلِ الم
 ضَوْءهُُ 

“Barang siapa yang me lnelrangi masjid delngan lampul, niscaya malaikat dan 

pelmbawa Arsy me lmohonkan ampu ln ulntu lknya sellama cahaya lampu l di 

masjid itul bellulm padam.” 

15. Kelbelrsihan 

Melnjaga kelbelrsihan badan, baju l, dan telmpat dianju lrkan olelh syariat. 

Melnjaga kelbelrsihan badan bisa te lrlaksana delngan melrawat rambu lt delngan 

melnyisir dan me lmbelrinya minyak, me lmbasulh dan me lngulsap tellinga, 

belrkulmulr dan melnyikat gigi, me lnghirulp dan melngellularkan air dari hidu lng, 

melmbasu lh bagian bawah ku lku l. Dullul Nabi Mu lhammad SAW me lminyaki 

dan me lnyisir rambu ltnya. Baju l bisa dibelrsihkan delngan air ataul julga 
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melnambahkan sabu ln jika dibultulhkan, Belgitul pulla telmpat yang disinggahi 

selharulsnya dijaga kelbelrsihannya.  

Hikmah me lnjaga kelbelrsihan di antaranya me lnjaga kelselhatan, 

melnghilangkan su lmpelk, me lndatangkan kelbahagiaan dan ke lselnangan 

kellularga, dan me lnampakkan nikmat Allah SWT.91 Allah belrfirman: 

ا بنِِعْمَةِ رَبِٰكَ فَحَدِٰثْ    ࣖ وَامََّ
“Telrhadap nikmat Tu lhanmu l, nyatakanlah (delngan belrsyulkulr).” (Q.S Ad-

D{ulha ayat 11)92 

16. Juljulr dan Dulsta 

Delfinisi ju ljulr adalah me lnyampaikan informasi se lsulai kelnyataan. 

Seldangkan du lsta adalah melnyampaikan informasi tidak se lsulai kelnyataan. 

Selbab-selbab ju ljulr selbagai belrikult: 

a. Akal, karelna delngan akal selselorang dapat melmahami manfaat ju ljulr dan 

akibat nelgatif du lsta. Maka orang yang be lrakal tidak akan su ldi 

melnjelrulmulskan dirinya pada kelmuldaratan selhingga me lmilih ulntu lk 

ju ljulr. 

b. Agama, karelna agama me lmelrintahkan pelmellulknya u lntu lk ju ljulr dan 

mellarang selbaliknya. 

c. Mu lrul’ah, karelna orang yang me lmiliki mulrul’ah hanya su ldi ulntulk ju ljulr. 

Dia me lnulntu lt diri ulntu lk belrhias delngan pelrangai baik, dan tak ada 

kelindahan dalam kelbohongan. 

 
91 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 17-23. 
92 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 596. 
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Selbaliknya, du lsta ataul bohong didorong delngan belbelrapa faktor 

belriku lt: 

a. Melnginginkan kelmanfaatan dan me lnolak bahaya. 

b. Belrpikir bahwa delngan belrbohong akan melndapat ke lsellamatan selcara 

instan dan me lnganggap keljuljulran selbaliknya. 

E lfelk nelgatif kelbohongan akan kelmbali pada orang yang belrbohong dan 

orang yang dibohongi. Orang yang be lrbohong bisa dihina dan ke lhilangan 

kelpelrcayaan karelna kelbohongannya, hina di du lnia, dan disiksa di akhirat. 

Elfelk nelgatif kelbohongan pada orang yang dibohongi yaitu l adanya rasa 

kelcelwa karelna harapan yang dijanjikan tidak te lrjadi. Kelbohongan ju lga 

melnimbu llkan pelmbicaraan di be llakang dan adu l domba, selhingga 

melnimbu llkan kelmarahan dan pelrtikaian.93 

Pelrbulatan dulsta dicella dalam firman Allah SWT: 

 ِِۚ اَ يَ فْتََِى الْكَذِبَ الَّذِيْنَ لَِ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِٰيٰتِ اللّٰٰ  اِنََّّ
“Selsu lnggulhnya yang melngada-adakan kelbohongan hanyalah orang-orang 

yang tidak belriman kelpada ayat-ayat Allah.” (Q.S An-Nahl ayat 105)94 

Nabi Mulhammad SAW ju lga belrsabda:  

 إِذَا كَذَبَ الْعَبْدُ تَ بَاعَدَ عَنْهُ الْمَلَكُ مِيلًَ مِنْ نَتِْْ مَا جَاءَ بهِِ 
“Jika selorang hamba belrdulsta, maka malaikat akan me lnjaulh darinya seljaulh 

satu l mil karelna baul bulsulk yang kellular darinya.”95 

Selbaliknya keljuljulran melndapat pu ljian olelh firman Allah SWT: 

دِقِيَْ  َ وكَُوْنُ وْا مَعَ الصٰٰ يَ حهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا اللّٰٰ  يَّْٰٓ

 
93 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 23-25. 
94 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 279. 
95 HR. Tirmidzi-1895 dalam https://hadits.in/tirmidzi/1895 diakses pada 8 Maret 2023. 
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“Wahai orang-orang yang belriman, belrtakwalah kelpada Allah dan teltaplah 

belrsama orang-orang yang belnar!” (Q.S At-Taulbah ayat 119)96 

Nabi Mu lhammad SAW ju lga belrsabda: 

دْقَ، وَإِنْ رأَيَْ تُمْ أنَّ فِيْهِ الَّْلَكَةَ، فإَِنَّ فِيْهِ النَّجَاةَ   تَرحوا الصِٰ
“Pilihlah ke ljuljulran walau lpuln kau l lihat bahaya jika me llakulkannya, karelna 

kelsellamatan ada pada keljuljulran.” HR. Su lyulthi. 

17. Amanah 

Amanah adalah me lnjaga hak-hak Allah SWT dan hamba-Nya. Sikap 

amanah bisa me lnyelmpu lrnakan agama, me lnjaga kelhormatan dan harta 

belnda. Mellaksanakan hak-hak Allah SWT artinya me llaksanakan selmula 

pelrintah dan melnjaulhi larangan-larangan Allah SWT.  

Melmelnulhi hak-hak selsama hamba Allah yaitu l melngelmbalikan barang 

titipan, tidak me lngulrangi timbangan dan takaran, tidak me lngulmbar rahasia 

dan aib, selrta melmilih yang te lrbaik ulntu lk dirinya.97 Allah SWT belrfirman: 

َ يََمُْركُُمْ اَنْ تُ ؤَدحوا الَِْمٰنٰتِ اِلْٰٰٓ اهَْلِهَا   ۞ اِنَّ اللّٰٰ
“Selsu lnggulhnya Allah melnyu lrulh kamu l melnyampaikan amanah ke lpada 

pelmiliknya.” (Q.S An-Nisa’ ayat 58)98 

Nabi Mu lhhamad SAW ju lga belrsabda telrkait sifat amanah: 

 لَِ إِيْاَنَ لِمَنْ لَِ أمََانةََ لهَُ وَلَِ دِينَ لِمَنْ لَِ عَهْدَ لهَُ 
“Tidak ada iman bagi orang yang be lrtakwa dan tidak hu ltang bagi orang 

yang tidak me lmelnulhi janji.”99 

Antonim dari amanah adalah khianat yakni me lnyimpang dari 

kelbelnaran delngan tidak melmelnulhi janji selmbu lnyi-selmbu lnyi. Elfelk nelgatif 

yang timbu ll dari khianat sangat banyak, di antaranya orang yang be lrkhianat 

 
96 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 206. 
97 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 26. 
98 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 87. 
99 HR. Ahmad-12108 dalam https://hadits.in/ahmad/12108 diakses pada 8 Maret 2023. 
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akan dicap je llelk, tidak selmpu lrna agamanya, cita-cita relndah, hina, orang-

orang belrpaling darinya, dipotong tangannya jika be lrkhianat delngan 

melncu lri, melndapat mu lrka Allah SWT dan siksanya kare lna melnyalahi apa 

yang diwajibkan padanya.100 Allah SWT belrfirman: 

َ وَ  يَ حهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَِ تََُوْنوُا اللّٰٰ  الرَّسُوْلَ وَتََُوْنُ وْْٓا امَٰنٰتِكُمْ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ يَّْٰٓ
“Wahai orang-orang yang be lriman, janganlah kamu l melngkhianati Allah 

dan Rasu ll selrta janganlah kamu l melngkhianati amanat yang dipe lrcayakan 

kelpadamu l, seldangkan kamu l melngeltahuli.” (Q.S Al-Anfal ayat 27)101 

18. ‘Iffah 

Delfinisi ‘Iffah adalah sifat yang me lncelgah nafsul selselorang dari hal-hal 

yang diharamkan dan syahwat yang hina. ‘Iffah melru lpakan akhlak yang 

paling mu llia yang kelmuldian belrcabang melnjadi akhlak-akhlak baik selpelrti 

sabar, qana’ah, delrmawan, wara’, sopan santu ln, kasih sayang, dan malu l. 

‘Iffah diibaratkan aselt bagi orang yang tidak pu lnya harta dan mahkota bagi 

orang yang tidak pu lnya kelkulasaan.  

‘Iffah selselorang bisa tu lmbu lh karelna belbelrapa faktor yaitul tidak tamak, 

tidak te lrlalu l melnggelbul-gelbu l ulntu lk melnghasilkan harta, dan qana’ah 

telrhadap dorongan kelinginan.102 Allah SWT belrfirman: 

فِِۚ  عَفح  يََْسَبُ هُمُ الْْاَهِلُ اغَْنِيَاۤءَ مِنَ الت َّ
“Orang yang tidak me lngeltahulinya melngira bahwa me lrelka adalah orang-

orang kaya karelna melrelka melmellihara diri dari me lngelmis.” (Q.S Al-

Baqarah ayat 273)103 

Nabi Mu lhammad SAW ju lga pelrnah belrsabda melngelnai ‘iffah: 

سْلََمِ وكََانَ عَيْشُهُ كَفَافاً    وَقنَِعَ بهِِ طوُبََ لِمَنْ هُدِيَ إِلَٰ الِْْ
 

100 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 27. 
101 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 180. 
102 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 28. 
103 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 46. 
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“Belru lntu lnglah orang yang dibe lri peltulnju lk melnuljul Islam, hidu lpnya pas-

pasan dan melnelrima apa adanya.”104 

19. Mulru l’ah 

Mu lrul’ah adalah sifat yang me lndorong selselorang u lntulk belrpelgang 

telgulh delngan akhlak-akhlak mu llia. Mulrul’ah bisa dise lbabkan cita-cita 

tinggi dan belrjiwa mu llia. Orang yang belrcita-cita tinggi dan belrjiwa mu llia 

pasti me lmiliki tuljulan ulntu lk melnjaga kelmulliaan, me llakulkan belrbagai 

kelbaikan, melmbanguln kelmulliaan, mu lrah hati, dan me lncelgah bahaya.  

Mu lrul’ah melrulpakan bagian dari ‘iffah, pelmbelrsihan, dan pe lnjagaan 

diri. Karelna itu llah orang yang mulrul’ah hanya orang-orang yang belrtakwa, 

tidak tamak, rella delngan pelmbelrian Allah SWT, se lrta tidak 

melmbandingkan apa yang dia pu lnya delngan apa yang dimiliki orang lain. 

Sifat mulrul’ah dipu lji dalam hadith nabi Mu lhammad SAW: 

بح مَعَالَِ الِْمُُورِ وأَشْرَافَ هَا  إِنَّ اَلله يَُِ
“Selsu lnggulhnya Allah SWT melnyulkai hal-hal yang tinggi dan mullia.” HR. 

T}abrani. 

20. Bijaksana 

Bijaksana adalah sifat yang me lndorong pelmiliknya u lntu lk tidak 

melnghu lkulm orang yang su ldah melmbu latnya marah walau lpuln ia mampu l 

mellakulkannya.105 Kelbijaksanaan selselorang bisa timbu ll jika ia me lngasihi 

orang-orang bodoh (tidak me lnelgulr delngan kelras dalam hal yang tidak 

dikeltahulinya, mellainkan melndampinginya bellajar),106 tidak sulka melncaci 

maki, malu l melmbelri balasan, ramah pada orang yang pe lrnah belrbulat jahat, 

 
104 HR. Tirmidzi-2272 dalam https://hadits.in/tirmidzi/2272 diakses pada 8 Maret 2023. 
105 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 29-30. 
106 Fakhrurrozi al-Aunawi, “Mis}bahul Anwa>r fi> Syarhi Taysi>ril Khalla>q”, Syarh. 

https://hadits.in/tirmidzi/2272
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melnjaga nikmat yang su ldah belrlalu l selbagai pelmelnulhan janji, diplomatis 

dan me llihat pellulang melrulpakan selbulah kelcelrdikan, se lbab orang yang 

marah belrkulrang kelcelrdikannya. Rasu llulllah melmulji orang-orang yang 

bijaksana dalam sabdanya: 

بح الحيَِٰيَ الحلَِيْمَ وَيُ بْغِضُ الفَاحِشَ البَذِ    ئَ إِنَّ اَلله يَُِ
“Selsu lnggulhnya Allah SWT me lnyulkai orang yang me lmiliki rasa malu l dan 

bijaksana, dan me lmbelnci orang yang bu lrulk pelrbulatan dan u lcapannya.” 

21. Delrmawan 

Delrmawan ataul sakha’ adalah me lndelrmakan harta tanpa diminta dan 

melnu lntu lt hak. Sikap pelmulrah melrulpakan kelbaikan yang u ltama dan bu ldi 

pelkelrti yang telrpulji karelna sikap ini bisa me lngikat dan me lnyatu lkan hati. 

Keldelrmawanan selselorang ju lga belsar dan melnyellulrulh manfaatnya. Du llul 

Rasu llulllah SAW julga pelrnah melmbelri selselorang yang tidak dikhawatirkan 

jatulh fakir.  

Dalam selbulah hadith dice lritakan bahwa Jibril a.s be lrkata, Allah SWT 

belrfirman: 

خاءُ وحسنُ الخلُُقِ فأَكْرمُِوْهُ بِِِمَا   تُهُ لنَِ فْسِي لَِ يصلُحُهُ إلَِّ السَّ  اسْتَطعَْتُمْ هَذَا دِينٌ ارْتَضَي ْ
“Agama ini akul ridlai u lntulk Diriku l, tidak layak kelculali u lntu lk orang-orang 

yang pelmulrah dan baik akhlaknya, maka mu lliakanlah agama de lngan 

keldu lanya selmampu lmul.” 

22. Tawad}ul’ 

Tawad}ul’ adalah melrelndahkan diri dan be lrhati le lmbu lt tanpa 

melnghinakan diri. Tu ljulan tawad}ul’ yaitul ulntu lk me lmbelrikan hak pada 

seltiap orang yang be lrhak. Tawad}ul’ tidak melngangkat delrajat orang yang 

hina dan tidak me lrelndahkan delrajat orang yang mu llia. Tawad}ul’ bisa 

melninggikan martabat dan kelmulliaan. Nabi Mu lhammad SAW be lrsabda: 
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 مَنْ تَ وَاضَعَ لِله رَفَ عَهُ 
“Barang siapa tawad}ul’ karelna Allah, maka Allah akan me lngangkat 

delrajatnya.”107 

23. Belrjiwa Belsar 

Belrjiwa belsar melrulpakan sifat yang me lmbu lat selselorang yang 

melmilikinya mullia dan dihormati. Selbab yang bisa melnulmbu lhkan sifat ini 

yaitu l melngeltahuli kadar diri. Belrjiwa belsar bisa melmbu lat selselorang belrbulat 

kelbaikan, sabar keltika masa sullit, tidak melnampakkan kelbultulhan, 

dihormati orang lain, me lndapat nikmat dari Allah SWT.108 Allah SWT 

belrfirman: 

 ࣖ وَلِلِّٰٰ الْعِزَّةُ وَلرَِسُوْلهِ وَللِْمُؤْمِنِيَْ وَلٰكِنَّ الْمُنٰفِقِيَْ لَِ يَ عْلَمُوْنَ  
“kelku latan itu l hanyalah milik Allah, Rasull-Nya, dan orang-orang mu lkmin. 

Akan te ltapi, orang-orang mu lnafik itu l tidak melngeltahuli.” (Q.S AL-

Mulnafiqu ln ayat 8)109 

Rasu llulllah SAW ju lga belrsabda: 

 رَحِمَ اللهُ امْرأًَ عَرَفَ قَدْرَ نَ فْسِهِ 
“Allah melnyayangi orang yang me lngelrti kadar dirinya.” 

24. Delndam 

Delndam adalah melnyelmbu lnyikan kelbulrulkan dan be lrkelinginan 

sulnggu lh-sulnggulh ulntu lk melnyakiti. Delndam bisa dise lbabkan belbelrapa 

faktor yaitu l marah yang diiku lti dellapan hal yang diharamkan yakni de lngki, 

melncella keltika telrjadi mu lsibah, melnjaulhi, melmbicarakan ke lbulrulkan, 

melncelritakan delngan melngolok, melnyakiti fisik, dan tidak me lnyelrahkan 

 
107 HR. Ahmad-11299 dalam https://hadits.in/ahmad/11299 diakses pada 8 Maret 2023. 
108 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 30-33. 
109 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 555. 
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hak te lrhadap yang me lnjadi targelt delndamnya. Rasu llu lllah SAW me lncella 

pelrbulatan ini selbagaimana sabda belliaul: 

 الْمُؤْمِنُ ليَْسَ بَِِقُوْدٍّ 
“Orang Mulkmin itu l bulkan pelndelndam.” 

25. Delngki  

Delngki ataul hasuld adalah me lngharapkan hilangnya ke lnikmatan dari 

orang lain. Belrbelda jika belrharap melndapat kelnikmatan yang sama se lpelrti 

orang lain, itul dinamakan ghibt}ah ataul cita-cita. Ghibt}ah bulkanlah hal yang 

telrcella dan ju lstrul dianju lrkan karelna melnjadi selbab tu lmbu lhnya sifat-sifat 

yang telrpulji. Selpelrti dijellaskan dalam hadith:  

 الْمُؤْمِنُ يَ غْبِطُ وَالْمُنَافِقُ يََْسُدُ 
“Orang Mu lkmin belrcita-belrcita delngan mellihat orang lain, se ldangkan 

orang Mu lnafik itu l pelndelngki.” 

Sifat delngki bisa telrtanam dalam diri selselorang karelna belbelrapa faktor 

belriku lt: 

a. Belnci pada orang yang dide lngki karelna kelulnggullan dan nikmat yang 

Allah SWT belrikan padanya. 

b. Orang yang dide lngki lelbih tinggi kelduldulkannya dan tidak mampul 

dicapai olelh pelndelngki. 

c. Pellitnya pelndelngki atas kellelbihan yang dimilikinya se lhingga 

melndelngki kelbaikan yang didapat orang lain. 

Ulpaya yang bisa dilaku lkan ulntu lk melnghilangkan sifat de lngki di 

antaranya belrpelgang telgulh delngan agama, mellihat adanya kelrulgian delngan 

delngki, dan rella delngan keltelntu lan Allah SWT. 

Sifat de lngki dicella selbagaimana dalam sabda nabi Mu lhammad SAW: 
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 لحَْسَنَاتِ كَمَا تََْكُلُ النَّارُ الحَْطَبَ الحَْسَدُ يََْكُلُ ا
“Keldelngkian akan melmakan kelbaikan selbagaimana api me lmakan kayul 

bakar.”110 

26. Ghibah/Melngulmpat 

Ghibah adalah melnyelbult selselorang delngan selbultan yang tidak disu lkai 

bahkan di hadapan orangnya. Misalnya me lngatai selselorang pincang, fasik, 

fakir, ataul pelndelk baju lnya delngan tu ljulan melrelndahkannya. 

Faktor yang bisa me lnimbu llkan ghibah ada dellapan yaitu l delngki, 

melmu laskan rasa sakit hati, ingin melngulnggullkan diri, me lnggagalkan 

tuljulan orang lain selbellulm telrcapai, melmbelbaskan diri, pu lra-pulra baik pada 

telman, belrcanda, dan melnghina. 

Melnelgulr orang yang lalai dan me lnulnju lkkan pada ke lbaikan bu lkanlah 

ghibah. Allah tidak me llarang naselhat, yang dilarang adalah ghibah.111 

Selsu lai delngan firman-Nya: 

تًا فَكَرهِْتُمُوْهُۗ  بح اَحَدكُُمْ انَْ يََّْكُلَ لحَْمَ اَخِيْهِ مَي ْ  وَلَِ يَ غْتَبْ ب َّعْضُكُمْ بَ عْضًاۗ ايَُِ
“Janganlah me lncari-cari kelsalahan orang lain dan janganlah ada di antara 

kamu l yang melnggulnjing selbagian yang lain. Apakah ada di antara kamu l 

yang su lka melmakan daging sau ldaranya yang su ldah mati? Telntu l kamu l 

melrasa jijik.” (Q.S Al-Huljulrat ayat 12)112 

27. Adul Domba 

Adul domba adalah melnyampaikan u lcapan, pelrbu latan, dan kondisi 

selselorang pada orang lain de lngan tu ljulan bulrulk. Hal-hal yang me lndorong 

selselorang u lntu lk adul domba di antaranya melmiliki maksu ld bulrulk telrhadap 

 
110 HR. Ibnu Majah-4200 dalam https://hadits.in/ibnumajah/4200 diakses 8 Maret 2023. 
111 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 33-37. 
112 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 517. 
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orang yang informasinya dise lbar, melnampakkan cinta pada orang yang 

melnelrima informasi, melnghambu lrkan dan melnyia-nyiakan pelmbicaraan.  

Hal yang bisa me lncelgah se lselorang dari pelrbulatan ini yaitu l sadar 

bahwa adu l domba bisa melngakibatkan pelrpelcahan, me lnghidu lpkan api 

pelrmu lsulhan, dan melndapat siksa. 

Nabi Mu lhammad pelrnah belrsabda telntang kelbelncian Allah te lrhadap 

pelrbulatan adul domba selbagai belrikult: 

اءُوْنَ بِِلنَّمِيْ  شَّ
َ

اِلله الم فَرٰقُِ وْنَ اِنَّ اَحَبَّكُمْ اِلَِ اِلله الٰذِينَ يََلَْفُوْنَ وَيُ ؤْلفَُوْنَ وَاِنَّ أبَْ غَضَكُمْ اِلَٰ 
ُ

مَةِ الم
 بَيَْ الَْ خْوَانِ 

“Selsu lnggulhnya orang yang paling dicintai Allah adalah orang-orang yang 

melncintai dan dicintai orang lain dan orang yang paling dibe lnci Allah 

adalah orang-orang yang belrjalan melnyelbarkan isi yang me lmelcah bellah di 

antara sau ldara.” 

Nabi ju lga belrsabda telntang ancaman orang yang me lngadul domba: 

 لَِ يَدْخُلُ الْْنََّةَ نَََّّامٌ 
“Tidak akan masu lk sulrga orang yang su lka melngadul domba.”113 

28. Sombong 

Sombong adalah me lnganggap diri selndiri belsar/mu llia dan melmandang 

delrajatnya le lbih tinggi dari orang lain. Sombong me lmiliki banyak dampak 

nelgatif di antaranya me lnyakiti orang lain, me lmultuls tali kasih sayang, 

melncelrai belrai hati, dibelnci dan dianiaya orang lain, orang yang sombong 

tidak me lngiku lti kelbelnaran, tidak bisa me lnahan amarah, tidak halu ls dalam 

melnyampaikan nasihat. 

 
113 HR. Muslim-151 dalam https://hadits.in/muslim/151 diakses pada 8 Maret 2023. 
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Sombong me lrulpakan sifat yang te lrcella, selbagaimana sabda nabi 

Mulhammad SAW: 

 لَِ يَدْخُلُ الْْنََّةَ مَنْ كَانَ فِ قَ لْبِهِ مِثْ قَالُ ذَرَّةٍّ مِنْ الْكِبَِْ 
“Tidak akan masu lk su lrga orang yang di dalam hatinya te lrdapat selbelrat biji 

dari kelsombongan.”114 

Barang siapa me lnyadari bahwa dirinya te lrcipta dari se lteltels mani dan 

akan me lnjadi bangkai, maka mu ldah baginya melnghindari sifat sombong 

yang selbabnya adalah ‘uljulb. 

29. Ghulru lr 

Ghulrulr adalah tu lndulknya jiwa pada hal yang se lsulai kelinginan dan 

condongnya tabiat karelna syu lbhat seltan. Ghulrulr telrbagi melnjadi dula 

macam: 

a. Ghulrulr Orang Kafir 

Orang kafir yang te lrtipul adalah orang-orang yang me lnulkar 

kelhidu lpan akhirat delngan kelhidu lpan dulnia.115 Di antaranya orang yang 

tu lndulk pada du lnia dan kelindahannya selrta me lngingkari hari 

kelbangkitan, orang yang te lrtipul delngan kelkulasaan di dulnia, selhingga 

dia me lngira dirinya paling baik karelna melndapat rahmat Allah 

(padahal yang dibu ltulhkan manu lsia adalah rahim Allah dan ini hanya 

didapat orang Mu lslim).116 

 

 

 
114 HR. Muslim-133 dalam https://hadits.in/muslim/133 diakses pada 8 Maret 2023. 
115 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 37-40. 
116 Fakhrurrozi al-Aunawi, “Mis}bahul Anwa>r fi> Syarhi Taysi>ril Khalla>q”, Syarh. 
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b. Ghulrulr Orang Mulkmin yang Maksiat 

Ghulrulr dari kalangan mu lkmin yang maksiat adalah orang-orang 

yang tidak mau l belramal ibadah karelna telrtipul delngan ampu lnan Allah 

SWT yang lu las, belrpelgang telgulh ulntu lk melnaati orang tu la ataul karelna 

banyaknya ilmu l.  

Dari kalangan orang be lrilmu l telrbagi melnjadi tiga ke llompok. 

Pelrtama, orang yang tidak tahu l bahwa melncintai se lsulatu l tanpa 

melnelrapkan faktor-faktor pelncapainya melrulpakan ke lrakulsan telrcella. 

Keldula, orang yang tidak me lngingat firman Allah “Taku ltlah akan hari 

yang (keltika itu l) selorang bapak tidak dapat me lmbella anaknya dan 

selorang anak tidak dapat (pu lla) melmbella bapaknya se ldikit pu ln!”. 

Keltiga, Orang yang tidak ingat bahwa ilmu l tanpa diimple lmelntasikan 

ibarat pohon tanpa bu lah.  

Telrmasulk  ghulrulr dari kalangan mu lkmin orang-orang yang telrtipul 

delngan banyaknya ibadah dan me lrasa dirinya pantas melndapat 

ampu lnan Allah SWT dibanding orang lain tanpa me lnyadari hal ini 

melnghilangkan kelikhlasan selrta melnghabiskan pahala ibadahnya. 

Sellanjultnya orang telrtipu l delngan banyaknya harta hingga me lngira 

delngan itu l ia ulnggull di atas orang lain. Ia ce lndelrulng melnyulkai 

kelnyamanan dulniawi dan lu lpa delngan kelultamaan Allah SWT.  

Kelbulrulkan ghulrulr yaitu l melnimbullkan sombong yang me lncelgah 

pelmiliknya u lntu lk masulk sulrga. 
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30. Z{alim 

Z{alim adalah kellular dari batas ke lselimbangan delngan kellalaian atau l 

mellelwati batas. Z{alim melncaku lp selgala macam kelmaksiatan dan kelhinaan. 

Orang z}alim telrbagi melnjadi du la katelgori yakni orang yang z}alim telrhadap 

diri selndiri dan telrhadap orang lain. Z{alim telrhadap diri selndiri misalnya 

lalai dalam me llaksanakan keltaatan pada Allah SWT dan tidak be lriman. 

Seldangkan pelrbulatan z}alim telrhadap orang lain misalnya me lrelmelhkan hak 

orang lain se lpelrti melrelsahkan teltangga, melnghina tamu l, belrbohong, 

ghibah, dan adul domba. Rasu llulllah SAW belrsabda: 

 .الظحلْمُ ظلُُمَاتٌ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 
“Kelz}aliman adalah melndatangkan kelgellapan hari kiamat.”117 

Dalam selbulah hadith qu ldsi Allah SWT belrfirman: 

نَكُمْ مَُُّرَّمًا فَلََ تَظاَلَمُوايََّ عِبَادِي إِنِّٰ حَرَّمْتُ الظحلْمَ عَلَى نَ فْسِي   وَجَعَلْتُهُ بَ ي ْ
“Hai hamba-Kul, selsulnggulhnya Akul tellah melngharamkan diri-Kul ulntu lk 

belrbulat z}alim dan pelrbulatan z}alim itul puln Akul haramkan diantara kamu l. 

Olelh karelna itu l, janganlah kamu l saling belrbulat z}alim!”118 

31. Adil 

Adil adalah selimbang dalam se lgala ulrulsan dan melnjalankannya selsulai 

syariat. Sifat adil ada du la macam, yakni adil te lrhadap diri se lndiri dan adil 

telrhadap orang lain. 

a. Adil Telrhadap Diri Selndiri 

Sikap adil te lrhadap diri selndiri dilaku lkan delngan me lnapaki jalan 

istiqamah. 

 
117 HR. Bukhari-2267 dalam https://hadits.in/bukhari/2267 diakses pada 8 Maret 2023. 
118 HR. Muslim-4674 dalam https://hadits.in/muslim/4674 diakses pada 8 Maret 2023. 
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b. Adil Telrhadap Orang Lain 

Sikap adil te lrhadap orang lain te lrbagi melnjadi tiga. Pe lrtama, 

keladilan pelngulasa telrhadap rakyatnya de lngan me lmbelri kelmuldahan 

dan me lmelnulhi hak orang yang belrhak. Keldu la, Keladilan rakyat 

telrhadap pelngulasa, pelselrta didik te lrhadap gulrul, anak te lrhadap keldula 

orang tu la delngan taat selcara ikhlas. Ke ltiga, Keladilan manu lsia telrhadap 

selsamanya delngan tidak sombong dan tidak me lnyakiti.119 

Allah SWT me lmelrintahkan manu lsia ulntu lk belrsikap adil se lbagaimana 

dalam firman-Nya: 

حْسَانِ  َ يََمُْرُ بِِلْعَدْلِ وَالِِْ  ۞ اِنَّ اللّٰٰ
“Selsu lnggulhnya Allah melnyulru lh belrlakul adil, dan belrbulat kelbajikan.” (Q.S 

An-Nahl ayat 90)120 

Belrbelda delngan adil, ihsan me lrulpakan pulncak ke limanan. Dalam 

selbu lah hadith dijellaskan: 

 أَنْ تَ عْبُدَ كَأنََّكَ تَ راَهُ 
“Kau l belribadah selakan-akan mellihat Allah”121 

Ihsan me lrulpakan kelselmpu lrnaan iman dan pulncak kelyakinan.122 

Kitab Taysi>rull Khalla>q melmbahas 31 akhlak yang dapat dike llompokkan 

melnjadi lima kate lgori pelmbahasan yaitu l akhlak telrhadap Allah SWT, akhlak 

telrhadap diri se lndiri, akhlak te lrhadap orang se lkitar, sifat te lrpulji, dan sifat 

telrcella.  

 
119 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 41-44. 
120 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 277. 
121 HR. Ahmad-5881 dalam https://hadits.in/ahmad/5881 diakses pada 8 Maret 2023. 
122 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 45. 
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C. Nilai-nilai Karakter dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal 

Pada pasal 2 ayat 1 Pe lrmelndikbu ld No. 20 Tahuln 2018 dise lbultkan 18 nilai-

nilai Pancasila yang me lrulpakan nilai karakte lr ultama dalam pelnelrapan 

Pelngulatan Pelndidikan Karaktelr (PPK). Nilai-nilai ini me llipulti nilai-nilai 

relligiu ls, ju ljulr, tolelran, disiplin, belkelrja kelras, krelatif, mandiri, delmokratis, rasa 

ingin tahu l, selmangat kelbangsaan, cinta tanah air, me lnghargai prelstasi, 

komu lnikatif, cinta damai, ge lmar me lmbaca, peldulli lingku lngan, peldulli sosial, 

dan belrtanggu lng jawab.123  

Belriku lt ini maksu ld dari masing-masing nilai karakte lr telrselbult yang 

dijellaskan ole lh Su lyadi melngultip dari bu lkul “Pelngelmbangan Pe lndidikan 

Buldaya dan Karakte lr Bangsa” ole lh Kelmelndiknas mellaluli Badan Pelnellitian dan 

Pelngelmbangan Pu lsat Kulrikullulm:  

1. Relligiuls, yaitu l kelpatulhan dan keltaatan dalam me lmahami dan 

mellaksanakan ajaran agama yang dianu lt, telrmasu lk di dalamnya sikap 

tolelran te lrhadap pellaksanaan ibadah agama lain, se lrta hidu lp rulkuln dan 

belrdampingan.  

2. Juljulr, yakni sikap dan pe lrilaku l yang melnulnju lkkan kelsatu lan antara 

pelngeltahulan, pelrkataan, dan pe lrbulatan (melngeltahuli yang belnar, 

melngatakan yang belnar, dan mellakulkan yang belnar), selhingga melnjadikan 

orang yang delmikian selbagai pribadi yang bisa dipelrcaya. 

 
123 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, h. 

4-5. 
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3. Tolelransi, yaitu l sikap dan pelrilakul yang melncelrminkan pelnghargaan 

telrhadap pelrbeldaan agama, aliran kelpelrcayaan, su lku l, adat, bahasa, ras, 

eltnis, pelndapat, dan hal-hal lain yang be lrbelda delngan dirinya se lcara sadar 

dan telrbulka, selrta bisa hidulp telnang di telngah pelrbeldaan telrselbult. 

4. Disiplin, yaitul kelbiasaan dan tindakan konsisteln telrhadap selgala belntu lk 

pelratu lran ataul tata telrtib yang belrlakul. 

5. Kelrja kelras, yakni pelrilakul yang melnulnju lkkan ulsaha su lnggulh-sulnggulh 

(belrju lang hingga titik darah pe lnghabisan) dalam me lnyellelsaikan belrbagai 

tulgas, pelrmasalahan, pelkelrjaan, dan lain-lain delngan selbaik-baiknya. 

6. Krelatif, yaitu l sikap dan pe lrilakul yang melncelrminkan inovasi dalam 

belrbagai selgi dalam melmelcahkan masalah, selhingga sellalul mampul 

melnelmulkan cara-cara barul, bahkan hasil-hasil barul yang le lbih baik dari 

selbellu lmnya. 

7. Mandiri, yaitu l sikap dan pelrilaku l yang tidak telrgantu lng pada orang lain 

dalam melnyellelsaikan belrbagai tu lgas dan pelrsoalan. Namu ln mandiri bulkan 

belrarti tidak bole lh belkelrja sama se lcara kolaboratif, me llainkan tidak bolelh 

mellelmparkan tu lgas dan tanggu lng jawab pada orang lain. 

8. Delmokratis, yakni sikap dan pola be lrpikir yang melncelrminkan pelrsamaan 

hak dan kelwajiban selcara adil dan me lrata antara dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahul, yaitul cara belrpikir, sikap dan pelrilakul yang melncelrminkan 

rasa pelnasaran dan kelingintahu lan telrhadap selgala hal yang dilihat, 

didelngar, dan dipellajari selcara lelbih melndalam. 
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10. Selmangat kelbangsaan atau l nasionalisme l, yakni sikap dan tindakan yang 

melnelmpatkan kelpelntingan bangsa dan ne lgara di atas ke lpelntingan 

pribadi/individul dan golongan. 

11. Cinta tanah air, yaitu l sikap dan pelrilakul yang melnulnju lkkan rasa bangga, 

seltia, peldulli, dan pelnghargaan yang tinggi te lrhadap bahasa, bu ldaya, 

elkonomi, politik dan se lbagainya, selhingga tidak mu ldah melnelrima tawaran 

bangsa lain yang dapat melrulgikan bangsa selndiri. 

12. Melnghargai prelstasi, yakni sikap te lrbulka telrhadap prelstasi orang lain dan 

melngaku li kelkulrangan diri selndiri tanpa me lngulrangi se lmangat belrprelstasi 

yang tinggi. 

13. Komu lnikatif, yaitu l selnang belrsahabat dan proaktif, yakni sikap dan 

tindakan te lrbulka telrhadap orang lain me llaluli komu lnikasi yang santu ln 

selhingga telrwuljuld kelrja sama selcara kolaboratif delngan baik. 

14. Cinta damai, yakni sikap dan pe lrilakul yang melncelrminkan su lasana damai, 

aman, te lnang dan nyaman atas ke lhadiran dirinya dalam komu lnitas ataul 

masyarakat telrtelntu l. 

15. Gelmar melmbaca, yaitu l kelbiasaan u lntu lk melnyeldiakan waktu l selcara khulsuls 

tanpa paksaan gu lna melmbaca belrbagai informasi, baik bu lkul, ju lrnal, 

majalah, koran, dan se lbagainya, selhingga melnimbu llkan kelbijakan bagi 

dirinya.  

16. Peldu lli lingku lngan, yakni sikap ataul tindakan yang sellalu l belrulsaha melnjaga 

dan mellelstarikan lingku lngan selkitar. 
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17. Peldu lli sosial, yaitul sikap dan pelrbulatan yang melnu lnju lkkan kelpeldullian 

telrhadap orang lain dan masyarakat yang me lmbu ltulhkannya. 

18. Tanggu lng jawab, yakni sikap dan pelrilakul selselorang dalam mellaksanakan 

tulgas dan kelwajibannya yang be lrkaitan delngan diri se lndiri, sosial, 

masyarakat, bangsa, nelgara mau lpuln agama.124 

Nilai-nilai karaktelr dalam Pelrmelndikbu ld sifatnya u lmu lm karelna disu lsuln 

belrdasarkan agama, Pancasila, bu ldaya, dan tu ljulan pelndidikan nasional. Namu ln 

bila ditinjaul kelmbali, telrdapat satu l nilai karaktelr dari Pancasila yang te lrlelwat 

yaitul adil. Se lbagaimana yang kita tahu l, sila kellima belrbulnyi “Kelmanulsiaan 

yang Adil dan Be lradab”. Karelna itul melskipu ln nilai karakte lr adil tidak 

telrcantu lm dalam Pe lrmelndikbu ld yang melngatu lr Pelngu latan Pelndidikan 

Karaktelr, karakte lr adil teltap pelrlul ditanamkan pada warga ne lgara Indonelsia 

agar telrcipta keldamaian di nelgelri ini.125  

D. Relevansi Konsep Karakter Menurut H{afiz} H{asan al-Mas’udi dalam Kitab 

Taysi>r al-Khalla>q dengan Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal 

Karaktelr ataul akhlak melrulpakan selsulatu l yang mellelkat pada jiwa dan 

diwuljuldkan dalam pelrilakul yang dilaku lkan tanpa pelrtimbangan. Karakte lr 

adalah selsulatu l yang melnjadi ciri khas pada seltiap orang. Karakte lr sama delngan 

kelpribadian, hanya saja dilihat dari su ldult pandang “pelnilaian”, yakni baik-

bulrulk, selnang-belnci, melnelrima-melnolak, ataul sulatu l tingkah laku l selsulai norma 

 
124 Suyadi, Strategi Pembelajaran..., h. 7-9. 
125 Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran Analisis Konten Buku Teks 

Kurikulum 2013, (Sleman: Deepublish, 2018), h. 20-21. 
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yang belrlakul.126 Konselp karakte lr yang dibahas dalam pe lnellitian ini yaitul 

konselp nilai-nilai karaktelr yang dijellaskan olelh Hafiz} H{asan al-Mas’uldi dalam 

kitab Taysi>ru ll Khalla>q dan konselp nilai karaktelr dalam Pe lrmelndikbu ld No. 20 

Tahuln 2018 te lntang Pelngulatan Pelndidikan Karaktelr pada Satu lan Pelndidikan 

Formal. 

Seltellah me lnellaah nilai-nilai karakte lr yang pelnelliti te lmulkan dalam kitab 

Taysi>rull Khalla>q, pelnelliti melnganalisis rellelvansinya de lngan nilai-nilai 

karaktelr dalam Pelrmelndikbuld No. 20 Tahu ln 2018 selbagai belrikult: 

1. Taqwa delngan Relligiu ls 

Taqwa/ تقوى    selcara bahasa me lrulpakan kata belnda dari kata kelrja  َّقى ات  

dan belrsinonim delngan kata  َفوْ ة/خَ يَ شْ خ  yang belrarti takult. Jika dinisbatkan 

pada Allah SWT yakni  َالل وَ قْ ت ى   belrarti takult pada Allah SWT dan 

mellaksanakan pelrintah-Nya selrta melnjaulhi larangan-Nya.127 Dalam kamuls 

al-Mu lnawwir julga diselbultkan اتَّ قى artinya belrtakwa kelpada Allah SWT.128 

Relligiuls dalam KBBI diartikan be lrsifat relligi, belrsifat kelagamaan, atau l 

yang belrsangkult pault delngan relligi.129 Belrdasarkan pelngelrtian eltimologi, 

taqwa dan relligiu ls rellelvan karelna taqwa melrulpakan keltaatan telrhadap 

Tulhan yang melrulpakan salah satu l belntu lk sikap yang belrsifat relligi. 

 
126 Basrinsyah, Konsep Pendidikan Karakter Ulul Al-Bab dalam al-Qur’an, (Bogor: Guepedia, 

2020), h. 31. 
127 Mu'jam al-Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

ar/%D8%AA%D9%82%D9%88%D9%89/ diakses pada 11 Maret 2023. 
128 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 

1984), h. 1577. 
129 KBBI dalam https://kbbi.web.id/religius diakses 11 Maret 2023. 

https://kbbi.web.id/religius
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Ditinjau l dari konselp taqwa dan relligiu ls, keldulanya me lmiliki rellelvansi 

karelna taqwa me lngandulng dimelnsi relligiu ls. Belny Prase ltiya melngultip lima 

dimelnsi relligiuls yang diu lngkapkan Glock dan Stark yaitul dimelnsi 

kelyakinan, dimelnsi ibadah, dimelnsi pelngalaman, dimelnsi pelngeltahulan 

agama, dan dime lnsi pelngalaman dan konselkulelnsi. Dimelnsi kelyakinan 

belrulpa kelyakinan selselorang yang relligiu ls akan kelbelnaran agama yang 

dianult. Dimelnsi ibadah yakni keltaatan dan kelpatu lhan dalam kelgiatan ritulal 

kelagamaan. Dime lnsi pelngalaman yakni sikap me llaksanakan nilai-nilai 

kelbaikan selsulai ajaran agamanya karelna melmiliki pe lngharapan telrhadap 

nilai agama yang dianu lt. Dimelnsi pelngeltahulan agama yang dalam tingkat 

dasar me llipulti pelngeltahulan telrhadap kelyakinan, ritu lalitas, kitab su lci, dan 

tradisi. Dime lnsi pelngalaman dan konselkulelnsi yakni adanya dampak dan 

konselkulelnsi yang dirasakan se ltellah mellakulkan kelyakinan dan praktik 

kelagamaan, pelngalaman, dan pe lngeltahulan.130 Selpelrti yang disampaikan 

al-Mas’uldi bahwa taqwa me lru lpakan sikap mellaksanakan se lmula pelrintah 

Allah SWT dan me lnjaulhi larangannya baik keltika se lndiri ataul di delpan 

orang lain.131 Dari pelngelrtian ini bisa dilihat bahwa taqwa me lmulat 

dimelnsi-dimelnsi relligiuls mellipulti dimelnsi kelyakinan (yakin se lbagai 

hamba tidak pantas belrmaksiat pada Tulhannya), ibadah (mellakulkan selgala 

macam keltaatan), pelngalaman (belrharap su lrga selbagai balasan di akhirat 

delngan me llakulkan keltaatan), pelngeltahulan agama (taqwa se lbellulmnya 

 
130 Beny Prasetiya, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif di Sekolah, (Lamongan: 

Academia Publication, 2021), h. 38-39. 
131 Hafiz} H{asan al-Mas’udi, Taysi>r al-Khalla>q..., h. 3. 
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didahulluli delngan pelngeltahulan telrhadap agama), selrta pelngalaman dan 

konselkulelnsi (taqwa me lmbu lat selselorang melngalami ke lbahagiaan di du lnia 

dan akhirat).  

2. Adab Gulrul (taqwa, pelmulrah, bellas kasih) delngan Relligiuls 

Adab gu lrul (taqwa, pelmulrah, bellas kasih) rellelvan delngan nilai karaktelr 

relligiu ls. Nilai karaktelr yang dije llaskan selbagai sifat yang haru ls dimiliki 

gulru l melrulpakan nilai karakte lr yang belrhulbulngan delngan karakte lr relligiu ls. 

Selpelrti yang diselbultkan selbellulmnya, taqwa me lmu lat selmula dimelnsi 

relligiu ls selhingga su ldah pasti rellelvan delngan nilai karakte lr relligiu ls. 

Seldangkan pelmulrah dan bellas kasih te lrmasulk kel dalam belntu lk ihsan. 

Kasman me lngatakan dari belrbagai pandangan me lngelnai ihsan yang 

diku ltipnya bahwa ihsan te lrfoku ls pada tiga makna yaitu l mellakulkan amal 

delngan selbaik-baiknya, belrbulat kelbaikan pada siapa saja, dan me lmbelri 

manfaat pada orang lain.132 Sikap bellas kasih dan pelmu lrah selorang gu lrul 

melru lpakan belntu lk kelbaikan gu lrul telrhadap pelselrta didiknya. Karelna inilah 

bellas kasih dan pe lmulrah telrmasu lk ihsan. Selmelntara itu l ihsan melrulpakan 

anju lran dalam agama se lbagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-A’raf 

ayat 56: 

نَ الْمُحْسِنِيَْ   اِنَّ رَحَْْتَ اللِّٰٰ قَريِْبٌ مِٰ
“Selsu lnggulhnya rahmat Allah sangat de lkat delngan orang-orang yang 

belrbulat baik.”133 

 
132 Kasman, Pengelolaan Sekolah Unggul: Kontruksi Pendidikan Masa Depan, (Mandailing: 

Madina Publisher, 2021), h. 123. 
133 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an..., h. 157. 
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Allah me lnyulkai orang-orang yang belrbulat baik (ihsan). Se lhingga 

belrsikap bellas kasih dan pelmu lrah telrmasu lk belntulk me lncari ridla Allah 

SWT dan hal ini me lngandulng dimelnsi-dimelnsi relligiu ls. 

3. Adab Pelselrta Didik (tidak ‘ulju lb, relndah hati, ju ljulr, sopan, amanah) delngan 

Juljulr dan Relligiu ls 

Adab pelselrta didik (tidak ‘uljulb, relndah hati, ju lju lr, sopan, amanah) 

rellelvan delngan nilai karakte lr ju ljulr dan relligiu ls. Selpelrti yang kita tahul, 

dalam Pelrmelndikbu ld No. 20 tahu ln 2018, nilai karakte lr ju ljulr diselbultkan 

seltellah nilai relligiu ls. Seldangkan sifat tidak ‘uljulb, relndah hati, ju ljulr, sopan 

dan amanah me lrulpakan anju lran agama. Dalam QS. al-Lulqman ayat 18 

Allah belrfirman: 

بح كُلَّ مُُْتَالٍّ فَخُوْرٍِّۚ  َ لَِ يَُِ كَ للِنَّاسِ وَلَِ تَْشِ فِِ الَِْرْضِ مَرَحًاۗ اِنَّ اللّٰٰ  وَلَِ تُصَعِٰرْ خَدَّ
“Janganlah me lmalingkan wajahmu l dari manulsia (karelna sombong) dan 

janganlah belrjalan di bu lmi ini delngan angkulh. Selsulnggu lhnya Allah tidak 

melnyu lkai seltiap orang yang sombong lagi sangat me lmbanggakan diri.”134 

Ayat te lrselbult melnulnju lkkan larangan Allah SWT u lntu lk belrsikap 

sombong dan anju lran ulntu lk belrsikap relndah hati dan sopan. Allah SWT 

julga belrfirman telrkait pelrintah u lntu lk belrsikap amanah dalam QS. an-Nisa’ 

ayat 58: 

َ يََمُْركُُمْ اَنْ تُ ؤَدحوا الَِْمٰنٰتِ اِلْٰٰٓ اهَْلِهَا   ۞ اِنَّ اللّٰٰ
“Selsu lnggulhnya Allah melnyu lrulh kamu l melnyampaikan amanah ke lpada 

pelmiliknya.”135 

 
134 Ibid, h. 412. 
135 Ibid., h. 87. 
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Dari sini bisa disimpullkan bahwa sifat tidak ‘ulju lb, relndah hati, ju ljulr, 

sopan, dan amanah me lngandu lng dimelnsi relligiu ls belrulpa keltaatan dan 

melnjalankan nilai-nilai baik ajaran agama. 

4. Ullfah delngan Cinta Damai dan Komu lnikatif 

Ullfah/ ألفة    dalam kamu ls al-Mulnawwir belrsinonim delngan kata  َّة اقَ دَ الص  

yang artinya pelrsahabatan, َاسالإين  artinya kelramahan, dan   امئَ اد والإلتِ حَ الإت  artinya 

pelrsatu lan.136 Dalam Mul’jamu ll Ma’ani dijellaskan bahwa أُ لْ فَ ة adalah ikatan 

antara du la orang atau l lelbih, yang dise lbabkan olelh tarikan kelcelndelrulngan 

psikologis, selpelrti ikatan pelrsahabatan dan ke lkelrabatan.137 Pelngelrtian  ألفة 

selcara eltimologi ini se lsulai delngan maksuld dari cinta damai. Damai dalam 

KBBI belrarti telntelram, telnang, tidak belrmulsulhan, atau l rulkuln.138 Maka 

cinta damai artinya me lncintai atau l melnyulkai keltelntelraman, keltelnangan, 

kelrulku lnan dan melnghindari pelrmulsulhan. Orang yang be lrkaraktelr ألفة bisa 

melnciptakan su lasana damai delngan orang-orang selkitar. Karelna itu llah  ألفة 

dan cinta damai re llelvan. Karaktelr ألفة julga rellelvan delngan karaktelr 

komu lnikatif. Dalam KBBI komu lnikatif diartikan ke ladaan saling 

belrhulbulngan (muldah dihu lbu lngi) ataul muldah dipahami.139 Mulngkin bagi 

orang yang be lrkaraktelr ألفة u lntu lk melnciptakan komu lnikasi yang mu ldah 

dipahami. Kare lna tanpa sikap ramah, su llit u lntu lk telrjalin komu lnikasi yang 

elfelktif. 

 
136 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir....,  h. 34 
137 Mu'jamul Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

ar/%D8%A3%D9%84%D9%81%D8%A9/ diakses pada 11 Maret 2023. 
138 KBBI dalam https://kbbi.web.id/damai diakses pada 11 Maret 2023.  
139139 Ibid. 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A3%D9%84%D9%81%D8%A9/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A3%D9%84%D9%81%D8%A9/
https://kbbi.web.id/damai
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Ditinjau l dari selgi konselp, selpelrti yang dijellaskan al-Mas’uldi bahwa 

ullfah melrulpakan sikap ramah de lngan orang lain dan bahagia saat be lrtelmul 

melrelka. Pelngelrtian ullfah ini selsulai delngan su lbstansi nilai cinta damai 

dalam Pelrmelndikbu ld, yakni sikap dan pe lrilakul selselorang yang keltika 

belrada dalam komu lnitas ataul masyarakat telrtelntu l telrcelrmin sulasana damai, 

aman, te lnang dan nyaman.140 Keltika selselorang belrsikap ullfah ataul ramah 

pada orang lain, maka te lrcipta keldamaian. Karelna itu llah, nilai karaktelr 

ullfah rellelvan delngan nilai cinta damai. Sikap Ullfah ataul ramah 

melmu lngkinkan telrjadinya keltelrbulkaan dalam jalinan komu lnikasi yang 

santu ln. Selpelrti dijellaskan Felbri E lndra Bu ldi Seltyawan bahwa dalam ilmu l 

psikologi te lrdapat istilah rapport yakni hulbulngan me lndalam, selpelrti 

keltelrbulkaan, tolelransi, ramah dan pelngelrtian dalam su latu l wawancara. 

Sikap yang ramah tamah me lrulpakan salah satu l faktor yang bisa 

melmu lncullkan rapport dalam selbulah komu lnikasi. Selhingga orang yang 

belrkarakte lr ullfah mulngkin u lntu lk melmiliki karaktelr komu lnikatif.141 

5. Pelrsau ldaraan delngan Tolelransi, Cinta Damai, dan Pe ldu lli Sosial 

Pelrsauldaraan/ اءخَ الَ   dalam kamu ls al-Mulnawwir artinya pelrsauldaraan. 

Kata ini be lrsinonim delngan kata الُ خْ وَ ة dan 142.الَ خَ وِ يَّ ة Dalam Mul’jamull 

Ma’ani,  َاءالإخ  belrasal dari kata kelrja آخى artinya sama delngan pelrsahabatan, 

pelrsau ldaraan yang tak telrpisahkan.143 Kelmuldian arti tolelransi dalam KBBI 

 
140 Suyadi, Strategi Pembelajaran...., h. 7-9. 
141 Febri Endra Budi Setyawan, Pendekatan Pelayanan Kesehatan Dokter Keluarga, (Sidoarjo: 

Zifatama Jawara, 2019), h. 91. 
142 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir...., h. 12. 
143 Mu'jamul Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

ar/%D8%A7%D9%84%D8%A5%D8%AE%D8%A7%D8%A1/ diakses pada 11 Maret 2023. 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A7%D9%84%D8%A5%D8%AE%D8%A7%D8%A1/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A7%D9%84%D8%A5%D8%AE%D8%A7%D8%A1/
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adalah sifat atau l sikap tolelran (dula kellompok yang be lrbelda kelbuldayaan 

saling belrhulbulngan pelnulh).144 Selmelntara itu l dalam karakte lr الَ خَ اء telrdapat 

ulnsu lr melnelrima pelrbeldaan karelna itu l karaktelr ini selsu lai delngan karaktelr 

tolelransi. Dalam  َاءخَ ال  julga telrdapat u lnsulr cinta damai de lngan sau ldara. 

Selhingga karaktelr ini rellelvan delngan karaktelr cinta damai. Kelmuldian yang 

telrakhir karakte lr peldulli sosial dikatakan rellelvan delngan karaktelr 

pelrsau ldaraan karena dalam  َاءخَ ال  terdapat sikap peldu lli telrhadap sau ldara 

yang melmbu ltulhkan. 

Ditinjau l dari selgi konselp, selbagaimana pelnjellasan Al-Mas’uldi, dalam 

pelrsau ldaraan telrdapat kasih sayang yang ke lmuldian te lrimplelmelntasi 

delngan sikap baik telrhadap sau ldara dan melnghindari sikap bu lrulk telrhadap 

sauldara. Hal ini se lsulai delngan konselp tolelransi (sikap me lnghargai 

pelrbeldaan), cinta damai (sikap yang me lnimbullkan su lasana damai), dan 

peldu lli sosial (sikap peldulli te lrhadap orang lain yang me lmbu ltulhkan). 

Selbagaimana yang disampaikan E lri Dwi Parawati, dkk bahwa 

pelrsau ldaraan u lnivelrsal melru lpakan belntu lk dari tole lransi.145 Seldangkan 

cinta damai me lrulpakan cara pandang, pe lrkataan, dan aktivitas individu l 

yang me lmbu lat orang lain me lrasa selnang delngan kelhadirannya.146 Dalam 

pelrsau ldaraan telrdapat sikap baik te lrhadap sau ldara yang telntul 

melnimbu llkan rasa selnang. Karelna itullah nilai pelrsauldaraan rellelvan delngan 

cinta damai. Se lmelntara itul nilai peldulli sosial se lsulai delngan nilai 

 
144 KBBI dalam https://kbbi.web.id/toleransi diakses 11 Maret 2023. 
145 Erina Dwi Parawati, dkk, Manajemen Kerukunan Umat Beragama, (Bogor: Guepedia, 2021), 81. 
146 Mohamad Syarif Sumatri, dkk, Model Pembelajaran Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar, 

(Sleman: Deepublish, 2022), 150. 

https://kbbi.web.id/toleransi
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pelrsau ldaraan karelna dalam pe lrsauldaraan telrdapat sikap pe ldulli telrhadap 

sauldara delngan belrsikap baik dan melnghindari belrsikap bulrulk pada 

melrelka. 

6. Kelbelrsihan delngan Peldulli Lingku lngan 

Kata  َّةافَ ظَ الن  dalam kamu ls al-Mulnawwir belrasal dari kata ke lrja َفظُ ن  

belrarti belrsih, selarti delngan kata sifat 147.نقَِ ي Mul’jamu ll Ma’ani julga 

melnyelbult hal yang sama, kata sifat dari َفظُ ن  yaitu l َفيْ ظِ ن  yang artinya 

belragam telrgantu lng pada kata yang dihu lbulngkan delngannya. Misalnya   ٌثوَْب

artinya baju نَظِيفٌ  l belrsih tanpa ada kotoran,  الخلاق  artinya sopan.148 نظيف 

Belrdasarkan arti bahasa ini, نظافه  rellelvan delngan sikap pe ldulli lingkulngan. 

Karelna salah satu l belntu lk kelpeldullian telrhadap lingku lngan adalah me lnjaga 

kelbelrsihan lingkulngan. 

Ditinjau l dari selgi konselp, al-Mas’uldi melnjellaskan bahwa ke lbelrsihan 

telrbagi me lnjadi tiga aspelk yakni kelbelrsihan badan, baju l, dan telmpat. 

Kelbelrsihan telmpat, yakni me lnjaga kelbelrsihan lingku lngan selkitar telmpat 

selselorang tinggal me lrulpakan belntu lk kelpeldullian te lrhadap lingku lngan. 

Lingku lngan yang belrsih adalah lingku lngan yang be lbas dari kotoran, 

telrmasu lk di dalamnya delbul, sampah, dan bau l. Saat se lselorang melnjaga 

kelbelrsihan lingku lngan di selkitarnya, selcara otomatis dia me llelstarikan 

lingku lngan karelna melnjaga kelbelrsihan adalah be lntu lk peldulli 

lingku lngan.149 

 
147 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir...., h. 1435. 
148 Mu'jamul Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

ar/%D9%86%D8%B8%D8%A7%D9%81%D8%A9/ diakses pada 11 Maret 2023. 
149 Yulia Nur Yanti, From School to Green Earth, (Jembrana: Media Educations, 2019), h. 5. 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D9%86%D8%B8%D8%A7%D9%81%D8%A9/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D9%86%D8%B8%D8%A7%D9%81%D8%A9/
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7. Al-Sidqu l delngan Juljulr 

Kata  ِ قدْ الص  belrasal dari kata ke lrja  َقدَ ص  belnar, nyata, ataul belrkata 

belnar.150 الصدق lawan kata dari الكَ ذِ ب (dulsta).151 Belrdasarkan pelngelrtian ini, 

sama delngan ju الصدق ljulr yang dise lbult selbagai salah satu l nilai karaktelr 

dalam Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018. Ju ljulr melru lpakan nilai karaktelr 

yang melngulntu lngkan baik bagi orang yang me lnelrapkannya dan orang yang 

melnelrima sikap ju ljulr. Keljuljulran selselorang bisa hilang di antaranya karelna 

faktor lingku lngan, kulrangnya kelsadaran diri, ku lrangnya kelimanan, selrta 

kulrangnya dalam melmbelntu lk karaktelr yang selsulai ajaran agama Islam.152 

8. Amanah delngan Ju ljulr dan Tanggu lng Jawab 

Kata أمَ انَة artinya ju ljulr atau l dapat dipelrcaya.153 Dalam Mul’jamull Ma’ani 

julga dise lbultkan bahwa أمانة belrarti intelgritas, keltullulsan, me lnelpati janji.154 

Belrdasarkan pe lngelrtian أمانة selcara eltimologi maka karakte lr ini selsulai 

delngan karakte lr ju ljulr dan tanggu lng jawab. Pelngelrtian ju ljulr dalam KBBI 

lulruls hati, tidak be lrbohong, tidak cu lrang, tu lluls, ataul ikhlas.155 Dalam  أمانة 

telrdapat u lnsulr tu lluls dan me lnelpati janji, yakni tidak cu lrang telrhadap 

amanah yang dielmban. Karelna itu llah karaktelr أمانة rellelvan delngan karaktelr 

juljulr. Selmelntara itu l tanggulng jawab dalam KBBI be lrarti keladaan wajib 

melnanggu lng selgala selsulatu lnya ataul fulngsi melnelrima pelmbelbanan, 

 
150 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir...., h. 770. 
151 Mu'jamul Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%B5%D8%AF%D9%82/ 

diakses pada 11 Maret 2023. 
152 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Jujur, (Bandung: Nusa Media, 2021), h. 2. 
153 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir...., h. 40. 
154 Mu'jamul Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

ar/%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9/ diakses pada 11 Maret 2023. 
155 KBBI dalam https://kbbi.web.id/jujur diakses pada 11 Maret 2023. 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%B5%D8%AF%D9%82/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9/
https://kbbi.web.id/jujur
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selbagai akibat sikap pihak se lndiri ataul pihak lain. Seldangkan kata kelrjanya 

yakni belrtanggulngjawab belrarti belrkelwajiban melnanggu lng, melmikull 

tanggulng jawab, ataul melnanggu lng selgala selsulatu lnya (kelpada).156 

Belrdasarkan pelngelrtian ini tanggulng jawab melrulpakan salah satu l ulnsulr  أمانة 

karelna delngan tanggulng jawab selselorang bisa dipelrcaya. 

Amanah rellelvan delngan nilai karakte lr ju ljulr dan tanggu lng jawab karelna 

dalam amanah te lrkandulng u lnsu lr juljulr dan tanggulng jawab. E lni Styowati 

melngatakan bahwa amanah me lngandulng ulnsulr nilai ke ljuljulran. Sifat ju ljulr 

melmbu lat selselorang dipelrcaya orang lain. Se ldangkan dalam amanah 

dibu ltu lhkan kelpelrcayaan dari orang yang me lngamanahkan se lsulatu l pada 

orang yang diamanahi.157 Tanggu lng jawab ju lga me lnjadi ulnsulr ultama 

dalam karaktelr amanah. Siti Marwiyah me lnyampaikan bahwa sama selpelrti 

akulntabilitas dan relsponsibilitas, amanah telrbelntu lk delngan u lnsulr tanggulng 

jawab. Orang yang amanah yaitu l orang yang bisa be lrtanggulng jawab 

(relsponsibilitas) dan melmpelrtanggulngjawabkan (acou lntability) amanah 

yang dipe lrcayakan padanya. Jika yang amanah yang dite lrima belrulpa 

belnda, maka ia mampu l belrtanggu lng jawab atas kelamanan belnda telrselbult 

hingga pelmiliknya melngambil kelmbali. Jika amanah yang ditelrima belrulpa 

jabatan, maka ia bisa me lnjalankannya delngan baik dan pe lnulh tanggulng 

 
156 Ibid. 
157 Eni Styowati, Pendidikan Karakter FAST (Fathonah, Amanah, Shiddiq, Tabligh) dan 

Implementasinya di Sekolah, (Sleman: Deepublish, 2019), h. 12. 
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jawab, selrta melnanggulng konselkulelnsi jika tidak be lrjalan selbagaimana 

selharulsnya.158 

9. ‘Iffah delngan Relligiu ls 

Kata  ِةفَّ الع  belrasal dari kata  َفَّ ع  yang artinya melnjaulhkan diri dari selgala 

hal yang tidak halal dan tidak baik.159 Dalam Mul’jamu ll Ma’ani diselbultkan 

dalam u عفة lcapan dan pelrbulatan artinya melncelgah diri belrulcap dan belrbulat 

yang tidak halal.160 Belrdasarkan pelngelrtian ini, عفة rellelvan delngan karaktelr 

relligiu ls karelna telrmasulk keltaatan telrhadap Tulhan. 

Karaktelr ‘Iffah telrmasulk belntu lk kelpatu lhan dan keltaatan telrhadap 

ajaran agama kare lna itu llah karakte lr ini rellelvan delngan karakte lr relligiu ls. 

Delfinisi ‘iffah yang dijellaskan al-Mas’uldi yakni sifat yang me lncelgah nafsu l 

selselorang dari hal-hal yang diharamkan dorongan syahwat yang hina, 

selsulai delngan dimelnsi relligiu ls “pelngalaman” yakni sikap me llaksanakan 

nilai-nilai kelbaikan selsulai ajaran agamanya kare lna me lmiliki pelngharapan 

telrhadap nilai agama. Orang yang ‘iffah julga sellalul konsiste ln melnjalankan 

atu lran agama, selhingga karaktelr ‘iffah melngandulng sikap disiplin.161 

10. Mulru l’ah delngan Relligiu ls 

Kata  ُةوءَ رُ الم  belrarti eltika diri yang me lmbu lat selselorang me lmiliki akhlak 

yang baik dan ke lbiasaan yang indah.162 Sama delngan عِ فَّ ة, karaktelr  مروءة 

 
158 Siti Marwiyah, Kepemimpinan Spiritual Profetik Dalam Pencegahan Korupsi, (Surabaya: Jakad 

Publishing, 2018), 215. 
159 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir...., h. 949. 
160 Mu'jamul Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%B9%D9%81%D8%A9/ 

diakses pada 11 Maret 2023. 
161 Prasetiya, Metode Pendidikan Karakter Religius...., h. 38-39 
162 Mu'jamul Ma'ani dalam https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

ar/%D9%85%D8%B1%D9%88%D8%A1%D8%A9/ diakses pada 11 Maret 2023. 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%B9%D9%81%D8%A9/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D9%85%D8%B1%D9%88%D8%A1%D8%A9/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D9%85%D8%B1%D9%88%D8%A1%D8%A9/
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rellelvan delngan karaktelr relligiu ls karelna melrulpakan keltaatan telrhadap 

ajaran agama. 

Mu lrul’ah adalah sifat yang me lmbu lat selselorang me lngintelrnalisasikan 

akhlak-akhlak mu llia dalam dirinya. Sama se lpelrti ‘iffah, mulrul’ah 

melru lpakan wuljuld dari dimelnsi pelngalaman karelna mu lrul’ah belrulpa sikap 

melnjalankan nilai-nilai kelbaikan selsulai ajaran agama. 

11. Delrmawan delngan Peldulli Sosial 

Delrmawan/ اءخَ السَّ   belrasal dari kata kelrja  َاخَ س  yang artinya delrmawan atau l 

mulrah hati.163 Delrmawan dalam KBBI be lrarti pelmu lrah hati ataul orang 

yang su lka belrdelrma (belramal, belrseldelkah).164 Belrdasarkan pe lngelrtian ini 

delrmawan rellelvan delngan karakte lr peldulli sosial karelna delrmawan 

melru lpakan salah satu l belntu lk sikap peldulli pada orang lain. 

Karaktelr delrmawan rellelvan delngan nilai karaktelr peldulli sosial karelna 

orang yang me lmiliki karakte lr delrmawan tidak se lgan melngellularkan 

hartanya u lntu lk orang yang me lmbu ltulhkan tanpa dorongan orang lain, 

karelna itu l ia ju lga melmiliki sikap pe ldulli sosial. Fifi Nofiatu lrrahmah 

melmaparkan bahwa karakte lr delrmawan bisa ditanamkan me llalu li sikap 

peldu lli telrhadap diri selndiri dan orang-orang selkitar dalam lingku lp sosial 

selselorang. Ini me lnulnju lkkan bahwa delrmawan diawali de lngan karaktelr 

peldu lli sosial. Karelna tanpa melmiliki kelpeldullian sosial, sullit bagi selselorang 

 
163 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir...., h. 619. 
164 KBBI dalam https://kbbi.web.id/dermawan diakses pada 11 Maret 2023. 

https://kbbi.web.id/dermawan
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ulntu lk me lngellularkan harta delmi melmbantul orang-orang yang 

melmbu ltulhkan.165 

12. Belrjiwa Belsar delngan Melnghargai Prelstasi 

Karaktelr belrjiwa belsar rellelvan delngan nilai karakte lr melnghargai 

prelstasi. Orang yang be lrjiwa belsar bisa melnghargai prelstasi orang lain 

selmbari melmotivasi diri ulntu lk belrprelstasi yang tinggi. Orang yang belrjiwa 

belsar sellalu l yakin melraih posisi te lrdelpan alias belrhasil dalam se lgala 

tantangan hidu lp. Ia melmandang kelsullitan selbagai tantangan yang haru ls 

disellelsaikan sambil telruls yakin bahwa Allah se llalu l melndampinginya.166 

Selhingga keltika orang lain be lrprelstasi, ia melnghargai prelstasi itu l sambil 

melnelrima kelkulrangan diri dan telrmotivasi u lntu lk belrprelstasi tinggi. 

Delndam, delngki, adul domba melrulpakan karaktelr yang belrlawanan delngan 

nilai karakte lr cinta damai. Se lhingga pelngeltahulan akan dampak nelgatif tiga 

karaktelr telrselbult, selsulai delngan misi nilai karakte lr cinta damai. Namu ln karelna 

tidak me lngandulng rellelvansi yang spelsifik, pelnelliti tidak me lnyelrtakan delndam, 

delngki, dan adu l domba selbagai nilai karakte lr yang melmiliki rellelvansi delngan 

nilai karakte lr cinta damai dalam Pe lrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018 telrselbult. 

Selhingga seltellah dianalisis, telrdapat 12 nilai karaktelr pelrspelktif H{afiz} H{asan 

al-Mas’uldi dalam kitab Taysi>rull Khalla>q yang rellelvan delngan belbelrapa nilai 

karaktelr dalam Pelrmelndikbuld No. 20 Tahu ln 2018.  

 
165 Fifi Nofiaturrahmah, “Penanaman Karakter Dermawan Melalui Sedekah”, ZISWAF, Vol. 4, No. 

2 (2017), h. 314. 
166 Imam Ghazali, Menjadi Manusia Ma’rifat dan Berjiwa Besar, (Surabaya: CV. Pustaka Media, 

2020), h. 67. 
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Kitab Taysi>rull Khalla>q tidak me lnyinggu lng belbelrapa nilai karakte lr selpelrti 

disiplin, ke lrja kelras, krelatif, mandiri, delmokratis, rasa ingin tahu l, selmangat 

kelbangsaan dan nasionalisme l, cinta tanah air, dan ge lmar me lmbaca. Namu ln 

kitab ini me lmiliki pelmbahasaan pelnting telrkait karaktelr selselorang selbagai 

individul, makhlu lk Tulhan, dan makhlu lk sosial. Dimu llai dari taqwa yang 

melrulpakan karakte lr selselorang dalam hu lbulngannya delngan Tu lhan. Adab gu lrul 

dan pelselrta didik, hak-hak orang tu la, kelrabat,  dan te ltangga, adab pelrgaullan, 

ullfah, pelrsauldaraan, adab dalam foru lm, adab makan, minu lm, tidu lr, selrta adab 

di masjid, melrulpakan pelmbahasan karakte lr dalam hu lbulngan delngan selsama 

manulsia. Kelmuldian ju ljulr dan du lsta, amanah, ‘iffah, mu lrul’ah, bijaksana, 

delrmawan, tawad}ul’, belrjiwa belsar, delndam, delngki, ghibah/melngulmpat, adul 

domba, ghu lrulr, z}alim, dan adil me lrulpakan karaktelr selbagai individu l selkaligu ls 

makhlulk sosial. 

Dari hasil analisis ini konse lp karaktelr pelrspelktif H{afiz} H{asan al-Mas’uldi 

dalam kitab Taysi>rull Khalla>q telrbulkti melmiliki rellelvansi delngan konselp 

karaktelr dalam Pe lrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018 te lntang Pelngulatan 

Pelndidikan Karakte lr pada Satu lan Pelndidikan Formal.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karaktelr dan akhlak sama se lcara su lbstansial karelna rulang lingku lp 

keldulanya sama-sama melnyangku lt masalah moral manu lsia, pelngeltahulan nilai-

nilai baik yang selharulsnya dimiliki se lselorang selrta diimplelmelntasikan dalam 

pelrilakul dan pelrbulatan yang melmbelntu lk jati diri dan kelpribadiannya. Se ltellah 

melnellaah konselp karaktelr dalam kitab Taysi>rull Khalla>q dan konselp karaktelr 

dalam Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018, pelnelliti me lnganalisis rellelvansi 

antara keldulanya dan melnelmulkan belbelrapa kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Konselp karaktelr dalam kitab Taysi>ru ll Khalla>q sama delngan konselp akhlak 

yang digu lnakan olelh Hafiz} H{asan al-Mas’uldi ulntu lk me lnjellaskan mu latan 

kitab ini, yakni kondisi yang te lrtanam ku lat dalam jiwa se lselorang hingga 

melmbu latnya mellakulkan pelrbulatan telrtelntu l tanpa pelrlul pelmikiran dan 

pelrtimbangan. Kelsamaan konse lp akhlak dan karakte lr ini belrdasarkan 

pelndapat Ahmad Mu lfid Anwari dalam bu lkulnya “Potrelt Pelndidikan 

Karaktelr di Pelsantreln: Aplikasi Modell Keltelladanan dan Pe lmbiasaan dalam 

Rulang Pu lblik” dan Nulr Ainiyah dalam pelnellitiannya “Pe lmbelntu lkan 

Karaktelr Mellaluli Pelndidikan Agama Islam”. Konse lp akhlak yang 

dijellaskan al-Mas’uldi yaitu l belrulpa nilai-nilai akhlak yang se lcara garis 

belsar telrkellompokkan melnjadi lima kate lgori, yakni akhlak te lrhadap Allah 

SWT, akhlak te lrhadap orang selkitar, sifat telrpulji, dan sifat te lrcella. Dan jika 
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dikelru lcultkan lagi, telrbagi me lnjadi tiga lingku lp akhlak/karakte lr, yakni 

akhlak selbagai individu l, Makhlu lk Tulhan, dan makhlu lk sosial. Hafiz} H{asan 

al-Mas’uldi melnjabarkan 31 akhlak/karakte lr yang telrdiri dari taqwa, adab 

gulrul, adab pe lselrta didik, hak-hak orang tu la, hak-hak kelrabat, hak-hak 

teltangga, adab pe lrgaullan, ullfah, pelrsauldaraan, adab dalam foru lm 

pelrtelmulan, adab makan, adab minu lm, adab tidu lr, adab di masjid, 

kelbelrsihan, ju ljulr dan dulsta, amanah, ‘iffah, mulrul’ah, bijaksana, delrmawan, 

tawad}ul’, belrjiwa belsar, delndam, delngki, ghibah/melngu lmpat, adul domba, 

sombong, ghulrulr, z}alim, dan adil. 

2. Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahuln 2018 telntang Pelngulatan Pelndidikan Karaktelr 

pada Satu lan Pelndidikan Formal me lnyelbultkan 18 nilai Pancasila yang 

diteltapkan selbagai nilai karakte lr ultama dalam Pelngu latan Pelndidikan 

Karaktelr (PPK). Nilai-nilai karakte lr telrselbult mellipu lti nilai karakte lr 

relligiu ls, ju ljulr, tolelransi, disiplin, ke lrja kelras, krelatif, mandiri, delmokratis, 

rasa ingin tahu l, selmangat kelbangsaan dan nasionalisme l, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komu lnikatif, cinta damai, ge lmar me lmbaca, peldulli 

lingku lngan, peldulli sosial, dan tanggu lng jawab. Nilai-nilai karaktelr dalam 

Pelrmelndikbu ld ini belrsifat u lmulm karelna disu lsuln belrdasarkan agama, 

Pancasila, bu ldaya, dan tu ljulan pelndidikan nasional. 

3. Rellelvansi adalah adanya hu lbulngan ataul keltelrkaitan antara du la hal. 

Rellelvansi yang dianalisis dalam pe lnellitian ini yaitul antara konselp karaktelr 

melnu lrult H{a>fiz} H{asan al-Mas’uldi dalam kitab Taysi>ru ll Khalla>q delngan 

konselp karaktelr dalam Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018 telntang 
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Pelngu latan Pelndidikan Karakte lr pada Satu lan Pelndidikan. Dalam hal ini 

yang dimaksu ld konselp karaktelr adalah nilai-nilai karakte lr yang telrdapat 

dalam du la objelk pelnellitian. Dari 31 nilai karakte lr dalam kitab Taysi>rull 

Khalla>q, telrdapat 12 nilai karakte lr yang melmiliki rellelvansi yang cu lkulp 

idelntik delngan nilai karakte lr dalam Pe lrmelndikbuld No. 20 Tahu ln 2018. 

Nilai-nilai karaktelr telrselbult yaitu l: 1) taqwa rellelvan delngan nilai karakte lr 

relligiu ls; 2) adab gu lrul (taqwa, pelmulrah, bellas kasih) rellelvan delngan nilai 

karaktelr relligiu ls; 3) adab pelselrta didik (tidak ‘uljulb, relndah hati, ju ljulr, 

sopan, amanah) re llelvan delngan nilai karakte lr ju ljulr dan relligiu ls); 4) ullfah 

rellelvan delngan nilai karakte lr cinta damai dan komu lnikatif; 5) pelrsauldaraan 

rellelvan delngan nilai karaktelr tolelransi, cinta damai, dan pe ldulli sosial; 6) 

kelbelrsihan rellelvan delngan nilai karakte lr peldulli lingku lngan; 7) as-sidqu 

selsulai delngan nilai karakte lr ju ljulr dalam Pelrmelndikbuld; 8) amanah rellelvan 

delngan nilai karakte lr ju ljulr dan tanggulng jawab; 9) ‘iffah rellelvan delngan 

nilai karakte lr relligiu ls; 10) mu lrul’ah rellelvan delngan nilai karakte lr relligiu ls 

dan disiplin; 11) delrmawan rellelvan delngan nilai karakte lr peldulli sosial; 12) 

belrjiwa belsar rellelvan delngan nilai karaktelr melnghargai prelstasi. 

Setelah diketahui bahwa konsep karakter menurut Hafiz} H{asan al-Mas’uldi 

dalam kitab Taysi>rull Khalla>q relevan dengan nilai-nilai karakter dalam 

Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018, maka kitab ini dinyatakan layak sebagai 

sumber belajar untuk menunjang pendidikan karakter dan memenuhi standar 

pendidikan karakter nasional.  
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B. Saran 

Seltellah me lnellaah rellelvansi konselp karaktelr dalam kitab Taysi>rull Khalla>q 

delngan konselp karaktelr dalam Pelrmelndikbu ld No. 20 Tahu ln 2018, bisa dilihat 

bahwa karakte lr selbelnarnya su ldah dibahas ole lh ullama-ullama Islam te lrdahu llul. 

Bahkan nilai-nilai karakte lr ulnivelrsal selbagian diadopsi dari pe lmikiran-

pelmikiran u llama dan intellelktu lal zaman du llul. Karelna itu llah delngan adanya 

pelnellitian ini, pe lnelliti belrharap: 

1. Telrbulka wawasan barul bagi para pe lmbaca melngelnai konselp karaktelr 

selhingga pelnellitian ini bisa me lnjadi su lmbangsih pelmikiran telrhadap 

konselp karaktelr selcara ulnivelrsal. 

2. Para akade lmisi, telrultama gulru l selbagai pelmbina karakte lr gelnelrasi mu lda, 

ulntu lk me lmiliki kelmaulan melmpellajari dan melnelrapkan pelnanaman nilai-

nilai karakte lr dari bulkul-bulkul dan kitab-kitab yang ditu llis intellelktu lal zaman 

dullul, khu lsulsnya kitab Taysi>ru ll Khalla>q yang melmaparkan 31 nilai karakte lr 

selbagai individu l, Makhlu lk Tulhan, dan makhlulk sosial. 

3. Para orang tu la yang melmasrahkan pelndidikan anak pada le lmbaga 

pelndidikan yang me lnggulnakan kitab-kitab telrdahullu l, khulsulsnya kitab 

Taysi>ru ll Khalla>q selbagai su lmbelr bellajar pelselrta didik, yakin bahwa 

pelndidikan karakte lr anak melrelka telrjamin karelna nilai-nilai karaktelr yang 

telrmu lat dalam kitab-kitab telrselbult selsulai delngan nilai karakte lr ulnivelrsal, 

bahkan melmulat tambahan nilai-nilai karaktelr yang sangat belrmanfaat bagi 

pelndidikan karaktelr anak. 
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4. Pelselrta didik yang me lmpellajari kitab Taysi>rull Khalla>q 

melngintelrnalisasikan nilai karakte lr yang telrkandulng di dalamnya dan 

melnelrapkannya dalam kelhidu lpan selhari-hari selhingga bisa me lnjadi 

selselorang yang be lrkaraktelr baik, selbagai individu l, makhlu lk Allah, dan 

makhlu lk sosial. 
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